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T ANPA disangka-sangka, 
Jumat 17 Juli lalu, di saat 
umat Muslim merayakan 
hari kemenangannya setelah ber¬ 
puasa sebulan penuh, meledaklah 
kerusuhan di Karubaga, Tolikara, 
Papua. Kita prihatin, karena bukan 
hanya hubungan Kristen dan Islam 
yang menjadi terganggu, tetapi 
juga korban-korban yang berjatu¬ 
han: 11 luka-luka, 1 tewas (Endi 
Wanimbo, 15 tahun). Ada juga 
pembakaran sejumlah ruki (ruah 
kios) yang berdampak ikut terba¬ 
karnya sebuah mushala. 

Bagaikan petasan bersumbu 
pendek, publik Indonesia pun 
gempar dan heboh, karena media- 
media langsung memberitakan¬ 
nya secara luas. Inilah dampak 
positif teknologi media yang patut 
kita syukuri. Dari media-media 
Online, terutama, kita secara mu¬ 
dah mendapatkan berita-berita di 
seputar Insiden Tolikara itu den¬ 
gan amat limpahnya. Luar biasa, 


sebab bukan hanya teks, tapi juga 
gambar-gambar pun dapat kita ak¬ 
ses. Termasuk surat edaran dari 
Gereja Injil di Indonesia (GIDI) 
yang ditengarai memicu kerusu¬ 
han itu. 

Kita layak bertanya: siapa geran¬ 
gan yang men-scan surat tersebut 
dan langsung menyebarnya me¬ 
lalui internet? Bukankah jaringan 
internet di Papua agak-agak susah 
untuk mencapai ke Jakarta? Siapa 
yang memiliki fasilitas secanggih 
itu di Tolikara? 

Di satu sisi kita bersyukur karena 
kita dapat menikmati kemudahan 
mengakses berita-berita itu. Tapi di 
sisi lain kita merasa terganggu lan¬ 
taran ada nuansa-nuansa SARA 
(suku agama, ras dan antargolon- 
gan) yang mengiringinya. Tak 
heran jika secepat itu pula muncul 
komentar dan pernyataan yang 
bernada menyebar kebencian dan 
ancaman, baik dari seorang tokoh 
ormas agama, orang-orang biasa, 


bahkan juga seorang wakil rakyat. 
Inilah yang patut kita sesalkan. 
Mestinya media-media berpikir 
panjang untuk menyebar komen¬ 
tar maupun pernyataan bernuansa 
SARA itu. Media-media harus me¬ 
miliki sensitivitas, dan karenanya 
harus bijak, untuk menyeleksi 
berita mana yang boleh disebar¬ 
luaskan dan berita mana yang 
sebaiknya ditahan saja. Karena 
media berfungsi tidak hanya un¬ 
tuk mewartakan, tetapi juga untuk 
mencerahkan. 

Jadi, janganlah demi kecepatan, 
media-media rela mengorbankan 
akurasi. Janganlah demi berita he¬ 
boh, hal-hal yang cenderung sen- 
sasionil daripada faktual langsung 
disebarkan. Jangan heran jika ke¬ 
mudian orang-orang Papua sendiri 
malah marah dan meminta agar 
orang-orang di luar Papua jangan 
banyak bicara soal Tolikara, terma¬ 
suk soal GIDI. 

Kami sebagai media Kristiani 


tentu berupaya menghindarkan 
diri menjadi media seperti itu. Kami 
ingin menjadi media damai, meski 
tak mau kehilangan kritisisme. 
Maka, terkait Insiden Tolikara, 
kami menahan diri untuk tidak ma¬ 
suk ke dalam pemberitaan di sepu¬ 
tar sebab-musababnya. 

Biarlah itu menjadi sesuatu yang 
mestinya diurusi oleh aparat ke¬ 
amanan dan intelijen. Kami nanti 
saja, dan itu pun akan memilih 
perspektif yang kiranya lebih men¬ 
jurus ke arah perdamaian dan ke¬ 
sejukan. Biarlah agak lambat dari¬ 
pada tidak akurat. 

Pembaca Reformata yang baik, 
mari kita doakan agar situasi di 
Tolikara, Papua, dan di seluruh In¬ 
donesia, sekarang dan ke depan 
tetap terkendali dalam tangan- 
Nya. Biarlah Indonesia tetap men¬ 
jadi bangsa yang menghargai ke¬ 
anekaragaman sesuai semboyan 
bangsa kita sejak dulu:Bhineka 
Tunggal Ika. 


SURAT PEMBACA 


PRESS RELEASE 

DEWAN PIMPINAN PUSAT PERSATUAN INTELIGENSIA KRISTEN INDONESIA 
TENTANG: PERISTIWA BERDARAH TOLIKARA, 17 JULI 2015 


P ERSATUAN Intelejinsia 
Kristen Indonesia (PIKI) 
menyadari bahwa Hari 
Raya Idul Fitri serta sembahyang 
Idul Fitri bagi umat Islam sangat¬ 
lah penting. Sebuah momentum 
kemenangan spiritual yang me¬ 
mang wajib untuk disyukuri, ter¬ 
masuk bagi umat Muslim yang 
berada di wilayah Kabupaten 
Tolikara, Papua. Oleh karenanya 
PIKI sangatlah menyayangkan 
kekerasan yang terjadi pada saat 
Hari Raya Idul Fitri di Tolikara 
serta menyampaikan ungkapan 
dukacita yang mendalam bagi 
para korban dan keluarga kor¬ 
ban. Kami ingin menegaskan, 
tidak ada satu pun denominasi 
gerejawi yang membenarkan 
penggunaan kekerasan dalam 
menyelesaikan masalah, apalagi 
mengganggu peribadatan penga¬ 
nut agama lain. 

Kabupaten Tolikara, dengan 
ibukotanya Karubaga, meru¬ 
pakan pecahan Kabupaten 
Jayawijaya yang beribukotakan 
Wamena, dan terbentuk sejak 
tahun 2002. Sejak tahun 1950an 
wilayah tersebut merupakan 
pusat penginjilan dari para zend¬ 
ing Unevangelized Fields Mis- 
sion (UFM), Regions Beyond 
Missionary Union (RBMU) dan 
Asia Pacific Christian Mission 
(APCM). Dengan kembalinya 
Irian Barat ke dalam Negara Kes¬ 
atuan Republik Indonesia (NKRI) 
maka ketiga organisasi tersebut 
bersepakat bersatu membentuk 
sebuah Sinode Gereja dengan 
nama Gereja Injil Irian Barat 
(GIIB) dan belakangan pada 
tahun 1998 hingga kini nama 
tersebut diubah menjadiGereja 
Injil di Indonesia (GIDI). 

Kehadiran GIDI di tanah Papua 
adalah sebuah perjalanan seja¬ 
rah yang tidak bisa dilepaskan 
dari tanah Papua. Dalam perjala¬ 
nan waktu, seluruh elemen lain di 


Papua selalu berupaya menjadikan 
Papua sebagai Tanah Damai. Ke¬ 
harmonisan “TANAH DAMAI PAP¬ 
UA” telah teruji oleh waktu dan ban¬ 
yak dinamika yang terjadi. Budaya 
Papua tidak mengajarkan orang un¬ 
tuk menganggu, apalagi membakar, 
tempat ibadah. Tradisi mengajar¬ 
kan masyarakat Papua tidak boleh 
menganggu tempat-tempat yang 
dipandang kramat/sakral atau suci 
menurut budaya setempat. Mereka 
meyakini akan mendapatkan cela¬ 
ka jika menganggu tempat-tempat 
suci tersebut. Ketika agama “besar” 
seperti Kristen dan Islam masuk ke 
Tanah Papua, tempat ibadah dari 
agama tersebut dipandang sebagai 
tempat sakral atau suci yang juga 
harus dijaga. Oleh karena itu se¬ 
lama ini orang Papua dari semua 
agama tidak pernah menganggu, 
apalagi membakar, baik gereja mau¬ 
pun mesjid. 

Peristiwa Kekerasan Tolikara 
pada tanggal 17 Juli 2015 terasa 
semakin menyedihkan ketika kami 
mencermati beberapa fakta yang 
sangat terkesan ingin “dilupakan”. 
Kami menyebutkan beberapa hal di 
antaranya: 

Pertama, indikasi yang tidak kon¬ 
dusif sudah beredar beberapa hari 
sebelumnya yang kemudian men¬ 
jadi kontroversial. Yakni“SURAT 
EDARAN” yang sulit untuk disebut 
resmi karena ada beberapa keke¬ 
liruan fatal di dalamnya, baik soal 
“Nama” Sekretaris GIDI maupun 
tanggal pelaksanaan yang keliru. 
Belum lagi larangan yang bukan 
hanya ditujukan kepada umat Is¬ 
lam, tetapi juga anehnya untuk umat 
Kristen lainnya yang berbeda de¬ 
nominasi dengan GIDI. Begitupun, 
aparat keamanan dan juga terutama 
pemerintah setempat tidak bertin¬ 
dak cepat untuk memfasilitasi umat 
beragama agar tidak timbul kekis¬ 
ruhan sebagaimana yang akhirnya 
memang terjadi. 

Kedua, penyebutan proses “Pe¬ 


nyerangan” pada saat shalat led 
dan “Pembakaran Mesjid” untuk 
kekerasan pada tanggal 17 Juli 
2015, yang kemudian banyak diper¬ 
soalkan, sebetulnya SANGAT BIAS 
dan SANGAT MENYESATKAN 
karena tidak sesuai dengan fakta 
di lapangan. Sesungguhnya para 
Pemuda GIDI ingin menyampaikan 
“PROTES” dan bukan “Penyeran¬ 
gan”. Tetapi protes tersebut dijawab 
dengan tembakan aparat sehingga 
memicu PEMBAKARAN FASILITAS 
UMUM yang kemudian merembet 
ikut membakar “Musholah”. 

Ketiga, penanganan aparat me¬ 
lalui “Penembakan” para Pemuda 
GIDI membuat kami jadi terperan¬ 
gah dan sangat sedih atas sahabat- 
sahabat di Papua. Karena seakan 
prosedur PENEMBAKAN telah 
menjadi baku (Standard) atau resmi 
menghadapi protes masyarakat di 
Papua. Protes, sebetulnya juga di¬ 
hadapi dengan tindakan yang lebih 
persuasif. Dalam kasus yang se¬ 
rupa yang menimpa banyak gereja 
dan umat Kristen di Indonesia, baik 
terkait pelarangan beribadah dan 
pembakaran serta penutupan ge¬ 
reja, para perusak dan/atau pem- 
protes tersebut tidak dihalangi untuk 
merusak, apalagi ditembak. Stan¬ 
dar ganda penanganan masalah 
seperti itu di Negara yang mengakui 
kebhinekaan sungguh menyedih¬ 
kan. Dan menjadi bertambah sedih 
karena hingga saat ini beberapa 
korban penembakan Tolikara masih 
ada yang terlantar dan masih belum 
tertangani dengan baik. 

Atas dasar hal-hal tersebut di atas 
maka Dewan Pimpinan Pusat Per¬ 
satuan Inteligensia Kristen Indone¬ 
sia (DPP PIKI) menegaskan: 

1. Bagaimanapun pelarangan 
beribadah dan mengganggu perib¬ 
adatan merupakan hal yang tidak 
dapat DIBENARKAN dalam ke¬ 
hidupan berbangsa dan bernegara. 
Kekerasan di Tolikara 17 Juli 2015 
sangat kami sayangkan dan sesali. 


Namun demikian KASUS TOL¬ 
IKARA wajib ditelaah lebih dalam 
karena terdapat sejumlah besar 
kejanggalan di dalamnya, baik 
terkait dengan SURAT maupun 
efek besar yang ditimbulkannya 
beberapa saat setelah kekerasan 
tersebut berlangsung; 

2. Sangat menyesalkan pen¬ 
anganan yang berulang kali ke¬ 
liru, berupa penembakan terha¬ 
dap masyarakat yang melakukan 
protes. Papua membutuhkan AF- 
FIRMATIVE ACTION dan penan¬ 
ganan PENUH KEMANUSIAAN, 
bukan PENEMBAKAN! Kami ha¬ 
rus mengatakan BERDUKA bagi 
Rakyat PAPUA yang kembali 
disakiti dengan jatuhnya korban. 
Mengapa PENDEKATAN PER¬ 
SUASIF, seperti yang biasanya 
dilakukan di bagian lain negeri ini, 
tidak diterapkan di Papua? 

3. Dalam kasus dinamika dan 
perbedaan pendapat di tingkat 
masyarakat sipil, sebagaimana 
Kasus Tolikara, kami sangat 
mendorong penyelesaian perti¬ 
kaian baik secara adat maupun 
hukum formal secara integral. 
Maka, dalam Kasus Tolikara 
ini, kami mendesak pemerintah 
pusat, presiden Republik Indone¬ 
sia, untuk menuntaskan persoa¬ 
lan di Tolikara. 

Demikianlah PERNYATAAN 
SIKAP kami, DEWAN PIMPINAN 
PUSAT PERSATUAN INTELI¬ 
GENSIA KRISTEN INDONESIA 
(DPP PIKI) Masa Bakti 2015- 
2020 

Jakarta, 22 Juli 2015 

DEWAN PIMPINAN PUSAT 
PERSATUAN INTELIGENSIA 
KRISTEN INDONESIA 

MASA BAKTI 2015-2020 
Baktinendra Prawiro, M.Sc., 

M.H. Audy W.M.R. Wuisang, 
S.Th., M.Si. 
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PERNIKAHAN SEJENIS 
DI MATA TOKOH GEREJA 
INDONESIA 


M ahkamah Agung (ma) 
Amerika Serikat (AS) pada 
26 Juni lalu melegalkan 
pernikahan sesama jenis (same- 
sex marriage) di 50 negara ba¬ 
gian melalui keputusan bersejarah 
yang dimenangkan oleh lima la¬ 
wan empat hakim di lembaga pen¬ 
gadilan tertinggi itu. Sebelumnya, 
pernikahan sesama jenis hanya 
legal di 36 negara bagian negara 
adidaya itu. Melalui keputusan ke¬ 
menangan tipis itu, MA mencabut 
larangan pernikahan sesama jenis 
yang diterapkan oleh 14 negara 
bagian. Alasannya tak lain adalah 
hak asasi manusia dan kesama¬ 
rataan. Maksudnya, setiap orang 
harus diperlakukan sama dan dil¬ 
indungi secara hokum, termasuk 
dalam hal pernikahan. 

Sebenarnya legalitas pernika¬ 
han sejenis di antara kaum LGBT 
(lesbian, gay, bisexual, transgen- 
der) ini bukan fenomena baru. Di 
Belanda para aktivis gay sudah 
menyuarakan isu ini sejak 35 ta¬ 
hun silam, dan selang 15 tahun 
kemudian negara akhirnya mele¬ 
galkannya meski undang-undang 
yang mengaturnya baru disahkan 


pada April 2001.UU 
tersebut bahkan 
membolehkan 
pasangan se¬ 
jenis untuk 
bercerai dan 
mengadopsi 
anak. Tercatat 
setidaknya su¬ 
dah 16.000 pa¬ 
sangan sesame 
jenis yang meni 
kah resmi di sana. 

Setelah Belanda, me¬ 
nyusul lagi Belgia. Berturut- 
turut kemudian, sejak 2005 hing¬ 
ga 2015, tercatat sudah ada 21 
negara yang menempuh kebijakan 
progresif seperti Belanda dan Bel¬ 
gia: Spanyol dan Kanada (2005), 
Afrika Selatan (2006), Norwegia 
dan Swedia (2010), Portugal, 
Islandia, dan Argentina (2010), 
Denmark (2012), Brazil, Inggris, 
Perancis, Selandia Baru, dan Uru¬ 
guay (2013), Skotlandia dan Lux- 
emburg (2014), hingga Finlandia, 
Slovenia, Irlandia, Meksiko, dan 
AS (2015). Tahun 2011, Perdana 
Menteri Belgia terpilih kala itu, Elio 
de Rupo, bahkan tak malu-malu 



mengakui bahwa 
dirinya adalah pe¬ 
nyuka sesama 
jenis. 

Sementara 
Vatikan, sejak 
dulu hingga 
kini terus ber¬ 
teriak lantang 
untuk meno¬ 
lak pernikahan 
sesama jenis itu. 
Kaum LGBT dila¬ 
rang untuk memegang 
jabatan-jabatan pemimpin di 
gereja, begitupun jabatan-jabatan 
di pemerintahan. Tak heran kalau 
pada pertengahan April lalu, Paus 
Fransiskus dilaporkan telah meno¬ 
lak pencalonan seorang pembantu 
dekat Presiden Francois Hollande 
sebagai Duta Besar Perancis yang 
baru untuk Vatikan karena calon 
itu gay. Padahal Laurent Stefanini 
(54 tahun), seorang Katolik dan 
diplomat senior serta kepala proto¬ 
kol Hollande, telah dinominasikan 
pada awal Januari lalu. Namun 
Vatikan sejak saat itu tidak mem¬ 
berikan tanggapan apakah me¬ 
nyetujui surat kepercayaan atas 


nama Stefanini. Sebelumnya Paus 
Fransiskus dikenal sebagai sosok 
pemimpin Gereja Roma Katolik 
yang mengadopsi sebuah garis 
yang jauh lebih lembut terhadap 
homoseksualitas dibandingkan 
pendahulunya, Paus Benedik- 
tus XVI. “Jika seseorang gay dan 
mencari Tuhan dan punya kem- 
auan baik, lalu siapakah saya se¬ 
hingga harus menghakimi?" kata 
Fransiskus dua tahun silam, la me¬ 
nambahkan, kaum gay tidak harus 
dipinggirkan tetapi diintegrasikan 
ke dalam masyarakat. 

Yang mengejutkan adalah per¬ 
nikahan Perdana Menteri Luxem- 
bourg, Xavier Bettel (42), dengan 
seorang lelaki bernama Gauthier 
Destenay, pertengahan Mei lalu. 
Bettel tercatat sebagai pemimpin 
negara anggota Uni Eropa perta¬ 
ma yang menikah dengan sesama 
jenis. Destenay, seorang arsitek 
asal Belgia, telah bersama den¬ 
gan Destenay sejak 2010. Mereka 
menjadi pasangan gay pertama 
yang menikah di Lexembourg, 
negara mayoritas Katolik yang ber¬ 
gabung dengan Uni Eropa paling 
akhir, dan mendukung penuh hak 
bagi pasangan sesama jenis. 

Pertanyaannya, kenapa seka¬ 
rang sepertinya isu ini kembali 
marak menjadi perbincangan? Bo¬ 
leh jadi karena AS adalah negara 
yang sangat besar pengaruhnya 
ketimbang negara-negara lain 
itu, sehingga bukan tak mungkin 
dampaknya bias meluas kemana- 
mana hari ini dan esok lusa. Di 
Negara Paman Sam itu, gereja 
ada yang digugat karena menolak 
untuk memberkati pasangan seje¬ 
nis yang sudah disahkan menurut 
catatan sipil. Lantas bagaimana di 


lndonesia?Akankah gereja juga 
menerimanya? 

Refomata menyoroti isu ini bu¬ 
kan dalam rangka menyulut ke¬ 
bencian kita terhadap kaum LGBT. 
Tidak sama sekali. Kita bahkan 
harus mengasihi mereka, karena 
mereka adalah saudara-saudara 
kita juga, sesama ciptaan yang se¬ 
rupa dengan Tuhan.Namun, soal 
hubungan seksual dan pernika¬ 
han di antara mereka, inilah yang 
jadi soal.Karena firman Tuhan 
jelas.“Lalu berkatalah manusia 
itu: Inilah dia, tulang dari tulang¬ 
ku dan daging dari dagingku, la 
akan dinamai perempuan, sebab 
ia diambil dari laki-laki. Sebab itu 
seorang laki-laki akan meninggal¬ 
kan ayahnya dan ibunya dan ber¬ 
satu dengan isterinya, sehingga 
keduanya menjadi satu daging” 
(Kejadian 2:23-24). 

Lalu bagaimana sikap Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(PGI) selaku lembaga gerejawi 
aras nasional terbesar di negara 
ini? Sekretaris Umum PGI Pdt Go- 
mar Gultom mengatakan, gereja 
tidak akan merestui dan member¬ 
lakukan perkawinan sejenis kare¬ 
na hanya mengakui perkawinan 
antara laki-laki dan perempuan. 
“Pada prinsipnya, menurut hukum 
gereja di Indonesia, perkawinan 
itu antara laki-laki dan perempuan. 
Saya pikir, gereja-gereja di selu¬ 
ruh dunia juga seperti itu,” kata 
Gomar Gultom (10/7/2015). la 
mengatakan, meskipun perkawi¬ 
nan sejenis di AS dilegalkan, ge¬ 
reja-gereja di negara itu belum 
tentu mengesahkan atau merestui 
perkawinan tersebut. Begitu pula 
dengan sikap gereja-gereja di Be¬ 
landa yang negaranya lebih dahu- 
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lu melegalkan perkawinan sejenis. 

Menurut Gomar, AS dan Belanda 
bisa melegalkan perkawinan seje¬ 
nis karena di dua negara tersebut 
perkawinan merupakan ranah 
pencatatan sipil, berbeda den¬ 
gan di Indonesia. “Di Indonesia, 
catatan sipil mencatatkan perkawi¬ 
nan setelah perkawinan dilakukan 
di lembaga agama. Negara tidak 
mengakui perkawinan yang tidak 
dilakukan di lembaga agama,” tu¬ 
turnya. Padahal, semua agama di 
Indonesia tidak mengakui perkawi¬ 
nan sejenis. Karena itu, tidak ada 
jalan untuk melegalkan perkawi¬ 
nan sejenis di Indonesia. “Meskip¬ 
un gereja tidak akan merestui dan 
melakukan perkawinan sejenis, 
saya berpendapat, para pelaku 
homoseksual tetap harus diakui 
sebagai manusia dan dilindungi 
hak-hak hidupnya oleh negara,” 
katanya. 

Terkait isu ini Gereja Masehi Injili 
Minahasa (GMIM), sebagai salah 
satu gereja tradisional terbesar 
di Indonesia, sudah bersuara te¬ 
gas. Diwakili oleh Ketua Badan 
Pekerja Majelis Sinode Pendeta 
Henny WB Sumakul, Ketua Badan 
Pekerja Majelis Jemaat GMIM 
Poopoh Pendeta Max Kalesaran, 
dan Penatua Kaum Bapa Wilayah 
Tanawangko Dua James Kojon- 
gian, mereka mengatakan bahwa 
gereja menolak, menentang ke¬ 
bijakan tersebut serta mengim¬ 
bau jemaat GMIM untuk meng¬ 
hindari hal seperti itu dan menjaga 
perkawinan normal sesuai perin¬ 
tah Tuhan (5/7/2015). 

Menurut Sumakul, pendekatan 
agama sangat penting. Inilah yang 
menjadi dasar orang untuk tidak 
melakukan hal yang buruk sep¬ 
erti penyimpangan seksual. “Yang 
jelas kami menolak perkawinan 
sesama jenis. Kita diciptakan ber¬ 
pasangan, perempuan dan laki- 
laki, sesuai Kitab Suci Perjanjian 
lama telah jelas tertulis beranak- 
cuculah,bertambah banyak dan 
penuhilah bumi,” ujarnya. 

Lantas, bagaimana sikap 
Pemerintah Indonesia? Menteri 
Agama Lukman Hakim Saifuddin 
pertengahan Juli lalu menegas¬ 
kan, bahwa Indonesia tidak akan 
mengakui perkawinan sesama jen¬ 
is karena hal tersebut bertabrakan 
dengan pemahaman agama. 
“Sesuai Pancasila, utamanya Sila 
Pertama, negara hanya mengakui 
pernikahan yang dilakukan menu¬ 
rut hukum agama sebagai dasar 
pembentukan keluarga. Untuk itu, 
Pemerintah berupaya memperkuat 


eksistensi lembaga perkawinan 
dan pelestarian nilai-nilai perkawi¬ 
nan sebagai hal yang suci dan 
terhormat, serta perlu ditingkatkan 
kualitas dan ketahanannya seir¬ 
ing dengan kemajuan masyarakat. 
Karenanya, maka isu kebebasan 
yang diusung oleh kalangan yang 
menamakan dirinya LGBT tidak 
dapat diterima dalam masyarakat 
Indonesia yang beragama.” 



Ephorus HKBP Willem T.P. 
Simarmata, MTh: “Ini adalah 
Ancaman yang Berbahaya bagi 
Gereja-gereja” 

Pada awal Juli lalu, Reformata 
berkesempatan mewawancarai 
Pdt Willem T.P. Simarmata, MTh, 
Ephorus Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP), gereja Protes¬ 
tan terbesar di Indonesia. Berikut 
petikannya: 

Apa sikap HKBP terhadap isu 
pernikahan xejenis? 

HKBP dengan keras menolak 
pernikahan sejenis.Yang dicip¬ 
takan Tuhan adalah laki-laki dan 
perempuan dan keduanya yang 
diberkati Tuhan melalui gerejanya 
untuk menjadi suami-isteri. Ka¬ 
lau sejenis, siapa di antara mer¬ 
eka yang menjadi suami dan siapa 
yang menjadi isteri. Pemahaman 
kita adalah bahwa Tuhanlah yang 
merencanakan dan menetapkan 
pernikahan itu, karenanya perni¬ 
kahan itu adalah kudus. Memang 
di dalamnya ada cinta, ada seks 
yang diizinkan oleh Tuhan sebagai 
bahagian dari berkat Tuhan. Maka 
cinta, pernikahan dan seks adalah 
tiga hal yang tidak terpisahkan. 

Mengapa gereja, termasuk 
HKBP, harus bertahan untuk 
menolak pernikahan sejenis? 
Alasannya secara Alkitabiah? 

Pada Sidang Raya LWF (Luther- 
an World Federation) tahun 2006 


di Winnipeg Kanada pun, HKBP 
melawannya dengan keras. Juga 
pada Sidang Raya UEM (United 
Evangelical Mission) di Wupper- 
tal, Jerman, tahun 2014, dalam 
rapat tertutupnya HKBP melawan¬ 
nya dengan keras. Gereja-gereja 
di Indonesia dan Asia hendaknya 
jangan kendor dalam sikap ini. Ini 
adalah ancaman yang berbahaya 
bagi gereja-gereja. Kalau pun 
disebut ketinggalan zaman, HKBP 
tetap bertahan dalam sikap itu dan 
tetap melawan pernikahan sejenis. 

Kalau pasangan sejenis itu 
mengadopsi anak, kira-kira apa 
dampak negatifnya ke depan, 
juga dampak negatifnya bagi 
rumah-tangga, khususnya di In¬ 
donesia? 

Saya sarankan kepada parle¬ 
men supaya membuat undang- 
undang yang melarang adopsi 
seperti itu. Hendaknya UU di Indo¬ 
nesia juga tidak memberi peluang 
mensahkan perkawinan sejenis. 
Kiranya pemerintah pun kita sa¬ 
rankan untuk tidak mengesahkan 
perkawinan sejenis di Indonesia. 
Dengan memberi izin seperti itu 
maka pemerintah melakukan pel¬ 
ecehan bagi keluarga dan rumah- 
tangga yang benar di dalam ge¬ 
reja dan di masyarakat. Anak-anak 
pun harus dilindungi dari upaya 
mengadopsi dengan cara itu. Ge¬ 
reja harus berada dalam garis de¬ 
pan untuk melindungi anak-anak 
dalam hal rencana adopsi seperti 
itu. Akhirnya saya menyarankan 
kita untuk membaca kembali Ke¬ 
jadian 1:27 dan Kejadian 2:24. [] 


Direktur Institut Konseling LK3 
Julianto Simanjuntak: “Bisa 
Merusak Hubungan antara 
Keluarga dan Kekerabatan” 

Sebagai pendiri dari Layanan 
Konseling Keluarga dan Karir 
(LK3) sejak 2002, Pendeta Julian¬ 
to Simanjutak telah banyak makan 
asam-garam dalam memberikan 
layanan terapis kepada keluarga- 
keluarga bermasalah. Berikut peti¬ 
kan wawancaranya di seputar isu 
pernikahan sejenis: 

Mengapa gereja harus ber¬ 
tahan untuk menolak pernika¬ 
han sejenis? Alasannya secara 
Alkitabiah? 

Rancangan penciptaan manu¬ 
sia adalah untuk mengelola bumi. 
Tuhan merancang keselamatan 
bagi manusia dengan mendirikan 
lembaga keluarga menjadi mi¬ 
tranya menyelamatkan manusia. 


Juru Selamat akan hadir dan lahir 
di dunia ini lewat sebuah keluarga, 
Yusuf dan Maria. Untuk menebus 
kesalahan yang dilakukan keluar¬ 
ga Adam dan Hawa. Untuk itu Al¬ 
lah meminjam rahim Maria untuk 
melahirkan Yesus. Untuk itu Tu¬ 
han sudah memilih keluarga Abra- 
ham, Daud hingga keluarga Yusuf 
dan Maria. Jadi sejak awal Tuhan 
menetapkan memberkati manusia 
di dalam dan melalui keluarga, 
melahirkan anak-anak Ilahi dari 
seorang laki-laki dan perempuan. 
Karena sejak awal manusia jatuh 
dalam dosa ada kecenderungan 
melanggar apa yang Tuhan tetap¬ 
kan, pernikahan laki dan perem¬ 
puan, maka hukuman dinyatakan 
langsung maupun tidak langsung. 
Sodom dan Gomora misalnya.Ti¬ 
dak pernah ada tempat pernikahan 
antara laki dan laki, atau perem¬ 
puan dengan perempuan dalam 
kitab suci. 

Kira-kira apa dampak negat¬ 
ifnya bagi rumah-tangga ke de¬ 
pannya jika pernikahan sejenis 
terjadi, khususnya Indonesia? 

Secara nilai agama warga ma¬ 
syarakat Indonesia masih me¬ 
megang teguh pernikahan laki 
dan perempuan. Semua agama 
resmi Indonesia memiliki doktrin 
yang sama. Secara kebuday¬ 
aan masih memegang teguh nilai 
agama sebagai pijakan. Hal yang 
sama produk hukum negara ma¬ 
sih mendukung nilai agama yang 
ada. Dengan memaksa pernika¬ 
han sejenis, maka bisa merusak 
hubungan antara keluarga dan 
kekerabatan. Sebab masih men¬ 
imbulkan rasa malu. Masalah ini 
masih dianggap aib yang mengan¬ 
cam kehormatan nama baik kelu¬ 
arga. Tak jarang jadi bahan gosip 
hingga disingkirkan dari komunitas 
sosial dan pelayanan di gereja. Ini 
bisa menimbulkan luka karena pe¬ 
nolakan, disalahmengerti hingga 
dibuang dari dukungan sosial ke¬ 
luarga dekat 

Kalau pasangan sejenis itu 
mengadopsi anak, kira-kira apa 
dampak negatifnya ke depan? 

Status anak di sekolah akan 
menjadi bahan pembicaraan di 
antara guru, murid hingga orang- 
tua murid. Anak akan menjadi ba¬ 
han ejekan, karena tidak punya 
keluarga asal yang jelas seperti 
teman-temannya. Menimbulkan 
luka, rasa minder, dan mungkin 
ditolak di sekolah tertentu karena 
status pernikahan orangtuanya ti¬ 


dak jelas. 



Rohaniawan Katolik dan 
Ortodoks Koptik “Pernikahan 
Sejenis tidak Sesuai Prinsip 
Kristiani” 

Rohaniwan Katolik Pasto^Bermy 
Susetyo, saat dihubungi Reforma¬ 
ta (09/07/2015), mengatakan bah¬ 
wa legalisasi pernikahan sejenis 
sangat bertolak belakang dengan 
prinsip-prinsip Kristiani. Menurut 
pastor yang akrab disapa Romo 
Benny ini, pernikahan sejenis me¬ 
nyalahi kodrat manusia yang dicip¬ 
takan Tuhan secara berpasangan, 
yaitu laki-laki dan perempuan. Per¬ 
nikahan dalam pandangan Katolik 
merupakan buah dari prokreasi 
antara laki-laki dan perempuan. 
Karena itu, pernikahan sejenis 
bertentangan tentang penciptaan 
manusia oleh Tuhan karena akan 
mengaburkan identitas laki-laki 
dan perempuan. 

Pernikahan sejenis akan meng¬ 
hilangkan makna keluarga yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak. 
Anak yang hidup dalam keluarga 
dari orangtua sejenis akan ke¬ 
hilangan figur ayah atau ibu. Lebih 
lanjut Romo Benny mengatakan 
bahwa legalisasi di AS tersebut 
lebih kental dengan nuansa poli¬ 
tis, seperti yang diketahui saat ini 
tampuk kekuasaan berada di pun¬ 
dak Partai Demokrat yang pada 
saat kampanye sudah menjanjikan 
mengenai legalisasi ini. “Ini kan 
persoalan norma, persoalan poli¬ 
tik, gitu loh. Kalau Demokrat (Par¬ 
tai Demokrat-red) akan mengakui 
hal itu karena janji kampanyenya, 
dan orang-orang Gay (LGBT) di 
Amerika itu punya pengaruh di 
bidang keuangan dan finansial. 
Sedangkan Partai Republik yang 
berpegang pada norma moral pas¬ 
ti akan menolaknya,” ujar Romo 
Benny. 

Seperti yang sudah dikatakan 
di atas bahwa dasar dari legal¬ 
isasi pernikahan sejenis oleh Mah¬ 
kamah Agung Amerika Serikat 
(SCOTUS) adalah kesetaraan hak 
hidup kaum LGBT. Romo Benny 
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menjelaskan bahwa hak asasi itu 
menyangkut hak seseorang un¬ 
tuk mendapatkan perlakuan yang 
yang sama oleh negara. Namun 
berbicara pernikahan, agama 
punya argumentasi teologis dan 
argumentasi tersebut tidak bisa 
direduksi oleh pelbagai kepentin¬ 
gan yang bertentangan dengan 
pemahaman Alkitabiah. Gereja 
Katolik memang dengan tegas 
menolak pernikahan sejenis kare¬ 
na tidak sesuai dengan ajarannya. 
Namun Romo Benny juga mene¬ 
gaskan bahwa orang-orang LGBT 
itu bukan untuk dijauhi, namun ha¬ 
rus dibina kembali dan tidak boleh 


dikucilkan. 

Seperti Sodom dan Gomora 

Senada dengan Romo Benny 
Susetyo, seorang pastor dari Ge¬ 
reja Ortodoks Koptik asal Australia, 
Father Youhanna Bestawros, yang 
ditemui Reformata (06/07/2015) 
saat berkunjung ke Jakarta men¬ 
gatakan bahwa legalisasi terse¬ 
but sangat bertentangan dengan 
pemahaman Firman Tuhan. 

la menilai bahwa gereja melalui 
para rasulnya telah mengajarkan 
bahwa pernikahan itu sebagaima¬ 
na yang ada di kitab suci bahwa 
hanya bisa dilaksanakan oleh 
pria dan wanita saja. Dicontohkan 




bahwa Tuhan pernah-menghukum 
kota Sodom dan Gomora7>laUnL 
menjadi ‘cermin’ tatkala keter¬ 
aturan dari prinsip-prinsip yang dia¬ 
tur dalam Firman Tuhan dilanggar 


oleh manusia. Cerita tentang apa 
yang menimpa kota Sodom dan 
Gomora menjadi perumpamaan 
tentang bejatnya moral yang harus 
dibayar dengan dibinasakan para 
pendosa dari muka bumi dengan 
hujan belerang dan api. 

Dari kisah Alkitab ini kemudian 
lahirlah istilah sodomi. Menurut 
tafsir keagamaan, baik itu Yahudi, 
Kristen, maupun Islam, sodomi 
menjadi standar dari ‘bobrok’-nya 
moral seorang manusia. Father 
Youhanna Bestawcis^tercerita 
^afiwa~ _ baru :: bafu ini di Taiwan 
puluhan orang yang sedang ber¬ 
pesta terbakar, orang-orang terse¬ 


but merupakan komunitas LGBT. 
la menilai bahwa hal tersebut 
merupakan cara Tuhan menegur 
umatnya yang sudah melampaui 
batas dalam menjalani hidup. Ke¬ 
tika ditanya mengenai benturan 
antara kesetaraan hak LGBT dan 
faham agama, Father Youhannna 
menjawab bahwa dalam agama 
ada prinsip yang harus ditaati, dan 
prinsip tersebut ada di kitab suci. 
Prinsip-prinsip yang ada di dalam 
kitab suci menurut Father You¬ 
hanna haruslah berdiri di atas prin¬ 
sip yang lainnya termasuk keputu- 
san politis. 

&Nick Irwan 


PEMERINTAH INDONESIA 
MENOLAK PERNIKAHAN SEJENIS 



M ENTERI Agama RI Luk- 
man Hakim Saifuddin 
dalam satu kesempatan 
mengatakan bahwa Indonesia 
tidak akan mengakui perkawi¬ 
nan sesama jenis, karena hal 
itu bertabrakan dengan pema¬ 
haman agama. “Sesuai Pan¬ 
casila, utamanya sila pertama, 
negara hanya mengakui perni¬ 
kahan yang dilakukan menurut 
hukum agama sebagai dasar 
pembentukan keluarga. Untuk 
itu, pemerintah berupaya mem¬ 
perkuat eksistensi lembaga 
perkawinan dan pelestarian ni¬ 
lai-nilai perkawinan sebagai hal 
yang suci dan terhormat, serta 
perlu ditingkatkan kualitas dan 


ketahanannya seiring dengan ke¬ 
majuan masyarakat. Karenanya, 
maka isu kebebasan yang diusung 
oleh kalangan yang menamakan 
dirinya LGBT tidak dapat diterima 
dalam masyarakat Indonesia yang 
beragama.” 

Dalam pandangan hukum 
pidana (KUHP pasal 292) disebut¬ 
kan begini: Orang dewasa yang 
melakukan perbuatan cabul den¬ 
gan orang yang belum dewasa 
dari jenis kelamin yang sama, se¬ 
dang diketahuinya atau patut har¬ 
us disangkanya hal belum dewasa 
itu, diancam pidana penjara lima 
tahun. Dalam hal ini dewasa yang 
dimaksudkan telah berumur 21 
tahun atau belum berumur 21 ta¬ 


hun, akan tetapi sudah atau sudah 
pernah kawin. Jenis kelamin yang 
sama dimaksudkan disini laki-laki 
dengan laki-laki atau perempuan 
dengan perempuan. 

Di Indonesia sendiri stigma men¬ 
genai homoseksual sudah terben¬ 
tuk sebagai immoral, less-religius, 
penyakit sosial, menyalahi kodrat, 
bahkan ada yang menuduh sekutu 
setan. Jika dicermati ada perlaku¬ 
kan kelompok heteronormativi- 
tas dalam melegitimasi tindakan 
diskriminasi terhadap pelaku ho¬ 
moseksual atau LGBT. Sebagai 
contoh di dalam negeri kaum 
homoseksual dikaitkan dengan 
HIV/AIDS, belum lagi penayan¬ 
gan sinetron-sinetron religi yang 
mendiskriditkan kaum homosek¬ 
sual (misal sinetron Azab bagi Ho¬ 
moseksual, razia satpol PP, dan 
lain-lain). Hal tersebut cukup mem¬ 
buat mindset publik menjadi nega¬ 
tif terhadap mereka. Perlakuan 
seperti ini oleh banyak kalangan 
terutama kalangan humanis meru¬ 
pakan bentuk diskriminasi terha¬ 
dap pelaku LGBT. Di Indonesha 
peranan negara dalam mengatur 
masyarakatnya untuk hidup se¬ 
cara teratur bisa dilihat dari norma- 
norma yang ada. Di dalam norma 
terkandung aturan-aturan dan pe¬ 
tunjuk kehidupan yang harus dita¬ 
ati oleh warga masyarakat. Salah 
satu norma tersebut adalah norma 
agama yang secara mutlak men¬ 


gatur para penganut ajaran agama 
untuk patuh pada norma tersebut. 

Sahnya perkawinan seseorang 
menurut perundangan diatur 
dalam Pasal 2 ayat (1) Undang- 
Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan. Disebutkan 
bahwa perkawinan adalah sah 
apabila dilakukan menurut hukum 
agama masing-masing. Perkawi¬ 
nan yang sah adalah perkawinan 
yang dilaksanakan menurut tata 
tertib aturan salah satu agama 
calon suami/istri . Dalam Pasal 2 
ayat (2) UU yang sama dikatakan 
perkawinan dicatat menurut per¬ 
aturan perundang-undangan yang 
berlaku. Pencatatan ini berguna 
untuk mendapatkan akta nikah 
yang nantinya digunakan sebagai 
pembuktian dan sebagai dasar 
hukum yang kuat untuk perbuatan 
hukum di masa yang akan datang, 
seperti kelahiran, pewarisan, dll. 
Dari kedua pasal hukum tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pernika¬ 
han di Indonesia bisa dikatakan le¬ 
gal bilamana agama sudah mem¬ 
berikan ijin untuk dicatatkan oleh 
negara. 

Dasar Legalisasi Pernikahan 
Sejenis di AS 

Amerika Serikat memberikan 
legalitas atas pernikahan sejenis 
dengan mengacu pada hak asasi 
manusia dan asas kesamarataan. 
AS memang merupakan negara 
sekuler, yang konstitusinya tidak 
didasarkan pada agama. Amande¬ 
men Pertama Konstitusi AS men¬ 
jamin kebebasan bagi setiap ak¬ 
tivitas keagamaan dan melarang 
pembentukan pemerintahan aga¬ 
ma. Beda dengan Indonesia, yang 
meskipun bukan negara agama 
tetapi masih kuat dipengaruhi oleh 


agama. Itulah sebabnya banyak 
kebijakan negara yang dibuat 
dengan merujuk pada nilai bah¬ 
kan ajaran agama. 

Di Indonesia, yang mayoritas 
agamanya Islam, jelas sekali 
diajarkan bahwa pernikahan 
itu adalah antara laki-laki dan 
perempuan. Bahkan kata Ustad 
AA Gym baru-baru ini: “Allah 
menciptakan Adam dan Hawa, 
bukan Adam dan Asep.” Artinya, 
Adam (lelaki) harus berpas¬ 
angan dengan Hawa (perem¬ 
puan). Karena, sebagaimana 
ajaran Kristen, Hawa (perem¬ 
puan) itu diciptakan dari tulang 
rusuk Adam (lelaki). Jadi, kalua 
kelak mereka menikah, sebena¬ 
rnya dari perspektif ini mereka 
dipandang “sudah dipersatukan 
kembali”. Maka wajarlah kalu 
mereka kemudian juga “bersatu 
daging” alias terjadi persatuan 
secara biologis. 

Secara budaya pun etnik-etnik 
di Indonesia menghayati betul 
istilah-istilah untuk memanggil 
orang-orang lain, apalagi yang 
masih punya hubungan kekera¬ 
batan. Bagaimana jika terjadi 
pernikahan sejenis, misalnya, 
dalam keluarga Batak? Siapa 
yang harus dipanggil Lae (le¬ 
laki dengan lelaki), siapa yang 
Ito (lelaki dengan perempuan), 
siapa pula yang Eda (perem¬ 
puan dengan perempuan)? 
Dalam keluarga Jawa, siapa 
yang Mbak atau Bu De dan 
siapa pula yang Mas atau Pak 
De? Masih banyak contoh yang 
bisa dikemukakan. Yang jelas 
intinya satu: pernikahan sejenis 
tidak sesuai dengan budaya In¬ 
donesia. 

jgNick Irwan 
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re/ormata 


PDT. HENDRIK ONGIRWALU. M.TH 

BUTUH KERENDAHAN HATI 
UNTUK SELESAIKAN KISRUH GPIB 


P ROTES keras yang dilay¬ 
angkan Komunitas Patoral 
Anti Pembodohan (KOM- 
PASANDO) atas penjualan sebi¬ 
dang tanah yang terletak di wilayah 
GPIB Immanuel, Pejambon, Jakar¬ 
ta Pusat oleh Majelis Sinode Ge¬ 
reja Protestan di Indonesia Bagian 
Barat (GPIB), berujung pemecatan 
dua orang pendeta dan dimutasi¬ 
kannya beberapa pendeta lainnya. 
Kisruh internal gereja yang dahu¬ 
lunya bernama Gereja Protestan 
Indonesia (GPI) itu mengundang 
banyak komentar dari para pende¬ 
ta senior di GPIB, Termasuk Pdt. 
Hendrik Ongirwalu. Pendeta yang 
juga penulis serta sejarahwan ini 
menyoroti perkembangan tata ke- 
lolah gereja yang sudah banyak 
keluar dari konteksnya. 

Pdt. Ongirwalu berpendapat 
bahwa kisruh internal gereja salah 
satunya yang terjadi di GPIB, ti¬ 
dak dapat dipisahkan dari sejarah 
perkembangah gereja itu sendiri 
dalam memahaimi dan menyesuai¬ 
kan tuntutan jaman. Departemen 
Agama yang membawahi bidang 
pelayanan Kristen jug^seharus- 
nya dapat mengayomi get^ja- 
gereja dengan program-prograrrT 
investasi pengembangan bukan 
sekedar selebrasi perayaan saja 
yang diprioritaskan, hal itu dimak¬ 
sudkan untuk membantu gereja 
berkembang. Butuh kerendahan 
hati dari masing-masing pihak 
yang berselisih pendapat untuk 
menyelesaikan polemik yang ter¬ 
jadi. 

Sejarah GPIB sendiri tidak dapat 
dipisahkan dari pembentukan De 
Protestantse Kerk In Nederlands 
Indie pada tahun 1605 di Ambon 
Maluku. Pada tahun 1619, kan¬ 
tor pusat De Protestantse Kerk In 
Nederlands Indie dipindahkan ke 
Batavia, sekarang ini dikenal den¬ 
gan nama Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta. GPIB dalam sejarahnya 
menurut Pdt. Ongirwalu meru¬ 
pakan gereja negara semacam 
Departemen Agama, oleh karena 
hal tersebut banyak gedung gereja 
GPIB memiliki fasilitas tanah yang 
luas dan lokasi yang strategis serta 
bentuk bagunan khas Eropa. Aset 
yang ditinggalkan itu seharusnya 
milik negara, akan tetapi setelah 
Indonesia merdeka dari Belanda, 
aset peninggalan tersebut diberi¬ 
kan negara untuk dikelolah dan 
dimiliki sesuai dengan fungsinya. 

GPIB Immanuel yang terle¬ 
tak di wilayah Penjambon, Ja¬ 
karta Pusat, tidak jauh dari Istana 
Negara, merupakan salah satu 
peninggalan sejarah yang menjadi 
saksi bagi perkembangan gereja 
Protestan di Indonesia. Berikut ini 
adalah nukilan perbincangan Pdt. 
Ongirwalu dengan Reformata saat 
ditemui di Kampus Sekolah Tinggi 
Teologi Jakarta (13/07/2015). 

Sebagai seorang pendeta 
yang juga seorang akademisi, 
bagaimana anda melihat din¬ 
amika gereja di Indonesia? 

Saya apresiasi kerja Pers Kris¬ 
ten yang mengamati perkemban¬ 


gan gereja. Bagus juga, kalau 
bisa Pers Kristen itu mengamati 
perkembangan gereja-gereja 
sekarang dengan arah kecender¬ 
ungannya yang agak-agak ‘repot’ 
gitu yah. Jadi kalau mau bicara 
tentang gereja-gereja kita itu, 
maka kita harus bicara mengenai 
konteks Indonesianya. 

Gereja di Indonesia menurut 
saya belum berakar budaya In¬ 
donesianya, kebanyakan kita 
mengadopsi cara dan pola dari 
luar negeri, Eropa dan Amerika. 
Konteks gereja dasarnya me¬ 
mang harus sesuai Injil di Alkitab 
dan pemahaman Teologi, 
namun jagan salah 
juga bahwa dalam 
pengajarannya 
ada banyak 
harus sesuai 
juga dengan 
perkemban¬ 
gannya, sep¬ 
erti yang Yesus 
katakan bahwa 
gereja itu “ada di 
dunia tapi bukan be¬ 
rasal dari dunia”. Saya 
mengajar tentang gereja / juga 
ST T Jakaj la^G^reja itu ada 
banyak model, ada garam, ada lal¬ 
ang dan gandum, ada juga model 
tubuh Kristus, terang dunia, dan 
sebagainya. Intinya ada sembilan 
puluh enam model gereja, jika kita 
berbicara Injil. Kekayaan gereja 
tersebut dalam menjalankan tradi- 
si-tradisinya menyesuaikan ciri 
dari gereja itu seperti Pentakosta, 
Lutheran, Calvinis, Methodist dan 
lain-lain namun jangan terlewat¬ 
kan pula bahwa gereja juga dapat 
menjalankan tradisi sesuai den¬ 
gan wilayah dan pola masyarakat 
setempat seperti di Indonesia ada 
tradisi kekeluargaan, seperti go¬ 
tong royong dan sebagainya. Ge¬ 
reja Toraja, Pasundan itu mengi¬ 
kuti budaya namun sebatas liturgi 
saja. 

Gereja di Indonesia menurut 
saya harus dapat mengali budaya 
di masyarakat di Indonesia. Bicara 
budaya ini kan berhubungan erat 
dengan agama-agama setempat 
misalkan di Kalimantan ada Ka- 
haringan, di Ambon, Minahasa 
dan lainnya, nah budaya di Indo¬ 
nesia inilah yang harus dapat dig¬ 
arap oleh gereja agar gereja dapat 
hadir di tengah-tengah masyara¬ 
kat setempat dengan cara-cara 
masyarakat itu, jadi diramulah bu¬ 
daya setempat dengan pemaha¬ 
man Teologi. 

Bagaimana gereja dapat 
meramu tradisi-tradisi gereja yang 
sudah ada seperti tradisi Calvi¬ 
nis, Lutheran, Pentakosta dengan 
tradisi kekeluargaan di Indonesia? 
Gereja harus dinamis dan kre¬ 
atif untuk dapat berbaur dengan 
budaya lokal, gereja juga harus 
berfikir kritis dengan perubahan 
sosial juga inklusif dalam bertin¬ 
dak. Persoalannya timbul ketika 
mengimpor gereja dari Amerika 
atau Eropa yang kemudian mengi¬ 
kuti tradisi dan budaya asal gereja 
tersebut, pengalaman mereka dan 



kita kan berbeda. 

Pandangan anda mengenai 
persoalan internal dalam ge¬ 
reja yang semakin hari semakin 
marak terjadi? 

Saya memahami hal ini. 
Pendapat saya terkait persoalan 
ini adalah bagaimana pemimpin 
gereja dapat memahami posisi dan 
kondisi yang ada, peran pemerin¬ 
tah dalam hal ini Departemen Aga¬ 
ma dan lembaga keumatan yang 
ada seharusnya juga dapat turut 
serta berperan aktif dalam persoa¬ 
lan-persoalan yang terjadi. Duduk¬ 
lah secara bersama-sama 
dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan 
yang terjadi den¬ 
gan berdialog se¬ 
cara baik serta 
mencari solusi 
bersama-sama 
tanpa ada yang 
merasa dirugikan. 
Departemen 
Agama dalam suatu 
waktu ketika saya 
temui dan tanyakan peri¬ 
hal program-program pembinaan 
terhadap gereja mereka men¬ 
jawab bahwa dana untuk mem¬ 
buat program investasi semacam 
membina guru-guru Injil itu tidak 
ada, dana yang ada tersedot pada 
perayaan semacam PESPARAWI. 

Hal ini membuat persoalan di 
tengah persoalan gereja-gereja 
yang ada semakin besar. Coba 
ada semacam program pembi¬ 
naan dari Departemen Agama 
ke gereja, itu kan bagus untuk 
perkembangan. Terus terang saya 
agak pesimis dalam penyelesaian 
persoalan gereja-gereja yang ber¬ 
polemik secara internal, apalagi 
pimpinan gereja tidak mau men¬ 
dengar orang di luar gerejanya. 
Butuh kerendahan hati untuk me¬ 
mahami persoalan yang terjadi 
dari banyak pihak dan itu agak ter¬ 
lalu sulit namun sebenarnya dapat 
diusahakan bersama. 

Bagaimana umat seharusnya 
menyikapi persoalan ini? 

Ya, melihat kejadian semacam 
ini kan umat menjadi bingung. 
Umat yang seharusnya dapat 
beribadah dengan tenang namun 
jika terkendala dengan persoalan 
pengelolaan gereja maka mereka 
pun jadi tidak fokus dalam beriba¬ 
dah, belum lagi orang Kristen ini 
akan disoroti oleh pihak luar. Saya 
rasa umat dapat berperan aktif 
dalam menjembatani antar pihak 
dan tetap saja fokus untuk beriba¬ 
dah. 

Sebagai pendeta senior di 
GPIB, bagaimana anda melihat 
persoalan yang terjadi di GPIB 
mengenai penjualan aset gereja 
di Pejambon? 

Seharusnya sebelum tanah itu 
dijual, mereka harus membentuk 
tim khusus untuk perencanaan 
dan sebelum dieksekusi. Tim 
tersebut bisa terdiri dari pendeta 
dan para profesional yang ada di 


GPIB, tim profesional bertugas un¬ 
tuk merancang perencanaan men¬ 
genai aset itu agar tidak merugikan 
gereja. Harus ada ahli hukum dan 
ekonomi yang memberikan masu¬ 
kan kepada Majelis Sinode yang 
kemudian dilaporkan atau diu¬ 
mumkan dihadapan umat, dengan 
begitu umat menjadi tahu kenapa 
kebijakan itu diambil, kan kalau 
transparan tidak ada kecurigaan. 
Kedepan saya rasa untuk menan¬ 
gani aset gereja harus diserahkan 
ke ahlinya yang menangani bidan¬ 
gnya masing-masing. 

GPIB itu dulu kan merupakan 
gereja negara, jadi dengan se¬ 
gala peninggalannya dari jaman 
Belanda seperti di GPIB Paulus, 
Koinonia yang tanahnya besar-be¬ 
sar itukan harus dikelolah dengan 
baik karena sejak jaman merde¬ 
ka pemerintah Indonesia sudah 
memberikan hak untuk mengelo- 
lahnya jika tidak mau dipakai lagi 
untuk beribadah jangan dijual tapi 
dikembalikanlah ke negara. Pada 
waktu awal saya sudah ditanyakan 
perihal persoalan GPIB Immanuel 
di Pejambon itu, saya katakan 
pada waktu itu bahwa penjualan 
aset ini harus diawali dulu den¬ 
gan pandangan hukum dari ahli 
hukum lalu dibuat perencanaan 
oleh ahli ekonomi barulah diren¬ 
canakan penjualannya, GPIB itu 
banyak ahli di dalamnya. Jadi ada 
pandangan mengenai perkemban¬ 
gan harga tanah ini sebelum tanah 
ini dijual jadi tidak ada underprize 
seperti kata orang Immanuel. Tim 
eksekusinya pun jangan Sinode 
atau Ketua empat, kasihlah anak- 
anak muda yang bergerak, bisa 
jadi ada jemaat yang mau membeli 
tanah itu kan tak mengapa. 

Menurut anda, apakah ada 
yang salah dengan pengelolaan¬ 
nya? 

Dulu ketika saya mahasiswa di 
Ambon ada Ketua Sinode di Am¬ 
bon yang benar-benar netral, ia 
berfungsi sebagai penasehat oleh 
banyak pihak termasuk dari bi¬ 


rokrasi setempat bahkan pimpinan 
umat Muslim. Terlihat disitu kuali¬ 
tas dari kepemimpinan seorang 
tokoh agama yang walau pendeta 
dia bisa menjadi gembala bagi 
banyak orang, mau mendengar 
dan memberi masukan, walau di¬ 
mintai pendapat oleh tokoh poli¬ 
tik tapi dia tidak terlibat ke dalam 
politik praktis. Pemimpin jenis ini 
yang sekarang agak sulit ditemui. 
Pemimpin itu harus netral supaya 
dapat menjembatani ketika ada 
persoalan, untuk itu dia tidak usah 
terlalu banyak terlibat soal ekseku¬ 
si, cukup menjembatani saja. Pen¬ 
deta harus dapat menjadi gembala 
bagi umatnya. 

Persoalan di GPIB sudah ter¬ 
lanjur terjadi, bagaimana mere- 
dahkannya agar tidak larut 
dalam polemik? 

Kalau saya melihat untuk mere- 
dahkan hal ini butuh kerendahan 
hati dari masing-masing pihak, 
karena sudah terlanjur dijual dan 
underprize katanya. Orang sudah 
terlanjur dipecat, nah masing- 
masing pihak duduklah bersama, 
tidak mudah memang kan? Butuh 
fasilitator untuk membuat ini, baik 
itu dari kalangan pendeta yang su¬ 
dah berkiprah lama di GPIB, mau¬ 
pun umat seperti yang tadi saya 
katakan bahwa umat harus ber¬ 
peran aktif dalam meredam kekis¬ 
ruhan di gerejanya. Walau ini agak 
sulit karena sudah ke pengadilan 
namun upaya damai harus tetap 
diusahakan. 

Siapa orang yang tepat menu¬ 
rut anda yang dapat memfasili¬ 
tasi hal ini? 

Bisa tokoh-tokoh gereja, umat 
GPIB, Lembaga keumatan sep¬ 
erti Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) ataupun Dirjen 
Bimas Kristen untuk menjadi fasili¬ 
tator. Pemuda juga dapat berperan 
aktif, di GPIB itu kumpulan pemu¬ 
da namanya Gerakan Pemuda 
(GP) mereka itu merupakan motor 
dari gereja. &Nicklrwan 
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Peluang 


STEVEN PHOTO & VIDEO 

SKILL JADI MAGNET BAGI RUPIAH 


B ANYAK orang melihat dunia 
fotografi hanya sebagai sebuah 
hobi mahal yang menghabiskan 
banyak uang. Karena demi menghasil¬ 
kan sebuah gambar dengan kualitas 
yang baik, maka diperlukan sebuah 
kamera dengan perlengkapan pen¬ 
dukung yang tidak murah. Namun, 
ditangan seorang pria hobi ini justru 
mampu mendatangkan rupiah. Ber¬ 
bekal pengalamannya berkecimpung 
di dunia fotografi sejak usia muda, kini 
semakin banyak orang yang mengan¬ 
dalkan jasanya untuk mengabadikan 
setiap momen-momen indah bersama 
dengan keluarga tercinta. 

“Sejak saya sekolah dasar hingga 
sekolah menengah pertama, orangtua 
saya sudah punya kamera dan per¬ 


lengkapannya. Kemudian saya diper¬ 
kenalkan namun belum terlalu tertarik,” 
kata Stephanus Irawan membuka 
perbincangan di kantor redaksi Refor- 
mata (14/7). Pria yang akrab disapa 
Steven ini menuturkan ketertarikan¬ 
nya pada dunia fotografi justru muncul 
semasa dirinya duduk di bangku seko¬ 
lah menengah atas. “Saya melihat 
ekstrakurikuler yang lain kok kurang 
cocok, sedangkan fotografi cukup 
menantang. Akhirnya saya memilih 
untuk ikut dan dari situ terpacu untuk 
mendalami,” tutur pria kelahiran Sura¬ 
baya empatpuluh empat tahun silam, 
ini. la pun tak pernah menyangka bah¬ 
wa pilihannya untuk bergabung di ke¬ 
giatan ekstrakurikuler fotografi semasa 
SMA, akan menjadi bekal bagi dirinya 


untuk membuka se¬ 
buah bisnis foto dan 
video kemudian hari. 

Semasa kuliah be¬ 
berapa klub fotografi 
dikampus sempat di¬ 
datanginya, tujuannya 
tak lain demi mena¬ 
jamkan kemampuan¬ 
nya didunia “Melukis 
Cahaya” tersebut, juga 
menambah wawasan 
dibidang videografi. 

Belajar dengan menggunakan kamera 
analog dan mencetak foto didalam ka¬ 
mar gelap yang tengah populer saat 
itu, seakan menjadi sebuah cerita 
tersendiri bagaimana perjuangan yang 
dilakoni steven bukanlah sebuah per¬ 


jalanan instan di dunia 
fotografi. 

Krisis moneter yang 
melanda Indonesia 
pada tahun 1998, men¬ 
jadi sebuah “pukulan” 
berat bagi perekonomi¬ 
an Indonesia. Tak sedikit 
perusahaan yang tutup 
karena terkendala biaya 
operasional yang begitu 
tinggi. Steven yang saat 
itu baru lulus dari se¬ 
buah universitas, tak berkesempatan 
untuk menyalurkan kemampuannya 
sebagai seorang sarjana teknik mesin, 
pada bidang yang dikehendakinya. 
Tetapi berkat cobaan inilah suami dari 
Ratna Dewi ini semakin memantap- 
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kan pilihannya untuk berkarya sebagai 
seorang fotografer. Ditahun 2000, Ste¬ 
ven melangkah pasti untuk mengubah 
hobinya selama ini menjadi sebuah 
usaha. Tak mau berpuas diri dengan 
kemampuan yang dimilikinya, Steven 
tak segan untuk kembali berguru dise- 
buah sekolah fotografi terkenal bentu¬ 
kan fotografer kenamaan Indonesia, 
DarwisTriadi. 

Dengan skill yang mumpuni serta 
pengalaman selama bertahun-tahun 
dibidang fotografi, semakin memperte¬ 
gas kualitas gambar hasil “jepretan” 
Steven dan kameranya. Semakin hari, 
semakin banyak pula orang-orang 
yang datang dan mempercayakan 
Steven Photo & Video untuk mendo¬ 
kumentasikan setiap kegiatan mulai 
dari pesta pernikahan, acara perusa¬ 
haan, hingga pesta ulang tahun sweet 
seventeen yang dirayakan secara me¬ 
riah. Walaupun kamera dan berbagai 
macam alat pendukungnya bukanlah 
sebuah investasi yang murah, namun 
semua itu berbanding lurus dengan 
pemasukan yang didapat. 

Steven Photo & Video menawar¬ 
kan paket foto dan video dengan 
harga yang bersaing. Untuk paket foto 
plus video ditawarkan dengan harga 
Rp.8.500.000,- “Durasi videonya 2 
jam dan foto-foto sudah disetting pada 
album kolase. Jadi pelanggan ting¬ 
gal terima jadi,” ujar jemaat dari Ge¬ 
reja Bethany KGP, ini. Sedangkan bagi 
pasangan yang akan melangsung¬ 
kan pernikahan dan membutuhkan 
jasa foto prewedding, paket seharga 
Rp.4.500.000,- ditawarkan kepada 
calon mereka. Menurut Steven, harga 
yang diberikan akan naik sesuai den¬ 
gan jarak dan lokasi pengambilan 
gambar prewedding. 

Rintangan dalam menjalankan us¬ 
aha seperti ini tentu akan selalu ada. 
Dengan kemajuan teknologi, maka 
perkembangan kamera semakin 
pesat. Penggunaan kamera analog 
perlahan bergeser dan menghilang di¬ 
gantikan oleh kamera digital. Seorang 
fotografer tak perlu lagi menunggu 
proses pencetakan film menjadi se¬ 
buah foto untuk melihat hasil gambar 
yang telah diambil. Cukup memeriksa 
hasil jepretan lewat layar LCD yang 
terpasang di badan kamera. 

Kemajuan ini memunculkan ban¬ 
yak fotografer secara instan. Bisa di¬ 
katakan, setiap orang bisa bergaya 
layaknya seorang fotografer dada¬ 
kan. Persaingan usahapun semakin 
kencang. Namun fenomena ini tidak 
membuat Steven risau. Justru sebagai 
seorang profesional yang telah lama 
malang melintang di dunia fotografi, 
menjadikan dirinya semakin tertantang 
untuk membuktikan jam terbang yang 
dimilikinya mampu memberikan se¬ 
buah hasil yang lebih memuaskan dan 
membangun loyalitas para pelanggan. 
Sebagai upaya promosi usaha foto 
dan video miliknya, Steven gencar 
melakukan memasang reklame me¬ 
lalui majalah dan radio.Testimoni dari 
sahabat dan pelanggan juga terus 
mengalir demi mendorong dikenalnya 
Steven Photo & Video. 

Giat dalam berusaha tak serta merta 
membuat ayah dari seorang putri ini 
lupa akan pelayanan di Gereja. Ke¬ 
ahlian yang dimilikinya ikut digunakan 
pula bagi kemuliaan Tuhan. “Sejak dua 
tahun belakangan ini selain untuk foto 
dan video wedding, saya mulai pelay¬ 
anan untuk gereja-gereja. 

Jadi bagi mereka yang perlu men¬ 
dokumentasikan acara-acara natal, 
paskah, atau Kebaktian Kebangunan 
Rohani (KKR), akan saya sesuaikan 
budgetnya tidak seperti budget sekul¬ 
er. Saya sudah mulai berpikir untuk 
membantu dipelayanan seperti itu,” tu¬ 
tup Steven menyudahi perbincangan. 
&Ronald 


website: 
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ALKITAB GAY PERTAMA, PLAGIAT? 



T antangan umat Tuhan 

semakin hari semakin be¬ 
rat. Tidak saja datang dari 
luar kekristenan, bahkan tantangan 
yang jauh lebih besar dan memba¬ 
hayakan justru datang dari dalam 
kekristenan sendiri. Apalagi kalau 
bukan ajaran sesat yang semakin 
hari semakin banyak jenisnya dan 
semakin besar daya pikatnya. 

Ada banyak injil-injil palsu berte¬ 
baran dan diterbitkan, yang isinya 
justru berlainan dari pesan Injil Kris¬ 
tus. Setelah digempur dengan injil 


yudas, injil tomas, dan banyak injil 
palsu lain, kini iman Kristen kembali 
mendapat tantangan baru dengan 
terbitnya Injil bagi kaum homosek¬ 
sual. 

Buku diklaim menjadi buku per¬ 
tama 'Alkitab gay' di dunia yang 
diterbitkan. Diluncurkan bertepatan 
dengan memanasnya perdebatan 
tentang pernikahan sejenis. 

Buku ini sebenarnya adalah 
“plagiat” Alkitab King James, yang 
diterjemahkan dengan cara khu¬ 
sus, disesuaikan dengan keinginan 


kaum gay. Dalihnya, seperti dik¬ 
abarkan Daily Mail, adalah untuk 
mencegah salah tafsir Firman Allah 
kaum homophobia. 

Buku yang diberi judul “Queen 
James Bible” ini dijual secara online, 
tanpa mencantumkan asal-usulnya, 
tanpa penerbit tertentu, Editor atau 
penerjemah yang terdaftar dengan 
nama situs resmi. Hanya dituliskan 
'Allah' disebut sebagai penulis dan 
'Yesus Kristus' sebagai kontributor. 

^ Slawi/ Daily Mail 
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BIARAWATI JUAL KUEAGAR BERTAHAN BIARA 


S EKELOMPOK biarawati dari 
Amerika Serikat ini meluang¬ 
kan waktu khusus dari ritu- 
alitas membiara dengan membuat 
Roti yang diberi nama heavenly' 
cheesecakes. 

Para suster dari biara New Skeete 
di negara bagian New York ini men¬ 
jual hidangan penutup itu seharga $ 
40 demi mendanai biaya operasion¬ 
al dan kehidupan monastik mereka. 
Pembuatannya dilakukan satu atau 
dua hari dalam seminggu, sehingga 
todak banyak mempengaruhi ke¬ 


hidupan doa mereka. Para biarawa¬ 
ti itu kemudian menjual kue tersebut 
secara online maupun offline den¬ 
gan menitipkan ke beberapa toko 
penjual. "Segala sesuatu di modera- 
si, adalah salah satu konsep Kristen, 
saya pikir," kata Suster Cecep. "Jadi 
siapa bilang kita tidak menghargai 
makanan? Tuhan menciptakan kita 
untuk mencintai makanan." Anda 
tertarik untuk membelinya? Silakan 
kunjungi laman berikut: http://goo. 
gl/ZV4IAk. 

SlawiZ Premiere 



SEPARUH PEMBAKARAN 
GEREJAAMERIKA DISENGAJA 


L EBIH separuh dari keba¬ 
karan gereja yang terjadi di 
Amerika karena disengaja. 
The Pew Research Centre 
menganalisis lebih dari 4700 ke¬ 
bakaran gereja yang telah terjadi 
di Amerika selama dua puluh ta¬ 
hun terakhir ini, sedikitnya 51% 
dilakukan secara sengaja. 

Angka ini jauh lebih dari keba¬ 
karan yang terjadi di gedung dan 
bangunan lainnya, dengan hanya 
10% dari kebakaran bangunan 
non-perumahan dan 5% dari ke¬ 
bakaran perumahan pada tahun 
2013, yang diklasifikasikan seb¬ 
agai pembakaran. 

Angka pembakaran itu kian 
meningkat setelah serangan 


yang menyasar gereja yang may¬ 
oritas jemaatnya kulit hitam yang 
terjadi baru-baru ini. Semuanya 
terjadi di wilayah Amerika Serikat 
bagian selatan - wilayah yang 
dalam sejarah terkenal dengan 
ketegangan rasialnya. 

Sejak tahun 1996, Biro Ameri¬ 
ka urusan Alkohol, Tembakau, 
Senjata Api dan Bahan Peledak 
telah diwajibkan secara hukum 
untuk menyelidiki setiap keba¬ 
karan di gereja, dan mengkla¬ 
sifikasikan apakah itu disengaja, 
pemboman, pembakaran, belum 
ditentukan atau lainnya (perco¬ 
baan pembakaran, hoax dan an¬ 
caman). 

& Slawi / Premiere 



Konsultasi Hukum 


HUKUM POSITIF 
ATAUKAH HUKUM AGAMA 


AnAn Sylviana, SH, M B L 


Bp. Pengasuh Yth, 

Dalam hidup bermasyarakat, kita tidak saja terikat pada hukum 
positif, melainkan juga kepada hukum dan peraturan-peraturan 
yang bersifat agama. Yang menjadi pertanyaan adalah sejauh 
mana hukum dan peraturan-peraturan yang bersifat agama tersebut 
mempunyai kekuatan mengikat dan bagaimana bila hal tersebut 
bertentangan satu dengan yang lain, hukum dan peraturan yang 
mana yang diterapkan bila hal itu terjadi, apakah hukum positif 
ataukah hukum agama. 

Terima kasih. 

Yuka - Jakarta 

_ J 

Jawab: 


Sdr. Yuka yang terkasih, 

D ALAM hidup bermasyara¬ 
kat dan bernegara, se¬ 
gala perbuatan-perbuatan 
atau tindakan-tindakan yang kita 
lakukan harus sesuai dengan hu¬ 
kum yang berlaku atau kita kenal 
dengan hukum positif, sehingga 
barang siapa yang melakukan 
perbuatan-perbuatan atau tinda¬ 
kan-tindakan yang tidak sesuai 


dengan hukum yang berlaku, sub¬ 
jek hukum tersebut dianggap telah 
melakukan perbuatan melawan hu¬ 
kum. Apabila perbuatan melawan 
hukum tersebut merugikan pihak 
lain, maka subjek hukum tersebut 
akan dikenakan sanksi hukum. Se¬ 
bagai contoh, seseorang yang men¬ 
gambil barang milik orang lain tanpa 
seijin atau tanpa sepengetahuan 
pemiliknya, maka tindakan orang 
tersebut dapat dikategorikan seb¬ 



agai tindakan atau perbuatan mela¬ 
wan hukum yang merugikan pihak 
lain atau dikenal dengan tindakan 
pidana pencurian dengan ancaman 
hukuman penjara maksimal 5 (lima) 
Tahun. 

Berlainan dengan 
perbuatan-perbuatan 
atau tindakan-tin¬ 
dakan yang kita 
lakukan yang 
tidak sesuai 
dengan hukum 
agama, maka 
sanksi yang dike¬ 
nakan lebih bersi¬ 
fat sanksi moral. 

Sebagai contoh, 
seseorang yang tidak 
pergi ke Gereja pada hari 
minggu untuk mengikuti kebak- 
tian minggu, maka terhadap orang 
tersebut tidak ada sanksi hukum, 
kecuali sanksi moral. 

Tetapi tindak pidana pencurian, 
juga merupakan perbuatan yang 
dilarang menurut hukum agama 
dan hukum agama tersebut telah di¬ 
adopsi menjadi hukum positif yang 


pelaksanaannya dilakukan oleh 
Negara. Sebagai contoh yang me¬ 
narik yang diterapkan di dalam hu¬ 
kum positif adalah adanya azas hu¬ 
kum “unus testis ulus testis” artinya 
satu saksi bukan saksi, sehing¬ 
ga seseorang yang akan 
dijatuhi hukuman kare¬ 
na perbuatan pidana 
yang dilakukannya, 
mutlak harus ada 
setidak-tidaknya 2 
(dua) orang saksi. 
Penerapan hukum 
tersebut menu¬ 
rut hemat penulis 
adalah selaras den¬ 
gan Firman Tuhan 
yang terambil dalam 
Matius 18 ayat 16 yang 
menyatakan “Jika ia tidak menden¬ 
garkan engkau, bawalah seorang 
atau dua orang lain, supaya atas 
keterangan dua atau tiga orang 
saksi, perkara itu tidak disangsi¬ 
kan”. ; dalam 2 Korintus 13 ayat 1 
menyatakan “Ini adalah untuk ke¬ 
tiga kalinya aku datang kepada 
kamu: Baru dengan keterangan 


dua atau tiga orang saksi suatu 
perkara sah”. ; dalam 1 Timotius 
5 ayat 19 menyatakan “Jangan¬ 
lah engkau menerima tuduhan 
atas seorang penatua kecuali ka¬ 
lau didukung dua atau tiga orang 
saksi”. Dan juga dalam Ibrani 10 
ayat 28 yang menyatakan “Jika 
ada orang yang menolak hukum 
Musa, ia dihukum mati tanpa be¬ 
las kasihan atas keterangan dua 
atau tiga orang saksi”. 

Demikian juga dengan tindak 
pidana pencurian, pembunuhan, 
perzinahan, penggelapan dan 
masih banyak lagi tindak pidana 
lain yang berkembang di dalam 
masyarakat yang kesemuanya 
diatur didalam hukum positif yang 
diadopsi dari hukum agama. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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BAHTERA NUH P 
SEBUAH KHAYALAN? 


Pdt. Bigman Sirait 


Membaca kisah Nuh dan pembuatan Bahtera, sangat 
membingungkan saya, dan rasanya, tidak masuk akal. Di dalam 
Kitab Kejadian 6:14-16 Buatlah bagimu sebuah bahtera dari 
kayu gofir; bahtera itu harus kaubuat berpetak-petak dan harus 
kaututup dengan pakal dari luar dan dari dalam. Beginilah engkau 
harus membuat bahtera itu: tiga ratus hasta panjangnya, lima 
puluh hasta lebarnya dan tiga puluh hasta tingginya. Buatlah atap 
pada bahtera itu dan selesaikanlah bahtera itu sampai sehasta 
dari atas, dan pasanglah pintunya pada lambungnya; buatlah 
bahtera itu bertingkat bawah, tengah dan atas. 

Pertanyaan saya: 

1. Secara akal manusia, tidak mungkin seorang Nuh mampu 
membuat bahtera dengan ukuran yang begitu besar (panjang: 
300 hasta=135 meter; Lebar:50 hasta=22,5 meter; 30 hasta=13,5 
meter). Apakah ini mungkin? 

2. Ukuran yang begitu besar, peralatan pembangunan 
sederhana, membuat tingkat bawah, tengah, atas dan berpetak- 
petak, sangat tidak masuk akal. Bagaimana memahaminya? 

3. Apakah kisah Nuh dan pembuatan bahtera hanya khayalan 
dari sang penulis kitab kejadian? 

Terima kasih untuk penjelasannya? 


Michael / Serpong-Tangerang 


Jawab: 

S AUDARAKU yang kekasih, 
memang kisah bahtera Nuh 
memunculkan berbagai per¬ 
tanyaan dari perspektif modern. 
Perlu kehati-hatian untuk memaha¬ 
minya dengan benar. Dan, kita juga 
harus kembali meneropong kemasa 
empat hingga lima ribu tahun yang 
lampau untuk bisa mengetahui ke¬ 
seluruhan kisah. Pertama, apakah 


_ j 

masuk akal seorang Nuh membuat 
bahtera dengan ukuran yang be¬ 
sar. Harus diingat, Alkitab tidak ada 
mengatakan Nuh mengerjakannya 
seorang diri, melainkan berjanji ke¬ 
pada Nuh secara pribadi (Kej 6:13), 
dan Nuh mentataati perintah Allah 
untuk membuat bahtera. Data Al¬ 
kitab mengatakan Nuh memiliki tiga 
anak yang sudah menikah. Dalam 


Kej 6:9-22, diceritakan Allah ber¬ 
bicara pribadi pada Nuh, tidak ada 
yang lain. Tetapi sangat jelas bahwa 
istri, anak, dan mantu Nuh mengikuti 
apa yang dikatakan Nuh. Artinya 
jelas, Nuh tidak bekerja seorang diri. 
Namun ini berarti empat pria dengan 
empat wanita, apakah tenaga mer¬ 
eka cukup? Dalam Matius 24:37- 
38, dikatakan bahwa ketika Nuh 
membuat bahtera, semua aktifitas 
berjalan seperti biasanya. Mereka 
bekerja (makan, minum), kawin dan 
mengawinkan. 

Maka bukanlah hal yang mus¬ 
tahil bahwa ada yang menerima 
order pekerjaan dari Nuh. Mereka 
menerima upah kerja dari Nuh, na¬ 
mun tidak mau percaya. Itulah yang 
digambarkan Alkitab yaitu menolak 
percaya. Bukan menolak bekerja 
untuk upah. Jadi, persoalan pertama 
sudah kita selesaikan, ada banyak 
pekerja upahan yang tersedia, Nuh 
bisa memakai jasa mereka, namun 
sekali lagi mereka menolak percaya 
pada khotbah yang disampaikan 
Nuh. Perlu kita bedakan menerima 
perkerjaan yang medatangkan uang 
dengan percaya pada khotbah sip- 
emberi kerja. Seorang pekerja non 
Kristen yang bekerja di gereja tidak 
berarti dia harus percaya pada apa 
yang diajarkan di gereja bukan? Dia 
tetap teguh dengan imannya, seka¬ 
lipun dia menerima upah keja dari 
yang berbeda iman. 

Kedua, masalah soal peralatan 
dan teknik bekerja, apakah mung¬ 


kin? Dalam pasal berikut, Kejadian 
11:1-9, menceritakan usaha manu¬ 
sia membangun menara Babel yang 
tersohor. Peralatannya sederhana 
dalam perspektif kita, tapi mereka 
bisa mengerjakannya, karena kita 
lupa keunggulan tenaga dan pen¬ 
guasaan lapangan mereka. Menara 
Babel jauh lebih rumit dari bahtera 
Nuh, berhasil didirikan. Bahtera Nuh 
secara teknis umum berarti bahtera 
yang berkotak dan bertingkat. 
Sederhana sekali. Jadi catatan Al¬ 
kitab menunjukkan manusia jaman 
dulu memang peralatan sederhana 
menurut perspektif kita, namun fakta 
tak terbantah karya mereka luar bi¬ 
asa dan membuat kita di jaman ini 
berdecak kagum. Ingat bagaimana 
piramid di Mesir didirikan? Atau ke¬ 
megahan Bait Allah? (Markus 13:1). 
Ditemukan batu besar dan keras 
sebagai bagian dari bangunan yang 
berukuran sekitar 2x2, dengan pan¬ 
jang 4 meter. Bagaimana memo¬ 
tongnya rata dan membuatnya 
seperti sebatang kayu? Atau pem¬ 
bangun gua didinding batu di Petra 
Jordania yang masuk keajaiban 
dunia. Memahat bukit batu dan 
membangun istana di dalamnya. 
Semua ini terjadi sebelum masehi. 
Keajaiban alam sekaligus keajaiban 
tiap jaman memang mengagumkan. 
Ada banyak keunggulan dulu yang 
tidak lagi ada di masa kini. Ada yang 
bisa dibangun jaman dulu, tapi tidak 
lagi jaman sekarang. Paling tidak, 
bahannya sudah tak lagi ada terse¬ 
dia di alam ini. Ini adalah anugerah 
umum yang Allah berikan pada 
umat manusia. 

Ketiga, soal apakah kitab kejadi¬ 
an dan pembuatan bahtera adalah 
khayalan si penulis? Penulis kitab 
Kejadian adalah Musa, putra Israel 
yang dibesarkan di istana Mesir. 
Pada waktu itu perempuan Israel 
melahirkan tanpa pertolongan bi¬ 
dan, karena semua bidan mendapat 
perintah membunuh bayi yang dila¬ 


hirkan. Pasti, sulit membayangkan 
melahirkan tanpa petolongan bidan, 
dan bukan satu orang. Lagi lagi ke- 
jaiban jaman. Musa adalah orang 
berpendidikan tinggi, terlatih dalam 
bernalar, produk istana, dia jauh dari 
khayal menghayal. Dia menulis war¬ 
isan kisah yang disampaikan secara 
bertutur dari generasi kegenerasi. 
Penulis Alkitab lainnya yang melay¬ 
ani sebelum Masehi, namun ratusan 
tahun setelah Musa, juga mencatat 
kisah Nuh, yaitu Yesaya (54:9), juga 
Yehezkiel. 

Bukan hanya Musa atau nabi PL 
yang hidup sebelum Masehi, juga 
sesudah Masehi, yaitu Tuhan Yesus 
sendiri mengutip cerita Nuh yang 
ada di kitab Kejadian (band; Matius 
24:37-39, Lukas 17:26-27). Kitab 
Ibrani menyebut Nuh sebagai orang 
beriman yang membangun bahtera, 
yang ada dalam sejarah tentunya, 
dan bukan khayalan (Ibrani 11:7). 
Begitu juga dengan rasul Petrus 
dalam suratnya 2 Petrus 2:5. Jadi 
bukan hanya Musa penulis kitab Ke¬ 
jadian, tapi para Nabi di PL, rasul d 
PB, khususnya Tuhan Yesus sendiri 
mengatakan kebenaran kisah Nuh. 
Maka jelas kisah Nuh jauh dari 
khayalan bukan. 

Saudaraku Michael yang kekasih 
di dalam Kristus, Alkitab memang 
mengagumkam jika diteliti baik-baik. 
Kebenarannya kuat dan tak ter¬ 
goyahkan, saling menjelaskan, me¬ 
lengkapi, menguatkan antara kitab- 
kitab yang berjarak dari ratusan 
hingga ribuan tahun. Dari PL hingga 
PB. Ada terlalu banyak data dan 
fakta sehingga tidak mungkin un¬ 
tuk mengatakan bahwa Alkitab atau 
kisah didalamnya ada yang kurang 
akurat, apalagi khayalan. Luar biasa 
ya Alkitab kita. Terus maju menggali 
Alkitab, temukan kekayaan iman di¬ 
dalamnya. Semoga jawaban ini bo¬ 
leh menjadi berkat bagi kita semua, 
khususnya pembaca REFORMATA 
yang setia. Tuhan memberkati kita. 


Konsultasi Keluarga 


ANAKU HAMIL 
DI LUAR NIKAH 
INIKAH SALAHKU? 

Michael 


Pak nama saya R (31 tahun), tinggal di Surabaya, saat ini saya 
sedang bingung nih pak menghadapi suami saya (34 tahun). To 
the point saja ya pak.. Suami saya itu senang sekali menonton 
pornografi sejak SMP, dan hingga kami menikah, sekarang sudah 5 
tahun, saya masih menangkap suami saya beberapa kali menonton 
pornografi di internet. Saya juga pernah mendapati dia sedang 
chating via aplikasi sosial dengan wanita lain, yang mengirimkan 
gambar porno ke HP dia. Saya sangat marah dan meminta dia 
menghapus semua kontak dengan dia, dan saya lebih sering 
mengawasi suami saya sejak saat itu. la meminta maaf dan berjanji 
tidak mengulangi lagi, namun beberapa waktu yang lalu saya 
sangat shock saat mengetahui di HP dia, ada sebuah video seorang 
wanita yang sedang mandi dan dia seperti sedang merekam 
adegan tersebut, seolah-olah ada di tempat itu dan bercakap-cakap 
dengannya. Awalnya dia mengatakan itu adalah sebuah video 
yang dikirim seorang teman, namun akhirnya dia mengakui dia 
pernah iseng dengan seorang pelacur dan merekamnya. Hari itu 
saya sangat marah dan memutuskan keluar dari rumah, kembali 
ke rumah orang tua saya. Saya juga menceritakan semua hal ini 
kepada orang tuanya, dan entah kenapa saya merasa orangtuanya 
lebih membelanya, padahal dia jelas-jelas salah. Saat ini saya ingin 
sekali bercerai pak, meski saya tahu firman Tuhan, tapi saya tidak 
tahan perlakuan seperti ini, sekarang malah kedua belah keluarga 
saling bermusuhan. Bagaimana ya saran bapak terhadap masalah 
ini? 

R, di Surabaya. 



Jawab: 

D EAR ibu R, setiap orang 
yang sudah masuk ke 
dalam sebuah pernikahan 
pasti menginginkan hubungan 
pernikahan tersebut berjalan 
dengan baik, dapat membina 


rumah tangga yang harmonis, dan 
menjaga hubungan kedua belah pi¬ 
hak keluarga besar dengan nyaman. 
Meskipun kita juga mengetahui tidak 
jarang ada masalah-masalah yang 
muncul di dalam keluarga kita atau¬ 


pun pernikahan kita. Seperti yang 
ibu R alami, ini adalah sebuah puku¬ 
lan yang sangat berat, mengagetkan 
dan membuat kedua belah pihak 
keluarga sangat terpukul. Apalagi 
jika hal ini adalah masalah moral, 
dan juga menyangkut hal-hal yang 
ditentang firman Tuhan ataupun 
agama, maka seringkah kita melihat 
masalah ini sebagai masalah yang 
fatal yang seolah-olah tidak ada ja¬ 
lan keluarnya kecuali memutuskan 
tali pernikahan. Karena itu, saya in¬ 
gin kita dapat melihat beberapa hal 
yang cukup penting untuk kita per¬ 
timbangkan sebelum kita mengam¬ 
bil keputusan. 

Pertama, masalah yang muncul 
didorong oleh karena adanya ke¬ 
butuhan yang tidak terpenuhi. Wil- 
liam Glasser, seorang psikolog asal 
Amerika mengungkapkan adanya 
5 kebutuhan dasar dalam diri ma¬ 
nusia, yaitu: survival, love and be- 
longingness, power, freedom, and 
fun. Ada kemungkinan dalam suatu 
hubungan pernikahan, salah satu 
pasangan tidak mendapatkan ke¬ 
butuhan-kebutuhan ini sehingga ia 
berusaha memenuhi kebutuhannya 
dengan cara yang tidak efektif dan 
merugikan orang lain (dalam hal 
ini pasangannya). Seorang suami 
yang membutuhkan power, namun 
tidak mendapatkannya, sebaliknya 
merasa hidupnya didominasi oleh 
pasangan, selalu diawasi, diatur 
dan dikontrol dapat mencari kepua¬ 
san seksual dimana dirinya dapat 
mendominasi, mengatur, dan men¬ 
gontrol orang lain sekehendak hat¬ 
inya agar ia merasa lebih signifikan 
dan merasa dirinya berharga. Dan 
juga suami yang membutuhkan love 
and belongingness, namun kondisi 
di rumah dirasakan sebagai kondisi 
yang sangat kaku, yang penting 
mengerjakan peran suami dan per¬ 
an istri saja, sehingga kebutuhan 
untuk intimacy, merasa dimiliki, di¬ 


perhatikan, dan dihargai berkurang, 
suami juga dapat mencari intimacy 
di luar, apalagi jika muncul berbagai 
macam kesempatan, baik itu dari 
pekerjaan kantor, internet yang se¬ 
makin bebas untuk bersosialisasi, 
dan lain sebagainya. Sebaliknya 
seseorang yang membutuhkan fun 
akan mencoba bersenang-senang 
dengan orang lain karena tidak 
pernah merasakan kepuasan atau 
kesenangan di dalam rumah tang¬ 
ganya. Meskipun ia mengetahui 
batas-batas moral atau agama, na¬ 
mun karena rasa penasaran, ingin 
iseng, dan mencoba-coba pengala¬ 
man lain, ia melakukan eksperimen 
yang menjebak dirinya lebih dalam, 
dan sulit terlepas. 

Tetapi juga, hal yang kedua, ada 
kemungkinan yang terjadi dengan 
pasangan kita adalah adanya fak¬ 
tor kebiasaan dan pola asuh yang 
kurang baik di masa lalunya. Seperti 
yang ibu katakan, bahwa sejak SMP, 
suami ibu sudah terbiasa menonton 
pornografi, dan terus menerus terje¬ 
bak dalam hal itu, maka suami men¬ 
jadi pribadi yang terbiasa dengan 
dosa seksualitas, dan mengalami 
desensitization, dimana ia tidak lagi 
melihat bahwa seksualitas adalah 
isu yang penting, sacred, dan dikhu¬ 
suskan oleh Allah sebagai sarana 
bagi orang percaya untuk mengasihi 
Allah dan sesamanya yang diper¬ 
cayakan kepadanya (pasangan). 
Dalam hal ini kita perlu berdoa 
sungguh-sungguh agar hati nurani 
yang redup kembali dikuatkan dan 
sensitif terhadap dosa dan hal-hal 
yang tidak berkenan kepada Tuhan. 

Ketiga, adalah pola komunikasi 
yang selama ini telah terbangun, 
dengan melibatkan pihak orangtua 
misalnya, ada beberapa pertanyaan 
yang perlu kita jawab: apakah yang 
sebetulnya terjadi dengan pola ko¬ 
munikasi selama ini, dan apakah 
efek/pengaruh yang terjadi dengan 


diri kita dan pasangan setelah 
pihak orangtua mengetahui ma¬ 
salah ini? Meskipun dalam kondi¬ 
si yang sangat tertekan, dan kita 
merasa tidak tahan, serta mem¬ 
butuhkan ventilasi/jalan keluar 
secepatnya, maka sangat wajar 
jika kita melihat orangtua adalah 
akses tercepat dan termudah un¬ 
tuk mengatasi masalah. Namun 
justru kondisi yang terjadi bisa 
membuat suami tidak mema¬ 
hami perasaan yang kita alami 
dan terjebak dalam kondisi yang 
stagnan (going no where) bah¬ 
kan merasa jika orangtua tidak 
memberikan pressure maka ada 
kemungkinan saya tidak salah 
(wajar saja terjadi), dan seba¬ 
liknya memberikan efek pada 
kita bahwa orangtua tidak bisa di¬ 
berikan respect karena tidak bisa 
membedakan mana yang benar 
dan salah. Menyadari bahwa 
masalah yang ada tidak seseder¬ 
hana itu, maka kitapun harus 
melakukan refleksi terhadap diri, 
terhadap pasangan, dan relasi 
serta komunikasi itu sendiri, se¬ 
hingga kita memberikan ruangan 
bagi Roh Kudus untuk bekerja 
dan memulihkan hubungan yang 
kurang baik menjadi lebih baik, 
dan bahkan membawa berkat 
dalam rumah tangga. 

Kami berharap ibu juga menc¬ 
ari bantuan konselor professional 
yang dapat menolong ibu untuk 
memahami pengenalan diri kita, 
pasangan, dan juga relasi serta 
komunikasi yang ada secara ob¬ 
jektif sehingga tujuan pernikahan 
dapat dicapai dengan baik. Tu¬ 
han memberkati. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ 

JLX 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDDIIISIAN REFDRMEO CHVItH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, AGUSTUS 2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


06 AGST 2015 PDT TRIVENA SARJONO 

13 AGST 2015 PDT JE AWONDATU 

20 AGST 2015 PDT AMOS HOSEA 

27 AGST 2015 PDT. GMM MUTU 

03 SEPT 2015 PDP HENRY KASIDI 
10 SEPT 2015 PDT JE AWONDATU 

17 SEPT 2015 PDT JOHANES RAJAGUKGUK 
24 SEPT 2015 KEBAKTIAN LIBUR (IDUL ADHA) 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar BaruAC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl 

10.00 WIB 


02 

Pdt. Saleh Ali 

AGUSTUS 

2015 

09 

16 

Ev. Stella Liow 

Ev. Yusniar Napitupulu 

23 

Pdt. Gunar Sahari 


30 

Pdt. Gunawan Tanu 


06 

Pdt. Saleh Ali 

SEPTEMBER 

13 

Pdt. Yakub B. Susabda 

2015 

20 

Ev. Yanto Sugiarto 


27 

Ev. Tommy Lauw 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFODMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 02 Agustus 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 GI.Netsen 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu - 09 Agustus 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 


Pk. 07.30 
Pk. 09.30 


Bp. Julius Mokolomban 
Ev. Pieters Pindardi 


2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Samuel BP 




'zDizy/tl di 


Kebaktian Minggu -16 Agustus 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. Sugihono Subeno 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 

Kebaktian Minggu - 23 Agustus 2015 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Greta Muliyati 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirat 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirat 



H 107 FM 

- O&pirit <£LiJe - 


Gema Alelheia (GALA FM) 
Frekuensi siar r 10 7,7 Mhz 
Ala mal : JL KH, Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

PhdNie: (0333) 342690 
SMS; 08 21 45204202 
Email: 9 aIaradidfnrt@g mail.com 
Online- Radio: 

gemddlethetafrtiJislen2myrddia.com 

Contact Perian: 

J ohan« Pody Prasetya 
081 9-38039,3-46 



1 <l r 1 1 r- j • : ■ r-j -r r--*i w n 4 « n 


•'v. 


Dia SHHHBHT 



"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
fMzm . ? ? i: IOJ 


Alamat Sludio : 

Kampus Siak Reformed 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat Ol, Noelbaki - Kupang NTT 


L> 


Telepon e/Konta k Person; 
0353.3903.9929 

Councellor - Ibu Elis Mane: 
0ai3.3S17.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT dt 
www.radiosohabat.blo-g-7pot.com 



105,8 Mhz 


ji 


Alamat: 

Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Polemik GBI Eben Haezer 

PRO-KONTRA PENAHBISAN 
ANAK PENDIRI GBI 



Kiri-Kanan: Badan Pengurus Harian GBI pusat Ketua Bidang Pembinaan Keluarga, Pdt. Dr. dr. Dwidjo Saputro, 

Ketua pengurus BPD GBI Jakarta, Pdt. Yonathan Sudarjadi, dan Biro Hukum dan Advokasi Pdt. Dr. Hanan Suharto, M.Hum. 
Ketika ditemui Reformata di GBI Mali Season City, Jakarta Barat (02/07). (Foto: Nick Irwan). 


S URAT pernyataan atas pe¬ 
nolakan terhadap pentah- 
bisan anak mendiang Pdt. 
DR. H.L Senduk, pendiri Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) mewar¬ 
nai kisruh internal di GBI. Kisruh 
tersebut bermula dari keinginan 
Pdm. Steve Hosea Senduk untuk 
mengantikan Pdt. George Tapi- 
heru menjadi gembala jemaat di 
GBI Eben Haezer yang terletak di 
Jl. Wahid Hasyim No. 67, Jakarta 
Pusat. Keinginan tersebut menuai 
protes dari sekelompok jemaat 
yang mengaku jemaat GBI Eben 
Haezer yang juga anak rohani dari 
pendiri GBI, mereka menilai Pdm. 
Steve Hosea Senduk tidak pantas 
menjadi gembala jemaat dikarena¬ 
kan beberapa faktor yang dikawat- 
irkan dapat memecah belah umat 
yang ada di GBI Eben Haezer. 

Dari data yang didapat serta hasil 
wawancara yang dilakukan Refor¬ 
mata, persoalan internal GBI Eben 
Haezer ini semakin kacau karena 
ikut menyeret nama-nama pen¬ 
gurus GBI tidak hanya di tingkat 
Majelis Pertimbangan yang dihuni 
oleh gembala-gembala senior na¬ 
mun juga secara khususnya ikut 
menyeret birokrasi terdekat yaitu 
Badan Perwakilan Daerah (BPD) 
GBI Jakarta. BPD GBI Jakarta di¬ 
anggap bertanggung jawab dalam 
pentahbisan yang sudah dilakukan 
pada tanggal 7 Juni 2015. Dalam 
pernyataan via surat elektronik ter¬ 
tanggal 29 Desember 2014 yang 
dikirim oleh Pdm. Steve H. Sen¬ 
duk kepada Pdt. George Tapiheru 
beserta para penatua dijelaskan 
bahwa dia mempunyai kerinduan 
untuk membesarkan GBI Eben 
Haezer dengan menjadi Gembala 
Jemaat serta mengembalikan Misi 


dan Visi sesuai dengan yang telah 
diajarkan oleh ayahnya, dalam su¬ 
rat tersebut juga dikatakan bahwa 
ia bukanlah orang yang perlu ja¬ 
batan yang suka tampil di depan 
umum tapi ia merupakan tipikal 
yang suka ‘blusukan’ guna men¬ 
getahui keinginan jemaatnya, ia 
merasa bahwa Tuhan memberi¬ 
kan tanggung jawab untuk menjadi 
Gembala Jemaat, walau dengan 
kondisi yang sudah tidak lagi fit 
seperti sedia kala akan tetapi ker¬ 
induan untuk menjadi Gembala 
Jemaat sangatlah didambakan. 
Pdm. Steve H. Senduk juga men¬ 
gatakan dalam surat elektronik 
tersebut bahwa kekurangannya 
dalam melayani akan dibantu oleh 
para penatua yang mempunyai de¬ 
dikasi terhadap GBI Eben Haezer, 
pada akhir paragraf Pdm. Steve H. 
Senduk meminta Pdt. George Ta¬ 
piheru untuk menyerahkan pucuk 
pimpinan kepada dirinya. 

Surat elektronik itu direspon 
oleh Pdt. George Tapiheru melalui 
surat yang dikrimkan ke BPD GBI 
Jakarta untuk mentahbiskan Pdm. 
Steve H. Senduk sebagai Gem¬ 
bala Jemaat GBI Eben Haezer, 
namun secara eksplisit dibagian 
akhir surat tersebut dikatakan 
bahwa pentahbisan tersebut har¬ 
uslah sesuai dengan mekanisme 
yang berlaku di GBI. Mekanisme 
yang ada tersebut kemudian diper¬ 
masalahkan oleh para penentang 
pentahbisan, mereka mengang¬ 
gap bahwa pentahbisan tidak bisa 
dilakukan karena melanggar AD/ 
ART GBI yang dibuat para pendiri. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh 
kelompok penentang pentahbisan 
sudah dilakukan baik lewat surat 
protes yang dikirim ke institusi ter¬ 


kait maupun mediasi dengan ber¬ 
bagai pihak, namun hal tersebut 
tidaklah berhasil guna menjegal 
Pdm. Steve H. Senduk untuk men¬ 
duduki posisi sebagai Gembala 
Jemaat di GBI Eben Haezer. 

BPD GBI Jakarta Hanya 
Melantik Setelah Ada 
Persetujuan Gembala Setempat 

Reformata kemudian pada Kamis 
2 Juli 2015 mencoba mengkonfir- 
masi ke BPD GBI Jakarta terkait 
persoalan ini. BPD GBI Jakarta 
yang pada saat itu hadir Ketua 
pengurus BPD GBI Jakarta, Pdt. 
Yonathan Sudarjadi, Badan Pen¬ 
gurus Harian GBI pusat Ketua 
Bidang Pembinaan Keluarga Pdt. 
Dr. dr. Dwidjo Saputro serta Biro 
Hukum dan Advokasi Pdt. Dr. 
Hanan Suharto, M.Hum, mereka 
mengatakan bahwa pentahbisan 
tersebut sudah sesuai prosedur 
sebagaimana mestinya. 

Diakui bahwa protes yang dilaku¬ 
kan oleh kelompok penentang 
tersebut sudah dipelajari secara 
komprehensif dan hasil temuan 
permasalahan masih dalam batas 
yang sewajarnya, jadi tidak ada 
masalah dengan hal tersebut, la- 
gipula hal tersebut sudah dibicara¬ 
kan kepada para ‘sesepuh’ gereja. 
Terkait dengan kondisi Pdm. Steve 
H. Senduk yang dikawatirkan tidak 
dapat menjalankan kewajibanya 
kelak dalam pelayanan, dijelas¬ 
kan oleh Pdt. Dr. Hanan Suharto, 
M.Hum bahwa hal tersebut bisa 
dilakukan secara bersama karena 
ada tim gembala di gereja terse¬ 
but. Untuk menjalankannya bisa 
didelegasikan sedangkan komu¬ 
nikasi bisa lewat surat elektronik, 
ataupun lewat media lain, katanya. 


“Sebenarnya ketika kita (BPD 
GBI Jakarta) mengambil keputu- 
san untuk dapat mentahbiskan, 
kita juga sudah mempelajari hal 
tersebut (kesehatan Pdm. Steve. 
H. Senduk) yah. Menurut kita di 
internal GBI, kesehatan itu asal 
masih bisa bangun yah itu masih 
bisa (ditahbiskan), begitu penger¬ 
tian kita. Kecuali kalau sudah tidak 
bisa bagun seperti struk yah baru 
gak bisa, yang kita lihat yah masih 
bisa jadi tidak ada masalah jika 
ditahbiskan”, jelas Pdt. Yonathan 
Sudarjadi. 

Pandangan lain datang dari Pdt. 
Dr. dr. Dwidjo Saputro sebagai 
salah satu ketua di Badan Pengu¬ 
rus Harian GBI. Dikatakan bahwa 
hal ini harus dilihat dari runutan- 
nya, Pdt. George Tapiheru sudah 
menyetujui untuk dilaksanakannya 
pentahbisan tersebut melalui surat 
yang dilayangkannya ke BPD GBI 
Jakarta. Surat yang dibagian akh¬ 
irnya dianggap bermakna ganda 
oleh kelompok penentang pen¬ 
tahbisan dianggap tidak relevan 
karena surat persetujuan tersebut 
merupakan legalisasi dari pentah¬ 
bisan yang dilakukan oleh pihak 
BPD GBI Jakarta, untuk tafsiran¬ 
nya tersebut dianggap dipolitisasi 
oleh para penentang pentahbisan, 
dan gereja tidak boleh berpolitik. 

“BPD memutuskan untuk me¬ 
nyetujui permintaan gembala 
setempat yaitu pak George Tapi¬ 
heru yang mengajukan pak Steve 
Senduk untuk ditahbiskan. Pak 
George menyetujui pak Steve un¬ 
tuk menjadi gembala, itu runutan- 
nya, dia (Pdt. George Tapiheru) 
pembina sudah menyetujui, jika 
tidak menyetujui yah gak perlu 
bikin surat ke BPD, atau jika hal 
tersebut tidak sesuai dengan tata 
gereja yah jangan disetujui dong. 
Tidak perlu ditafsirkan bersayap, 
walaupun yang membuat surat itu 
mengatakan itu bersayap, itukan 
politik, gereja gak ada politik. Ka¬ 
lau gembala pembina sudah me¬ 
nyetujui maka itu sudah sah, jadi 
jangan dilemparkan ke BPD se¬ 
harusnya tanya yang menyetujui 
untuk dilantik. BPD hanya melantik 
setelah ada persetujuan dari gem¬ 
bala pembina setempat, memang 
setelah dinilai ada pro dan kontra 
dari jemaat namun itulah cerminan 
gereja. Intinya adalah BPD sudah 
mempertimbangkan hal ini setelah 
melewati komunikasi dengan ban¬ 
yak pihak dan sudah mempertim¬ 
bangkan secara rohani juga”, te¬ 
gas Pdt. Dr. dr. Dwidjo Saputro. 

Lebih lanjut Pdt. Dr. dr. Dwi¬ 
djo Saputro mengatakan bahwa 
permasalahan pro dan kontra di 


tengah jemaat GBI Eben Haezer 
itu bukan berada pada diri pak 
Steve Senduk namun berada 
pada kesatuan gereja itu sendiri. 
Mengenai persoalan lain dari Pdt. 
Steve H. Senduk yang dikatakan 
oleh kelompok penentang pen¬ 
tahbisan, dianggap merupakan 
hal yang pribadi. Pdt. Steve H. 
Senduk merupakan anak kand¬ 
ung dari pendiri GBI, oleh karena 
itu persoalan ini menurut Pdt. Dr. 
dr. Dwidjo Saputro, sebelumnya 
sudah dibicarakan ke para pendiri 
GBI yang merupakan ‘orang-orang 
tua’ yang ada di gereja, mereka 
sudah setuju untuk dilantik dan 
hal ini sudah dipelajari secara 
komprehensif. Penjelasan terakhir 
yang dikatakan Pdt. Dr. dr. Dwidjo 
Saputro adalah tidak ada persoa¬ 
lan dengan pentahbisan tersebut, 
pro dan kontra di tengah jemaat 
itu merupakan hal yang wajar dan 
bukan sesuatu yang perlu dibesar- 
besarkan oleh media. 

Berbeda dengan BPD GBI 
Jakarta yang mengunakan ru¬ 
ang jawab sebagai perimbangan 
berita, hal yang berbeda ditunju- 
kan ketika Reformata mencoba 
memberikan ruang jawab dengan 
mengklarifikasi ke pihak-pihak ter¬ 
kait. Ruang jawab yang sepatutnya 
dapat memberikan sudut pandang 
berbeda kepada pembaca tidak 
dapat terpenuhi, hal itu dikarena¬ 
kan berbagai alasan bahkan ada 
yang mengajukan sejumlah syarat 
untuk dapat diwawancarai. 

Pdm. Steve. H. Senduk yang 
ketika berbalas short message 
Service (SMS) dengan Reformata 
hanya mau diwawancara dengan 
syarat Reformata harus memberi- 
tahu siapa pihak yang menolak 
pentahbisan dirinya dan menjelas¬ 
kan kronologis mengenai hal-hal 
yang menjadi keberatan terhadap 
dirinya untuk ditahbisan, syarat 
ini dipersilakan untuk dikirim le¬ 
wat surat elektronik miliknya, wa¬ 
lau sudah dijelaskan mengenai 
mekanisme penyebutan sumber 
anonim namun hal itu tidak dihi¬ 
raukannya. 

Pdt. DR. Amos Hosea yang 
oleh pihak penentang pentah¬ 
bisan merupakan aktor intelektual 
dari suksesnya Pdm. Steve. H. 
Senduk menjadi gembala di GBI 
Eben Haezer saat dikonfirmasi 
lewat sms juga menolak untuk di¬ 
wawancarai karena tidak dalam 
kapasitasnya untuk memberikan 
keterangan, begitu juga dengan 
Pdt. George Tapiheru yang secara 
tegas menolak untuk memberikan 
keterangan terkait polemik yang 
terjad i. j&Nick Irwan 
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Seminar Publik PEWARNA 

GELAR BODONG MENGANCAM 
KEKRISTENAN DI INDONESIA 



"Suasana seminar yang diadakan oleh Persatuan Wartawan Nasrani Indonesia 
(PEWARNA Indonesia), di MDC Hall, Slipi, Jakarta (9/10). Sumber Foto: Ronald." 


K eprihatinan terhadap 

maraknya peredaran ijazah 
palsu dan penggunaan 
gelar bodong dikalangan ma¬ 
syarakat Indonesia, mendorong 


Persatuan Wartawan Nasrani 
Indonesia (PEWARNA Indone¬ 
sia) untuk membedah fenomena 
tersebut. Dalam sebuah seminar 
publik yang bertajuk “Ijazah Palsu 


Gelar Bodong Berkah Atau Tulah”, 
PEWARNA Indonesia menghadir¬ 
kan Ketua Perhimpunan Sekolah- 
sekolah Teologi Indonesia (PER- 
SETIA), Pdt. Yusak Soleiman Ph. 
D; Mantan Pembimas Kristen DKI 
Jakarta, Adieli Zendrato M. Th ; 
Pakar Hukum Universitas Hasa¬ 
nuddin, Dr. Marthen Napang; dan 
Rektor University of Berkley Michi- 
gan di Indonesia, Prof. Dr. Liartha 
S. Kembaren, bertempat di MDC 
Hall, Slipi, Jakarta Barat (9/10). Se¬ 


mentara itu lektor Swiss German 
University, Dr. Badikenita Sitepu, 
didaulat sebagai moderator. 

“Masalah ijazah palsu ini bu¬ 
kan hanya masalah etika dan 
moral, tetapi ini masalah masa de¬ 
pan kekristenan di Indonesia. Ini 
berkaitan dengan masalah gereja,” 
ujar Adieli Zendrato. Adieli menu¬ 
turkan bahwa saat ini jumlah pere¬ 
daran kampus dan orang-orang 
yang menggunakan gelar palsu di 
Indonesia sudah sangat mempri¬ 


hatinkan. Bekas Pembimas yang 
dilantik pada tahun 2008 ini juga 
mengatakan bahwa fenomena 
seperti itu juga terjadi sejak lama 
dilingkungan sekolah teologi di 
Indonesia. Bahkan, lanjutnya, ter¬ 
dapat banyak mahasiswa Strata 
2 dan 3 yang lulus dari kampus 
teologi hanya dengan memarkir 
kendaraannya saja, tanpa mengi¬ 
kuti perkuliahan. 

Sementara itu Ketua PERSE- 
TIA, Pdt. Yusak Soleiman men¬ 
gatakan dirinya tidak setuju den¬ 
gan penggunaan istilah “gelar atau 
ijazah palsu”, la merasa kata yang 
lebih tepat untuk digunakan adalah 
“gelar atau ijazah ilegal”, berdasar¬ 
kan pada peraturan yang berlaku 
di Indonesia. Menurutnya ada dua 
hal yang menyebabkan sebuah 
gelar menjadi ilegal di Indonesia. 
Yang pertama adalah kesalahan 
sendiri dari perguruan tinggi yang 
tidak terakreditasi. Sedangkan 
yang kedua adalah, sebuah gelar 
atau ijazah juga bisa menjadi ilegal 
karena kesalahan pihak lain yang 
diluar kendali dari perguruan tinggi, 
dalam hal ini pemerintah. Yang 
sangat disayangkan dari jebolan 
STT Jakarta ini adalah, saat ini 
masih banyak umat dan pemimpin 
Kristen yang bersikap tak acuh 
dan tidak kritis terhadap legalitas 
sebuah kampus, terutama kampus 
Kristen di Indonesia. Yusak juga 
menambahkan, bahwa hanya ada 
satu badan yang berwenang untuk 
mengakreditasi seluruh perguruan 
tinggi di Indonesia, termasuk seko¬ 
lah teologi. “Ini Undang-Undang 
nomor 12 tahun 2012, Pasal 55. 
‘Akreditasi perguruan tinggi di¬ 
lakukan oleh BAN-PT, tidak ada 
lembaga lain yang berhak melaku¬ 
kannya’. Dan ini Undang-Undang,” 
ujar Pendeta yang juga bertugas 
sebagai aksesordari BAN-PT ini. 

Dikesempatan yang sama, Di- 
rector of Far East sekaligus Rektor 
dari University of Berkley Michigan 
di Indonesia, Prof. Dr. Liartha Kem¬ 
baren, angkat bicara soal tuduhan 
kampus bodong oleh Kemdiknas 
yang ditujukan kepada universita¬ 
snya tersebut, la mengungkapkan 
bahwa tuduhan kampus bodong, 
sangat membuatnya bersedih, 
la menjelaskan kampus Berkley 
menggunakan ijazah Amerika dan 
disahkan oleh Kedutaan Amerika. 
“Berkley itu didirikan oleh Bill Clin- 
ton, plus Presiden Amerika. Ke¬ 
napa dia dirikan, karena ini online. 
Kemanapun bisa belajar pakai 
online. Makanya kita di Indonesia 
juga bisa menikmati,” ujar Liartha. 
la menambahkan ijazah Amerika 
yang diterbitkan oleh kampusnya 
banyak digunakan atau dicari oleh 
para diplomat Negara asing yang 
bertugas di Jakarta, dan mereka ti¬ 
dak memerlukan pengesahan dari 
Kemdiknas, melainkan dari Duta 
Besar Amerika Serikat, Deparlu, 
dan HAM. Menurut Liartha, pro¬ 
gram Bachelor, Master, dan Doc- 
tor dari universitas yang dipimpin 
olehnya hanya diperuntukkan bagi 
warga Negara asing, namun ban¬ 
yak juga orang Indonesia yang 
tertarik untuk berkuliah dikampus 
tersebut. “Tapi sekarang orang In¬ 
donesia sudah saya tutup. No one 
for Indonesian, only for Foreign- 
ers,” tegas Liartha. &Ronald 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


jadwal ibadah Minggu Rehobot ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 

SUARA KEBENARAN 

SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 



Jakarta Pusat 


16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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Yayasan Ortodoks Koptik Indonesia 


NYATAKAN KASIH KRISTUS DI INDONESIA 



A nak-anak adalah peno¬ 
pang masa depan bangsa. 
Sebagai orang beriman, 
kita juga meyakini bahwa mereka 
adalah pewaris kerajaan Allah. 
Seringkali faktor ekonomi keluarga 
menjadi sebuah kendala utama 
bagi kelangsungan masa depan 
mereka. Di Indonesia sendiri jum¬ 
lah anak-anak yang hidup terlantar 
masih berkutat pada angka yang 
memprihatinkan. Mereka masih 
tersebar di jalan, kolong jembatan, 
tempat-tempat kumuh, dengan ke¬ 
adaan gizi yang buruk dan pendi¬ 
dikan yang terbengkalai. Dan yang 
lebih buruk lagi, banyak diantara 
mereka tumbuh berjuang ditengah 
kerasnya kehidupan tanpa kasih 
sayang orangtua. 

Hadirnya Yayasan Ortodoks Kop¬ 
tik di Indonesia pada tahun 2014, 
menjadi sebuah cikal bakal dari 
pelayanan kesejahteraan yang di¬ 
lakukan oleh Gereja Ortodoks Kop¬ 
tik di wilayah Indonesia. Semangat 
menyatakan rahmat Kristus kepada 
sesama menjadi motivasi utama 
bagi pelayanan yayasan ini. Walau¬ 


pun secara administratif berkantor 
pusat di Batam, Kepulauan Riau, 
sayap pelayanan dari yayasan ini 
telah hadir di Jakarta. Melalui se¬ 
buah rumah asuh yang diberi nama 
Bunda Sang Terang Sejati, yang 
terletak di Timur Jakarta, Yayasan 
Ortodoks Koptik Indonesia tengah 
mempersiapkan sebuah misi mulia, 
yakni merawat anak-anak kurang 
beruntung dan memberikan mere¬ 
ka akses ke dunia pendidikan, ses¬ 
uai dengan minat dan bakat yang 
dimiliki. 

“Kehadiran kami disini lebih ke¬ 
pada pendekatan pastoral, bukan 
teologis. Pendekatan pastoral 
yang dimaksud adalah mendiri¬ 
kan rumah-rumah asuh, mungkin 
nanti akan mendirikan sekolah- 
sekolah,dan sekolah teologi,” ujar 
Petrus ketika menerima kedatan¬ 
gan Reformata dikediamannya 
yang terletak di daerah Bintara, 
Bekasi (8/7). Petrus menjelaskan, 
bahwa dirinya adalah orang yang 
dipercaya sebagai penanggung- 
jawab misi Gereja Ortodoks koptik 
di Indonesia, dan merupakan per¬ 


panjangan pelayanan dari keusku¬ 
pan Gereja Ortodoks Koptik yang 
berpusat di Sydney, Australia, la 
juga menambahkan bahwa ke¬ 
hadiran dirinya lebih kearah mem¬ 
persiapkan jalan bagi generasi 
selanjutnya untuk kemudian men¬ 
gambil peran pelayanan di Indone¬ 
sia. “Tentu kami harus meyakinkan 
diri bahwa ini semua bukanlah ren¬ 
cana kami, melainkan rencana Tu¬ 
han,” imbuhnya. 

Pelayanan Rumah Asuh Bunda 
Terang Sejati menitikberatkan pada 
pelayanan secara holistik. Dengan 
detail Petrus menjelaskan bahwa 
pelayanan yang akan dijalankan 
di rumah asuh tersebut adalah 
dengan mengajarkan prinsip hidup 
yang berlandaskan kepada nilai- 
nilai kekristenan. “Di rumah asuh ini 
kita akan menampung anak-anak 
yang membutuhkan pelayanan kita, 
dan kita akan mendidiknya secara 
Kristen. Jadi memang dari awal 
kita terus terang akan hal ini, un¬ 
tuk menghindari tuduhan-tuduhan 
Kristenisasi terselebung,” kata pria 
berdarah Batak ini. Lebih lanjutnya 


Petrus menjelaskan secara gam¬ 
blang bahwa Rumah Asuh Bunda 
Terang Sejati tidak akan menerima 
umat non Kristen untuk dididik dan 
dibesarkan menurut tradisi Kristen, 
serta tidak akan melakukan pengin¬ 
jilan secara instan dan mendorong 
atau mempengaruhi umat dari Ge¬ 
reja tertentu untuk bergabung seb¬ 
agai bagian dari jemaat. 

Meskipun belum beroperasi se¬ 
cara penuh seperti rumah asuh 
pada umumnya, namun Rumah 
Asuh Bunda Sang Terang Se¬ 
jati sudah mempersiapkan secara 
matang pelayanan yang nantinya 
akan diberikan bagi orang-orang 
yang membutuhkan. Persiapan 
mulai dari tempat, perekrutan tena¬ 
ga terampil, dan berbagai kebutu¬ 
han anak asuh sudah dimulai sejak 
saat ini. 

Kedepannya, Rumah Asuh Bun¬ 
da Sang Terang Sejati akan melay¬ 
ani kebutuhan hidup dari anak asuh 
mulai dari sandang dan pangan, 
hingga kepada kebutuhan pendidi¬ 
kan. Tak hanya itu, setiap anak pun 
akan dibekali dengan keterampilan 


khusus dalam dunia kerja. Semua 
itu dilakukan tak lain demi men¬ 
jadikan setiap anak asuh tumbuh 
menjadi pribadi yang mandiri dike- 
mudian hari. 

Sejumlah isu miring tentang 
eksploitasi anak yang terjadi dis- 
ejumlah panti asuhan di Indonesia, 
turut menjadi perhatian serius bagi 
Yayasan Orthodoks Koptik Indo¬ 
nesia. Secara tegas, Petrus men¬ 
gatakan bahwa pencarian dana 
bukanlah bagian dari misi Yayasan 
Ortodoks Koptik Indonesia. Hubun¬ 
gan dengan keluarga kandung dari 
setiap anak asuh pun akan tetap 
dijaga, dengan cara memperboleh¬ 
kan setiap anak untuk menghabis¬ 
kan waktu bersama dengan para 
orangtua kandungnya, ketika masa 
libur sekolah tiba. 

“Ketika Yesus melihat hal itu, la 
marah dan berkata kepada mer¬ 
eka: "Biarkan anak-anak itu datang 
kepada-Ku, jangan menghalang- 
halangi mereka, sebab orang- 
orang yang seperti itulah yang em¬ 
punya Kerajaan Allah.” 

(Markus 10:14). &Ronald 
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Embun Pagi 

SPt Renungan Alkitab Memberi Kesegara 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 


Pesona Pagi 

p Senin - Minggu 
06.00 - 07.00 WIB 
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Alamat Studio: 

,v.yu, Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 
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PT.RADIO GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 
Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.13 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 

Contact Person 
Aguspan Tanjung 
085361180625 



Perwakilan: 
RADIO SUARA MEDAN 
Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 
Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 


* ondor °E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 
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karta. Menjadi 

seorang jurnalis 

adalah sebuah pang¬ 
gilan bagi Joan. Usai 
menamatkan pendidikan 
di jenjang sekolah menen¬ 
gah, Joan sempat lulus seleksi 
Fakultas Kedokteran sebuah 

universitas di Jakarta. “Masuk 

dikedokteran itu bukan karena ke¬ 


T akut akan Tuhan adalah se¬ 
buah falsafah hidup yang 
diwarisi oleh kedua orangtua 
dari perempuan cantik kelahiran 
Jakarta, 29 Tahun silam, ini. Seki¬ 
las wajahnya mirip dengan artis 
terkenal asal India, Rani Mukher- 
jee. Joan, demikian ia biasa dis¬ 
apa, adalah seorang news pre¬ 
senter berdarah Toraja. Wajahnya 
kerap menghiasi acara disebuah 
stasiun televisi Bloomberg, Ja- 


inginan aku, sebenernya. Kalau 
dari dulu ditanya maunya apa, me¬ 
mang maunya jadi wartawan. Tapi 
waktu itu orangtua belum terlalu 
mendukung karena membayang¬ 
kan jam kerja wartawan yang be- 
rantakan waktunya,” ujar pemilik 
nama lengkap Joan Natasya Lam- 
be ini ketika dihubungi Reformata 
via telefon (24/7). Perempuan 
berlesung pipi ini menceritakan 
bahwa berkat kegigihan tekadnya 
dalam meyakinkan kedua orang¬ 
tua, ia pun mantap menapaki lang¬ 


News Presenter, Joan natasya 

Menjadi Seorang Jurnalis 
adalah kehendak Tuhan 


kah sebagai seorang calon jurnalis 
dengan mendaftar dijurusan ko¬ 
munikasi, Institut Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik (IISIP), Jakarta. Na¬ 
mun, izin yang diterima untuk me¬ 
nimba ilmu di “Kampus Tercinta” 
bukanlah tanpa syarat. Pasalnya, 
kedua orangtua menginginkan 
Joan untuk lulus dengan nilai yang 
baik. Syarat yang berat tersebut 
tak dipandangnya sebagai sebuah 
beban, melainkan dorongan yang 
positif. Joan membuktikan keseriu¬ 
sannya dan lulus dengan predikat 
Cum Laude. 

Beratnya tantangan sebagai 
seorang freelance media pernah 
dirasakan Joan, ketika pertama 
kali terjun sebagai seorang news 
presenter di Kompas TV. Jam 
kerja yang sangat padat dan tak 
menentu di stasiun televisi, meru¬ 
pakan sebuah cobaan yang tak 
mudah. Meski berat, Joan tak per¬ 
nah berhenti bersyukur karena Tu¬ 
han menjadikan keluarga sebagai 
penyemangat dari perjuangan 
karirnya. 

“Untuk terjun di media kan den¬ 
gan pola jam kerja yang gak stabil 
dan gak tentu, sebenarnya men¬ 
gorbankan banyak hal, ya. Salah 
satunya waktu aku pertama kali 


di Kompas sampe jatuh sakit, itu 
gara-gara pertama kali terjun di 
media dengan jam kerja yang be- 
rantakan. Tapi puji Tuhan aku pu¬ 
nya orangtua yang sangat-sangat 
support, dan justru mereka sangat 
senang kalau aku bisa bekerja di- 
bidang yang menjadi passion aku 
saat ini,” kenang istri dari Jonathan 
Pandapotan Purba, ini. 

Ditengah kesibukan sebagai 
seorang news presenter dan asso- 
ciates producer di Bloomberg TV, 
Jemaat GBI Mawar Sharon Pon¬ 
dok Gede ini tak pernah absen di- 
dalam dunia pelayanan. Ini semua 
dilakukannya sebagai sebuah un¬ 
gkapan syukur atas kemurahan 
kasih Tuhan yang selalu menyertai 
perjalanan karirnya. 

Kepada Reformata, Joan juga 
menceritakan kesaksiannya se¬ 
lama meniti karir sebagai seorang 
jurnalis yang sempat mengalami 
kendala. Dengan berat hati ia ha¬ 
rus berhenti dari “dunia” yang di¬ 
cintainya tersebut. “Sepanjang dua 
tahun aku bekerja diperusahaan 
pertambangan. Sepanjang itu juga 
aku punya pergumulan sama Tu¬ 
han dan aku minta untuk kembali 
lagi bekerja dibidang yang sesuai 
dengan passion aku dan dengan 


talenta yang Tuhan sudah kasih 
untuk aku,” tutur Joan. ‘Ternyata 
Tuhan menjawab pergumulan 
aku dengan giring untuk masuk 
ke Bloomberg TV, dimana perusa¬ 
haan ini tetap bergerak dibidang 
news, tapi dengan pola kerja yang 
aku bisa libur di Sabtu dan Ming¬ 
gu. Aku bisa libur ditanggal merah, 
dan yang paling penting yang jadi 
beban aku bisa libur ditanggal- 
tanggal hari keagamaan, terutama 
dihari Minggu. Itu bisa aku dape- 
tin, jadi aku tetap bisa ibadah dan 
pelayanan, juga tetap terjun seb¬ 
agai jurnalis TV,” imbuhnya lagi. 

Sebagai seorang praktisi di 
dunia jurnalistik, pencapaian po¬ 
sisi yang lebih tinggi dari saat ini 
adalah sebuah keinginan yang 
ingin diwujudkan Joan. Sembari 
bekerja sebagai seorang praktisi, 
secara jujur Joan mengungkapkan 
impiannya untuk kembali melanjut¬ 
kan pendidikan dibidang komuni¬ 
kasi, agar dikemudian hari ia dapat 
menjadi sorang praktisi, sekaligus 
seorang dosen komunikasi. 

“Kalau untuk pencapaian dalam 
pelayanan, masih banyak banget. 
Kaya sekarang ini ada banyak tan¬ 
tangan-tantangan baru yang Tu¬ 
han kasih dalam pelayanan, kaya 
misalnya, aku ga pernah berani 
untuk mengambil bagian sebagai 
Worship Leader (WL). Ternyata 
beberapa waktu belakangan ini 
Tuhan kasih dan aku mau lebih 
mendalami lagi tentang hal itu. 

Bukan tugas yang gampang ya 
menjadi WL, karena membawa 
jemaat untuk masuk kehadirat Tu¬ 
han,” kata Joan menyudahi perbin¬ 
cangan. &Ronald 
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Ragam Berita 15 


Jakarta Gospel band Contest 2015 

Ajang Pencarian Bakat Musik Rohani 



Pembimas Kristen Provinsi DKI Jakarta, Lisa Mulyati, M.Si, (tengah). (Foto: Nick Irwan) 


D ALAM rangka meme¬ 
riahkan 70 tahun HUT 
Kemerdekaan Republik 
Indonesia, Lembaga Pengemban¬ 
gan PESPARAWI Daerah (LPPD) 
Provinsi DKI Jakarta akan men¬ 
gadakan kontes musik gereja. 
Kontes bertajuk Jakarta Gospel 
Band Contest 2015 tersebut akan 
digelar di Graha Bakti Budaya, Ta¬ 
man Ismail Marzuki pada Kamis 20 
Agustus 2015. Perhelatan dari Bi- 
mas Kristen DKI Jakarta tersebut 
disampaikan pada saat konferensi 


pers yang dilaksanakan pada Se¬ 
lasa (14/07) di gedung Kement- 
erian Agama wilayah Jakarta, Jl. 
Mayjen D.I.Panjaitan Kav. No 10 
Jakarta Timur. Hadir dalam perte¬ 
muan tersebut antara lain Pembi¬ 
mas Kristen Provinsi DKI Jakarta, 
Lisa Mulyati, M.Si, Sekretaris 
Umum LPPD, Ir. Togar AP Hutas- 
oit, dan Bendahara Umum LPPD, 
Drs. Eliader Tobing. 

Menurut Pembimas Kristen DKI 
Jakarta, Lisa Mulyati, selain untuk 
memeriahkan hari kemerdekaan 


Indonesia, LPPD Jakarta akan 
menyeleksi kelompok band terbaik 
yang pada pelaksaan terdahulu 
belum pernah ada untuk kategori 
kelompok band. Kelompok band 
terpilih tersebut akan diikutser¬ 
takan menjadi utusan Provinsi DKI 
Jakarta pada peyelenggaraan ke¬ 
giatan PESPARAWI Nasional ke 
XI. Pesta Paduan Suara Gerejawi 
tersebut rencananya akan dilak¬ 
sanakan pada tanggal 2 sampai 
10 Oktober 2015 di kota Ambon, 
Maluku. “Akan ada 12 jenis ke¬ 


lompok paduan suara yang akan 
diutus ke Ambon. Dari 12 ini hanya 
satu yang belum disertakan yaitu 
kategori Gospel Band. Kategori ini 
dinilai yang sangat potensial di Ja¬ 
karta. Tahun sebelumnya kategori 
ini urung dilaksanakan karena ti¬ 
dak ada dukungan dari pemda. 
Namun tahun ini kita bisa melak¬ 
sanakannya, jadi ini untuk pertama 
kali dilakukan”, ujar Lisa Mulyati. 

Selain menjadi utusan dari 
Provinsi DKI Jakarta untuk mengi¬ 
kuti PESPARAWI, ada pula hadiah 


bagi para pemenang kontes terse¬ 
but. Hal ini dijelaskan oleh Sekre¬ 
taris Umum LPPD DKI Jakarta, Ir. 
Togar A.P Hutasoit. Dijelaskannya 
bahwa sudah ada komitmen ber¬ 
sama dari beberapa pihak untuk 
memperbesar nominal hadiahnya, 
oleh karenanya sangat diharap¬ 
kan untuk dapat menelurkan 
pemenang yang berkompeten. 
Untuk mensukseskan peyelengga¬ 
raan ini, LPPD Provinsi DKI Jakar¬ 
ta mengandeng Event Production 
Magada & Co. &Nick Irwan 
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Terbitan Baru 



“Alkitab Edisi Finansial” 

Mau meraih impian hidup yang berlimpah? 
Diperhamba oleh uang dan harta? 

Mari mengelola keuangan dalam terang Firman Tuhan... 


“Siapa mempercayakan diri kepada 
kekayaannya akan jatuh; tetapi orang benar 
akan tumbuh seperti daun muda.” 

(Amsal 11:28) 


Miliki dan dapatkan segera di: 

Bible House LAI 

Jl. Salemba Raya No. 12, Jakarta 10430 
Tel. (021) 3142890 
Faks. (021) 3101061 
e-mail: penyebaran@alkitab.or.id 

Perwakilan LAI 
Medan: 

Jl. Setiabudi No. 463 A-B 
Kelurahan Tanjung Sari 
Medan 20132 
Tel./Faks. (061) 8225720 
e-mail: medan@alkitab.or.id 


Makassar: 

Jl. Boulevard, RukoYascinth 1 
No. 17, Panakkukang Mas 
Makassar 90222 
Tel./Faks. (0411) 458776 
e-mail: makassar@alkitab.or.id 


Dan toko-toko buku terdekat di kota Anda 
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Manado: 

Jl. Diponegoro No. 82 
Manado 95112 
Tel./Faks. (0431) 851601 
e-mail: manado@alkitab.or.id 


Jayapura/Papua: 

Jl. Frans Kaisiepo, Kompleks Ruko 
Pasifik Permai Blok D-i 
Jayapura 99112, Papua 
Tel./Faks. (0967) 535620 
e-mail: jayapura@alkitab.or.id 


www.alkitab.or.id 


indonesian bible society 



@LembagaAlkitab 
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REVOLUSI MENTAL-APA MAKSUDNYA? 



Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


J OKOWI-JK mengusung tema 
penting ‘revolusi mental’ 
dalam kampanye presiden¬ 
sial melawan pasangan Prabowo- 
Hatta. Secara teknis revolusi men¬ 
tal adalah terkait dengan konsep 
‘worldview’ atau ‘wawasan dunia’, 
yaitu mengenai keyakinan-keyaki¬ 
nan dasar masyarakat, yang mem¬ 
pengaruhi bagaimana orang me¬ 
lihat realitas dan berespon dalam 
perilaku. Wawasan dunia selanjut¬ 
nya akan mempengaruhi ‘values’ 
atau nilai-nilai atau falsafah ses¬ 
eorang - yaitu prinsip-prinsip yang 
dianut dalam menjalani kehidupan. 
Sebagai bangsa, maka nilai-nilai 
dasar ini akan menentukan norma- 
norma termasuk etika (moral), etik¬ 
et (kesantunan) dan aturan-aturan; 
dan ditampilkan dalam perilaku 
dan penampilan sehari-hari. Ke¬ 
tika bangsa kita, dimulai dari para 
pemimpinnya, memiliki wawasan 
dunia yang benar, maka ada ha¬ 
rapan bangsa ini memiliki pikiran, 
nilai-nilai, sikap dan perilaku yang 


memampukan menghadapi per¬ 
saingan dan tantangan jaman. 

Oleh karena bangsa Indonesia 
dibangun dengan dasar Pancasila 
dengan sila pertama ‘Ketuhanan 
Yang Maha Esa’, dan dengan 
dominannya agama-agama wa¬ 
hyu di negeri ini maka worldview 
bangsa Indonesia ada di arus 
‘supra-naturalisme’ yang meya¬ 
kini keberadaan Sang Pencipta, 
Yang Maha Kuasa dan memberi¬ 
kan hukum moral yang mutlak 
dan terus memerintah bumi ini. 
Yang menjadi pertanyaan, men¬ 
gapa walau pun dasar-dasar kita 
berpikir dan berperilaku bangsa 
ini bersumber dari Sang Pencipta 
yang ‘sempurna’ itu mengapa tidak 
menghasilkan bangsa yang hebat. 
Mengapa ketika disurvei secara il¬ 
miah, disandingkan dengan bang¬ 
sa-bangsa lain, Indonesia selalu 
termasuk salah satu negara yang 
paling korup? 

Jokowi menyarankan perlu 
terjadi revolusi mental. Bisa jadi 
benar. Artinya, secara kognitif, 
bangsa kita belum paham ajaran- 
ajaran agama yang mereka anut, 
sehingga jauh dari menjalankan 
dan menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Namun penulis ragu 
dengan pandangan ini tapi lebih 
meyakini masalahnya bukan di 
pengatahuan tapi lebih di karakter. 


Kita tahu karakter adalah perilaku- 
perilaku moral yang menjadi ke¬ 
biasaan sebagai aplikasi dari 
pemahaman akan sumber-sumber 
ajaran kepercayaan dasar, yang 
menjadi pilihan dan kepatuhan 
untuk dilakukan secara konsisten. 
Memang pembentukan karakter 
adalah usaha yang sulit dan me¬ 
merlukan investasi jangka panjang 
tidak bisa instan. 

Bahkan pemban¬ 
gunan karakter 
seseorang harus 
terjadi sepanjang 
hidupnya. 

Bagaimana 
dengan pandan¬ 
gan masyarakat 
mengenai kara¬ 
kter bangsa In¬ 
donesia, yaitu 

bangsa mereka 
sendiri? Dalam 
survei yang 

berusaha meng- 
eksplortrend per¬ 
sepsi masyarakat terhadap berb¬ 
agai isu pembangunan karakter, 
MRI (Marketing Research Indone¬ 
sia) menggunakan 13 atribut kara¬ 
kter yang digunakan Jakarta Post 
dan Kompas dalam kampanye 
mengenai character building me¬ 
lalui medianya, yaitu cinta, tang- 
gung-jawab, disiplin, jujur, percaya 
diri, empati, kerjasama, kreatif, 


sopan beretika, rendah hati, kepe¬ 
mimpinan, bebas berekspresi, dan 
bebas (Newsworthy Characters, a 
Practical Guide to Character Build¬ 
ing). Dalam survey eksplorasi ini 
MRI mewawancara 100 respon¬ 
den laki-laki dan perempuan beru¬ 
sia 18 tahun ke atas dari kelompok 
sosial ekonomi ABC+ dengan pe¬ 
kerjaan lapang dilaksanakan pada 
kuartal ke-2 ta¬ 
hun 2015 ini. 

Menarik bah¬ 
wa mayoritas 
masyarakat 
melihat bahwa 
bangsa Indo¬ 
nesia, yaitu diri 
mereka sendiri, 
memiliki kara¬ 
kter-karakter 
bekerjasama, 
cinta, kreatif, 
kepemimpinan, 
bebas dan so¬ 
pan beretika 

(68 - 75%). Di 
samping berbagai karakter itu, 
dalam tingkatan berikut bangsa In¬ 
donesia dipandang cukup memiliki 
karakter bebas berekspresi, ber¬ 
empati atau peduli dan rendah hati 
(53 - 66%). Sebaliknya mereka 
melihat bangsa Indonesia paling 
lemah dalam karakter-karakter ke¬ 
jujuran, disiplin, percaya diri, dan 
tanggung-jawab (29 - 47%). 


Survei eksplorasi dengan sam¬ 
pel yang kecil ini dan dilakukan 
melalui CATI (Computer Aided 
Telephone Interview) ini mengindi¬ 
kasikan memang kita menghadapi 
persoalan pembangunan karakter 
bangsa yang berat, karena jus¬ 
tru dalam karakter-karakter yang 
utama kita mengaku kita terben¬ 
tuk lemah - jujur, tanggung-jawab, 
disiplin dan percaya diri. Dengan 
lemahnya karakter dasar ini, maka 
karakter-karakter lain yang ter¬ 
bentuk seperti kerja-sama, cinta, 
pemimpin, kreatif, sopan dan be¬ 
retika dengan mudah diwarnai 
dengan nilai-nilai negatif seperti 
koruptif, egoistis, hedonistis, dan 
gampangan yang berkembang 
pada jaman ini. Maka kita memiliki 
banyak contoh pemimpin yang sa- 
tun tapi korupsi, misalnya. Seman¬ 
gat bekerja-sama tapi harus tahu 
sama tahu. 

Sebagai orang percaya kita 
mengetahui bahwa sejak menjadi 
orang percaya kita masuk dalam 
proses character building Allah 
hingga akhir hayat. Allah bekerja 
secara sempurna, mengubah kita 
dari dalam ke luar, dari hati ke 
perilaku. Seharusnya memang kita 
menjadi ‘garam dan terang dunia’ 
agar Allah kita dimuliakan di negeri 
ini. Amin! 

*********************************** 



REVOLUSI 

MENTAL 


Upaya Pemberantasan Narkoba di Indonesia 

GMDM PECAHKAN 
REKOR DUNIA 



"Dandim 0502, Letkol. Art. Stefie Yance (tengah), diapit oleh Ketua Umum GMDM, Jeffry Tambayong (kiri), 
dan Direktur Pertamas BNN, Brigjen. Pol. Siswandi (kanan), saat menerima penghargaan rekor dunia 
yang diberikan langsung oleh pendiri Museum Rekor Dunia Indonesia, Jaya Suprana, 
di halaman Makodim 0502 Jakarta Utara (27/6)." 


P EREDARAN gelap narkoba 
telah menjadi ancaman seri¬ 
us bagi masa depan bang¬ 
sa. Kerja keras pemerintah dalam 
upaya pemberantasan narkoba 
terus mendapatkan dukungan dari 
masyarakat luas, seperti yang di¬ 
lakukan oleh Gerakan Mencegah 
Daripada Mengobati (GMDM). 
Momen Hari Anti Narkoba Inter¬ 
nasional (HANI) yang jatuh pada 
tanggal 25 Juni silam, mendorong 
GMDM untuk menggagas gerakan 
Indonesia bebas narkoba dengan 
mengusung tema “Rakyat Ber¬ 
satu Wujudkan Indonesia Bersih 
Narkoba (Indonesia BERSINAR)”, 


dengan melibatkan unsur ma¬ 
syarakat lintas agama, komunitas 
Bikers, LSM, mahasiswa, bekas 
pecandu narkoba (junkie), Kodim 
0502 Jakarta Utara, Polres Jakarta 
Utara, dan BNN, bertempat di la¬ 
pangan Makodim 0502 Jakarta 
Utara (27/6). Lebih dari seribu 
orang yang datang memadati la¬ 
pangan Makodim, bersama-sama 
dengan GMDM mengikrarkan 
perang terhadap narkoba. Pendiri 
Museum Rekor Dunia (Indonesia), 
Jaya Suprana, ikut hadir dalam 
acara tersebut dan memberikan 
penghargaan “Rekor Dunia” ke¬ 
pada GMDM, Kodim 0502, dan 


BNN, atas upaya ketiga lembaga 
ini dalam menyerukan pemberan¬ 
tasan narkoba di Indonesia. Muse¬ 
um Rekor Dunia menilai sebanyak 
2015 spanduk seruan anti narkoba 
yang dipasang disejumlah titik 
di Jakarta, dan jumlah partisipan 
yang hadir, adalah sebuah rekor 
yang baru saja dipecahkan. Peng¬ 
hargaan ini diterima langsung oleh 
Ketua Umum GMDM, Jeffry Tam¬ 
bayong, Komandan Kodim 0502, 
Letkol. Art. Stefie Yance, dan Di¬ 
rektur Pertamas BNN, Brigjen. Pol. 
Siswandi. 

Ketua Umum GMDM, Jeffry 
Tambayong dalam kata sambutan¬ 


nya mengatakan bahwa acara ini 
adalah sebuah momentum yang 
tepat bagi masyarakat Indonesia 
untuk menyatakan “Fight Against 
Drugs”, senada dengan semangat 
Presiden Jokowi dalam memer¬ 
angi narkoba. “Ini perang melawan 
bandar narkoba, kita akan ber¬ 
perang bersama. Yang namanya 
perang bukan hanya menangkap 
penjahat, negara kita harus ber¬ 
satu, TNI, rakyat, BNN, Polri dan 
semua unsur masyarakat, kita ber¬ 
satu untuk mewujudkan Indonesia 
Bersinar,” tegas Jeffry. Sebagai 
bagian dari masyarakat peran seta 
TNI akan sangat membantu dalam 
upaya pencegahan penyalahgu¬ 
naan narkoba. Pada kesempatan 
ini Jeffry menyampaikan apresi¬ 
asinya atas partisipasi Kodim 0502 
yang telah menjadi pionir dalam 
pemberantasan narkoba, dan ber¬ 
harap langkah positif yang telah 
ditunjukan oleh jajaran tersebut 
dapat segera ditiru oleh seluruh 
Kodim yang ada di Indonesia. 

Komandan Kodim 0502 Jakarta 
Utara, Letkol. Artileri. Stefie Yance, 
mengatakan bahwa jajarannya 
siap ikut menyukseskan program 
pemberantasan narkoba, dengan 
bersinergi bersama Polri, LSM, 
dan Pemerintah Daerah Jakarta 
Utara. “Setiap warga negara me¬ 
miliki tanggungjawab yang sama, 
karena narkoba adalah musuh kita 
bersama. Sehingga seluruh ele¬ 
men masyarakat harus bersatu- 
padu dan menyatakan perang ter¬ 
hadap kejahatan narkoba. Artinya 
setiap komunitas, organisasi atau 
lembaga diharapkan untuk dapat 
berperan aktif dalam penang¬ 
gulangan bencana kemanusiaan 
tersebut,” tutur Stefie yang mem¬ 
bacakan amanat dari Danrem 052 


Ragam Berita 


Jakarta Utara. 

Sementara itu Direktur Peran 
Serta Masyarakat BNN, Brigjen. 
Pol. Siswandi mengimbau kepada 
masyarakat agar selalu memben¬ 
tengi anggota keluarga mereka 
dari bahaya narkoba, dan melapor 
kepada Institusi Penerima Wajib 
Lapor (IPWL) apabila ada anggota 
keluarga mereka yang saat ini 
menjadi pecandu narkoba. “Lapor 
diri ke IPWL, tidak akan dituntut 
pidana. Gratis, karena itu adalah 
pusat rehabilitasi punya pemerin¬ 
tah,” ujar Siswandi. la juga bertutur 
akan selalu menjunjung perilaku 
humanis dalam setiap penindakan, 
dan tidak akan memberi ruang 
gerak bagi pengedar dan pemasok 
narkoba, serta mengajak seluruh 
elemen bangsa untuk bersama-sa¬ 
ma mengawal proses penegakan 
hukum yang dilakukan oleh aparat 
terhadap pelaku penyalahgunaan 
narkoba. “Jangan dibolak-balik, 
yang pengedar direhab dijadikan 
pecandu, dan yang pecandu di¬ 
tahan jadi pengedar. Itu masuk 
neraka duluan,” kata perwira tinggi 
lulusan dari Akademi Kepolisian 
tahun 1985, ini. 

Dipenghujung acara, GMDM 
mengajak sejumlah pengendara 
motor dan angkutan umum yang 
melintas didepan Makodim 0502, 
untuk ikut mengkampanyekan 
gerakan anti narkoba. Para peng¬ 
endara pun diminta untuk mema¬ 
sang stiker bertuliskan “Rakyat 
Bersatu Wujudkan Indonesia 
Bersih Narkoba”, sebagai bentuk 
kepedulian mereka. Acara ditutup 
dengan pembagian takjil kepada 
pengendara yang melintas dan 
buka puasa bersama dilingkungan 
Makodim. 

&Ronald 
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HEGEL PUSTAKA LUNCURKAN BUKU: 

"BASA-BASI KEHIDUPAN 



Penulis dan Nara Sumber: dari kiri ke kanan Dr. Arcadius Benawa, M.Pd; Mayor TNI AD Yunus 
Ginting, SH. Bambang Prakuso; dan Robinson (Penulis Buku BASA-BASI KEHIDUPAN) 


H EGEL Pustaka kembali 
meluncurkan sebuah buku 
beraroma filosofis. “Basa- 
Basi Kehidupan”, judul yang di¬ 


berikan untuk Buku yang berisikan 
tentang nilai-nilai kehidupan dan 
mengajak orang untuk menyelami 
ke-siapa-an diri dan bagaimana 


diri bertanggung jawab dengan 
semua potensi yang diberikan 
Tuhan itu. Digelar Sabtu (4/7), 
di PT. Supervulkanin Adijaya Bo¬ 


gor, Jawa Barat, peluncuran buku 
“Basa-Basi Kehidupan”, karangan 
Robinson itu juga dibarengi bedah 
buku dengan judul yang sama. 

Sebagai Narasumber dalam 
acara itu, Dr. Arcadius Benawa, 
M.Pd, dosen mata kuliah Charac- 
ter Building dan Religiositas pada 
beberapa Perguruan Tinggi di Ja¬ 
karta. Menurut Arcadius, secara 
garis besar kekuatan dari buku 
BASA-BASI KEHIDUPAN adalah 
upaya konkret yang dilakukan 
penulis dalam menginsiprasi orang 
lain, bukan saja melalui rangkaian 
teori melainkan melalui tindakan. 
Dengan begitu orang yang dip¬ 
impin, kata Arcadius, akan den¬ 
gan sendirinya memiliki Komitmen 
tinggi dalam bekerja, dan memiliki 
pemahaman benar bahwa Kerja 
adalah Ibadah yang perlu dijaga 
dan disyukuri. 

Narasumber berikutnya adalah 
Mayor Yunus Ginting, SH., dari 
Mabes TNI Cilangkap Jakarta 
Timur menyoroti topik tentang 
etos kerja. Dengan etos kerja, 



Gantyo Koespradono 


S AMPAI sedemikian jauh 
saya tidak tahu, apakah 
sudah ada survei yang di¬ 
lakukan sebuah lembaga untuk 
mengetahui apa motivasi lulusan 
sekolah tinggi teologi menjadi 
pendeta, apakah memang tulus 
ingin melayani jemaat atau seka¬ 
dar untuk mendapatkan peng¬ 
hasilan? 

Faktanya, setahu saya, ada 
dua cara untuk menjadi pendeta. 
Cara singkat (mudah) dan lama 
(sulit). Di sebagian aliran dalam 
Kristen, ada orang yang begitu 
mudah menjadi pendeta. Mereka 
cukup sekolah Alkitab beberapa 


PENDETA 


bulan dan begitu “lulus” langsung di¬ 
rekrut menjadi pekerja gereja, lalu di¬ 
angkat menjadi pendeta yang sering 
pula disebut dengan “hamba Tuhan”. 
Itu cara yang paling mudah. Calon 
pendeta atau “hamba Tuhan” sep¬ 
erti ini tidak perlu mengikuti prose¬ 
dur berbelit-belit. Mereka tidak perlu 
mengikuti ujian peremtoir (sidang un¬ 
tuk menguji calon pendeta). Mereka 
tidak perlu mengikuti masa orientasi. 
Begitu terampil bersosialisasi dan 
bisa berkhotbah, jadilah ia seorang 
pendeta. 

Cara menjadi pendeta yang penuh 
cobaan dan tantangan adalah yang 
berlaku di aliran Protestan. Saya sa¬ 
lut dengan para pendeta yang telah 
melewati prosedur yang diberlaku¬ 
kan di aliran Protestan, meskipun 
tidak semuanya. Pasalnya, untuk 
menjadi pendeta di gereja aliran 
Protestan seperti di Gereja Kristen 
Jawa misalnya, benar-benar tidak 
mudah. 

Syarat menjadi calon pendeta, 


yang bersangkutan harus lulus S-1 
(sarjana teologi) dengan IP mini¬ 
mal 2,75. Sang calon harus jebolan 
sekolah atau perguruan tinggi teologi 
yang diakui Sinode, bukan pergu¬ 
ruan tinggi teologi abal-abal. 

Yang umum terjadi, sang calon 
tidak melamar menjadi pen¬ 
deta, tapi menunggu 
panggilan dari gereja 
yang membutuhkan. 

Lazimnya calon leb¬ 
ih dari satu orang, 
mirip pemilu kepala 
daerah (pilkada). 

Setelah melalui 
seleksi administrasi, 
sang calon yang lebih 
dari satu (umumnya tiga 
calon) dipanggil oleh ge¬ 
reja yang membutuhkan untuk 
mengikuti masa orientasi. Masing- 
masing calon mengikuti masa orien¬ 
tasi selama tiga bulan. Dalam masa 
orientasi itu jemaat diminta mem¬ 
berikan penilaian, lalu menentukan 


pilihan calon pendeta mana yang ki¬ 
ra-kira kelak cocok untuk menggem¬ 
balakan warga gereja. Siapa yang 
mendapatkan simpati jemaat, dialah 
yang ditetapkan majelis sebagai 
calon pendeta. 

Selesai? Belum. Sang 
calon pendeta harus 
diuji dulu dalam si¬ 
dang klasis yang 
dihadiri para 
petinggi ge¬ 
reja anggota 
Klasis dan 
utusan dari 
Sinode (um¬ 
umnya pen¬ 
deta senior). 
Materi yang diuji 
adalah khotbah, 
sejarah gereja, dan 
pokok-pokok ajaran gereja. 
Layaknya ujian doktor, banyak pen¬ 
guji yang mengajukan pertanyaan 
jebakan yang membuat sang calon 
pendeta serba salah saat memberi- 



maka pekerja/karyawan atau 
apapun istilahnya memiliki agresi¬ 
vitas, loyalitas dan juga integritas 
dalam bekerja dan bermasyara¬ 
kat. Selain itu juga ada Bambang 
Prakuso, seorang Konselor dan 
juga Motivator Perusahaan/berb¬ 
agai instansi juga didapuk sebagai 
nara sumber. Dia menjelaskan 
kiat-kita memahami dan mem- 
praktikan filosofi dari buku BASA- 
BASI KEHIDUPAN dalam tindakan 
sehari-hari. Acara yang berlang¬ 
sung selama 4 jam itu tidak meny¬ 
urutkan antusiasme 270 peserta 
dalam mengikuti kegiatan pelun¬ 
curan dan bedah buku tersebut. 
Terbukti dari banyak respon peser¬ 
ta terhadap para Narasumber, baik 
langsung dengan penulisnya atau 
dalam forum tanya jawab. 

Robinson Jhonson L Tobing, 
penulis buku “Basa-Basi Kehidu¬ 
pan” adalah direktur Utama di PT. 
Supervulkanin Adijaya. Kecinta¬ 
annya pada filsafat dan teologi ia 
dapatkan dengan belajar mandiri 
dan diskusi intensif. &Slawi 


Hikayat 


kan jawaban. Dalam praktik, ada 
beberapa calon pendeta yang 
tidak lulus saat mengikuti ujian 
seperti ini. Ada pula yang tiba-tiba 
sakit karena stres. Ada pula pet¬ 
inggi gereja (umumnya dari gereja 
anggota Klasis) yang memberikan 
nilai jeblok, sehingga sang calon 
pendeta harus mengikuti ujian 
ulangan, atau lulus (layak) men¬ 
jadi pendeta tapi dengan catatan. 
Setelah lulus menjadi pendeta, 
“surga”-kah yang dihadapi? Tidak, 
la harus bergumul dengan jemaat 
yang menuntut pelayanan ini dan 
itu. Banyak pula gereja yang tidak 
mampu memberikan biaya hidup 
yang layak buat pendetanya. 

Gara-gara yang terakhir ini, 
ada pendeta yang tidak tahan 
dan menanggalkan jabatannya 
sebagai pendeta dan mengabdi¬ 
kan ilmu dan pengetahuan yang 
dimiliki di dunia sekuler. Bisa di¬ 
maklumi, sebab pendeta adalah 
manusia. Bukan setengah dewa. 



HOftAS, MEJUAK-Jlm 
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Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00. 
memutarkan lagu-lagu : 
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Radio 

(•i) Pelita Batak 


Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

Service tHeSayaui Pengusaha 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 211 2 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 



90.7 FM 



JUJUR & KONSISTEN 

jAsafi flsifi Jlsiifi 

Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT “3 1 0633 700 2022/33 
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Konser Keluarga Nazareth Ministry 

SEBUAH UPAYA MEMPERSEMBAHKAN YANG TERBAIK BAGI TUHAN 



S ELAMA lima belas tahun di¬ 
mampukan untuk berkarya 
sebagai komunitas pelay¬ 
anan di Indonesia, merupakan se¬ 
buah refleksi atas kebaikan Tuhan 
bagi Keluarga Nazareth Ministry. 
Selama itu pula kebaikan Tuhan 
seakan datang tak berkesudahan 
didalam pelayanan mereka. Se¬ 
bagai ungkapan syukur atas hari 
jadinya yang ke-15, Keluarga Naz¬ 
areth Ministry kembali memperse¬ 
mbahkan konser musik rohani 
yang diadakan di Usmar Ismail 
Hall, Jakarta, Jumat (10/7). 

Perpaduan antara warna musik 
Jazz, Klasik, dan etnik yang ken¬ 
tal, mendominasi lagu-lagu yang 
dinyanyikan oleh sejumlah pe¬ 
nyanyi rohani dikonser yang men¬ 
gusung tema “Sing unto The Lord”, 


ini. Penampilan salah satu pendiri 
Keluarga Nazareth Ministry, Ma¬ 
ria Soetopo membuka pagelaran 
yang berlangsung selama dua jam 
tersebut. Dengan mengenakan 
pakaian serba putih, Maria me¬ 
nyanyikan lagu berjudul “It’s a Joy- 
ful Life”. Selanjutnya Maria kembali 
tampil berduet dengan saxophon- 
ist kenamaan Indonesia asal Solo, 
Didiek S.S.S. Didiek muncul dari 
arah para penonton mengena¬ 
kan baju bewarna senada dengan 
Maria, sembari memainkan nada- 
nada indah sebagai intro dari lagu 
yang akan dinyanyikan oleh Maria. 

Dipertengahan acara, Maria 
menceritakan kesaksiannya akan 
penyertaan Tuhan didalam setiap 
pekerjaan di Keluarga Nazareth 
Ministry. “Dengan cara-cara yang 


kecil, datang ke panti-panti jompo, 
panti asuhan, menolong korban- 
korban yang mengalami bencana 
alam. Kesakitan, penderitaan, 
penjara, kita semua datangi. Se¬ 
lama lima belas tahun pelayanan 
yang kami lakukan, kami semua 
mendapatkan anugerah yang ber¬ 
limpah-limpah. Dan kami percaya 
‘jika kita mencari kerajaan Allah, 
kita akan mendapatkan semuanya 
berlimpah-limpah ganda’, amin,” 
tutur Maria. 

Sementara itu composer dan 
arranger dari lagu-lagu yang din¬ 
yanyikan pada konser “Sing unto 
The Lord”, Ivan Nestorman, tampil 
dengan mengenakan kain khas 
Flores. Bersama dengan East 
Voice, Ivan menyanyikan lagu “Hal- 
leluya Tu Rex Gloriae”. Ivan juga 


berduet dengan Maria melantunk¬ 
an “Healing Song”, sebuah lagu 
yang menceritakan tentang karya 
kesembuhan yang dinyatakan Ye¬ 
sus kepada manusia. Kolaborasi 
Ivan bersama East Voice dalam 
melantunkan lagu berjudul “Holy 
Holy Holy”, mendapatkan sambu¬ 
tan yang meriah dari para penon¬ 
ton yang hadir. Dengan nuansa 
Melanesia yang kental, East Voice 
tampil dengan menggunakan 
busana khas Papua. Ivan pun men¬ 
gajak segenap penonton yang ha¬ 
dir untuk berdiri dan berdansa Yo- 
span bersama, mengikuti gerakan 
yang diciptakan oleh para personel 
East Voice. Kumpulan jemaat lint¬ 
as paroki yang tergabung di Gratia 
Dei Choir, ikut mempertegas nuan¬ 
sa kristiani lewat lagu-lagu pujian 


yang mereka nyanyikan. Paduan 
suara bentukan dari Maria Sutopo 
ini sudah sejak tahun 2004 ber¬ 
partisipasi dalam setiap pagelaran 
musik yang diadakan oleh Kelu¬ 
arga Nazareth Ministry. Penamilan 
pianis Myrna Kullenkamplemmers, 
Benny F.M, Peter& Valen, BoyCle- 
mens, dan Peace Acapella, turut 
menghibur setiap penonton yang 
datang pada malam itu. Keluarga 
Nazareth Ministry dibentuk pada 
tahun 2000 silam, atas prakarsa 
dari Maria Sutopo dan sang aya¬ 
handa. Melalui puji-pujian, choir, 
ruang doa, dan sejumlah kegiatan 
sosial, Keluarga Nazareth Ministry 
mencoba untuk memuliakan nama 
Tuhan dan menjamah jiwa-jiwa 
yang membutuhkan pertolongan. 

j^Ronald 
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Saudara - saudara , memang kamu telah dipanggil untuk merdeka. 

Tetapi janganlah kamu mempergunakan kemerdekaan itu sebagai kesempatan untuk 
kehidupan dalam dosa, melainkan layanilah seorang akan yang lain oleh kasih. 
(Galatia 5:13) m - 


Pelangi Merah Putih 


Mengisahkan kehiduparjaiak yatim bernama 
Siska yang sefalu membatmj ibunya berjualan 
kue dikampung *ampung ditemani 
temafThya yalftj'Ali. Dalam pertemanan Siska 
dan Ali, ibu Siska tidak menyukainya 
dikarenakan adanya perbedaan suku dan 
agama. Namun, Siska dan Ali bertemu dengan 
Pak Wongso seorang mantan pejuang 
kemerdekaan yang hidupnya terabaikan dan 
hidup sendiri sebagai pemulung. Siska dan Ali 
banyak belajar dari pak Wongso dalam 
memahami arti kemerdekaan didalam suatu 
keanekeragaman dan perbedaan. 


’ Kisah sebrc^ng ancfk ’rriuda (Michael)l 
yang selalu ditekan oleh ibuoya untuk 
menyelesaikan 'Ituliah'_ bisnisnya di 
Australia agaltbisa melanjutkart bisnisi 
Ibunya/ Namun, ternyata Micha» 
membohongi ®-Wuriya * dengan 
mengambil kuliah Pastry dan Cooking 
yang sesuai dengan keinginannya. 
Ibunya sangat marah dan meminta 
Michael untuk pulang kembali ke 
Indonesia, namun Ayahnya justru 
mendukung dirinya untuk meraih 
mimpinya. 


Kemerdekaanku 

Sebliah film pendek yang dikisahkan 
oleh seorang anak .muda yaitu Ken 
yang selalu merasa dirinya tidak 
berguna dan dipenuhi dengan 
masalah. Namun, ketika ketiga teman 
komselnya datang menemuinya dan 
menceritakan tentang sebuah arti 
kemerdekaan yang sejati sehingga 
hidupnya dapat berguna dan dapat 
menjadi berkat buat orang lain. 


it/a/i i 1U£fv 


Anoman 


Merah Pu^ih Terlupaka 

Kisah Ichal yang terlambat ke 
Upacara Bendera 17 Agustus untuk 
mengibarkan Bendera Merah Putih 
ditahun terakhir ia berseks|||| 
Penyesalan itu dialami Ichal karena 
lebih mengutamakan bermain 
facebook dibandingkan mengibar¬ 
kan Bendera Merah Putih. 


Arti Kemerdekaan 


Gospel Merah Putih 


Kisah Seorang anak Indonesia yang 
sangat mencintai budayanya yaitu 
Jono. Jono termasuk anak yang pintar 
disekolahnya sehingga orang tuanya 
sangat ingin Jono masuk kuliah 
kedokteran. Namun, Jono ingin kuliah 
Sastra Jawa dan hal itu membuat 
orangtuanya marah kepada Jono. 


Sebuah film pendek yang mengisah¬ 
kan tentang seorang anak muda 
(Kopral Dani) yang percaya dan tidak 
meragukan kuasa Tuhan bahwa 
Tuhan akan melakukan mujizat-Nya 
dengan menyelamatkan dirinya, 
teman-temannya serta Bangsanya 
dari penjajah. 


Special Program Music 
Kemerdekaan Life Channel yang 
dinyanyikan oleh anak - anak 
muda berbakat Indonesia yaitu 
Kamasean, Sobat, Lovival, Cross 
dan Pangeran Muda. 


Saksikan juga tayangan-tayangan spesial Kemerdekaan lainnya di UF€ Channel 17 Agustus 2015 


tAal uAaei&i kelieitfi. in Aim 


Kelahiran Bangsa Indonesia merupakan suatu bukti dari 
perjuangan rakyat Indonesia untuk bebas dari penindasan 
pejajah selama ratusan tahun. Hal itulah yang kemudian 
mendorong para pemuda-pemudi Indonesia membulatkan 
tekad demi mengangkat harkat dan martabat hidup 
Bangsa Indonesia untuk mencapai suatu kemerdekaan 
sehingga perjuangan rakyat Indonesia berhasil mencapai 
kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. Tekad 
inilah yang menjadi komitmen para pemuda-pemudi 
Indonesia untuk membuat suatu pengakuan dengan 
mengikrarkan Bangsa Indonesia sebagai satu tanah air, satu 
bangsa dan satu bahasa pada tanggal 28 Oktober 1928 
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Ashiong Munthe 


S ATU Juni 1945 menjadi mo¬ 
mentum lahirnya Pancasila. 
Istilah Pancasila sendiri per- 
tamakali disampaikan oleh Soek¬ 
arno saat pidato dalam sidang 
Badan Penyelidik Usaha-usaha 
Persiapan Kemerdekaan Indone¬ 
sia (BPUPKI). Penetapan Pan¬ 
casila sebagai dasar negara satu 
hari setelah Indonesia merdeka, 
18 Agustus 1945. Kini Pancasila 
sebagai dasar negara telah beru¬ 
mur 70 tahun. Di usianya yang su¬ 
dah “tua” ini, jangan diartikan seb¬ 
agai “orangtua” yang rentan, tidak 
produktif dan sudah selayaknya 


INTEGRASI 

PANCASILA 


untuk pensiun, tetapi harus di¬ 
maknai sebagai kekokohan dasar 
negara dan perekat kemajemukan 
Indonesia. 

Gelombang pemaknaan Pan¬ 
casila juga silih berganti dalam 
sejarah panjang negeri ini sesuai 
dengan zamannya. Di masa Orde 
Lama, Pancasila dijadikan sebagai 
ideologi murni dan lebih banyak 
berada dalam tataran ide. Namun, 
pencarian bentuk implementasi 
Pancasila terus dilakukan sebagai 
sistem ketatanegaraan, karena 
banyaknya upaya untuk menggan¬ 
ti Pancasila sebagai dasar negara, 


seperti pemberontakan di Madiun 
tahun 1948 untuk memperjuang¬ 
kan faham komunis, pemberon¬ 
takan DI/TII yang menginginkan 
pendirian negara berdasarkan Is¬ 
lam, pemberontakan RMS, PRRI, 
maupun gerakan Andi Aziz. 

Masuk ke masa Orde Baru, 
penafsiran Pancasila cenderung 
dimonopoli oleh negara melalui P4 
(Pedoman Penghayatan dan Pen¬ 
galaman Pancasila) dengan dalil 
untuk memperbaiki pemahaman 
Pancasila yang salah sebelumnya. 
Dengan demikian Pancasila cen¬ 
derung dipakai sebagai alat legiti¬ 
masi kekuasaan. Di luar penafsir¬ 
an oleh negara tentang Pancasila, 
maka akan dianggap penentang 
negara. Pada masa Reformasi, 
Pancasila seakan dilupakan dan 
tidak memiliki kekuatan untuk 
memengaruhi masyarakatnya. 
Pancasila seolah-olah lepas dari 
sendi kehidupan bangsa dan tidak 
populer lagi, sehingga orang se¬ 
gan berbicara Pancasila. Jika ada 
yang berbicara Pancasila cend¬ 
erung dikaitkan dengan rezim orde 
baru. Kehadiran Pancasila nyaris 
hanya dalam wacana tertulis saja 


dan sebagai “formalitas” landasan 
hukum tertulis. 

Hadirnya Undang-undang No¬ 
mor 12 tahun 2012 tentang Pendi¬ 
dikan Tinggi pasal 35 ayat 3 me¬ 
nyatakan bahwa Perguruan Tinggi 
wajib memuat matakuliah Pan¬ 
casila dan Kewarganegaraan un¬ 
tuk program sarjana dan program 
diploma. Hadirnya undang-undang 
tersebut seolah ingin membangkit¬ 
kan kembali “semangat” Pancasi¬ 
la. Tetapi, menghadirkan kembali 
mata kuliah Pancasila bukan be¬ 
rarti mau mengembalikan sistem 
tafsir kepada rezim sebelumnya, 
tetapi ini harus dipandang sebagai 
gelombang baru dalam pemak¬ 
naan terhadap Pancasila sebagai 
dasar negara. 

Pancasila sebagai dasar negara 
Indonesia harus mengakar kuat 
atau radikal bagi masyarakat In¬ 
donesia. Ketika Pancasila tidak 
hadir dalam kehidupan masyara¬ 
kat, maka akan menimbulkan 
konflik “ideologi”, seperti suburnya 
kekerasan yang berlandaskan 
agama yang ujungnya akan mem¬ 
ecah persatuan bangsa Indonesia. 
Padahal Pancasila adalah jati diri 


bangsa yang luhur yang harus di¬ 
pertahankan. 

Pancasila bukanlah agama baru, 
namun Pancasila seyogianya ter- 
integrasi dalam seluruh aspek 
kehidupan. Secara khusus dalam 
dunia pendidikan. Pemaknaan¬ 
nya harus melekat dalam seluruh 
sistem pembelajaran, penilaian 
dan tindakan pengajar dan peserta 
didiknya. Pembahasan Pancasila 
jangan dibatasi hanya dalam kelas 
mata kuliah Pancasila, pendidikan 
kewarganegaraan atau ilmu politik 
semata, tetapi juga harus terinte- 
grasi dalam seluruh mata-mata 
kuliah yang ada. Sehingga kehadi¬ 
ran Pancasila bukan hanya dalam 
tataran kognitif, tetapi mampu dir¬ 
esapi secara afektif demikian juga 
secara aplikasi nyata. 

Semoga semangat Pancasila 
ini dapat digelorakan kembali se¬ 
bagai jatidiri dan identitas bangsa 
yang diintegrasikan dalam seluruh 
aspek hidup berbangsa dan ber¬ 
negara. Tidak sebatas retorika. 

• Pengajar di Fakultas Ilmu Pen¬ 
didikan Universitas Pelita Hara¬ 
pan. 


LUKA PAPUA, 

BUKAN HANYA SOAL TOLIKARA 



S EJAK lama, agama selalu 
menjadi tameng bagi alat 
politik kekuasaan demi ke¬ 
pentingan tertentu. Menyulut ama¬ 
rah dari publik yang cenderung 
mengutamakan fanatisme agama 
merupakan hal yang mudah bagi 
para provokator. Membelokkan 
isu politik, diskriminasi dan ke¬ 
sejahteraan menjadi isu agama 


sangat cepat menimbulkan reaksi 
masyarakat, terlebih jika isu terse¬ 
but terjadi di wilayah yang lumayan 
sulit terjangkau seperti yang terjadi 
di Tolikara, Papua. Secara oto¬ 
matis masyarakat di pulau Jawa 
yang tidak ada di tempat kejadian, 
hanya bisa memantau lewat media 
saja. Dibutuhkan masyarakat cer¬ 
das dan bijak, guna menyikapi hal 


yang sensitif dengan bumbu SARA 
tersebut. Berbagai pandangan dan 
komentar datang, baik itu dari to¬ 
koh agama, institusi agama, dan 
seperti biasa para komentator pen¬ 
cari ‘panggung’ popularitas untuk 
ikut-ikutan berkomentar di media. 
Saya tidak mau banyak berkomen¬ 
tar terkait kejadian yang terjadi di 
Tolikara tersebut. Perhatian saya 
belum lepas dari kesejahteraan 
mereka (orang Papua). Mengapa 
kekerasan kerap kali terjadi di 
Papua? Persoalan integrasi dan 
pembangunan yang gagal sampai 
saat ini seakan menambah beban 
tersendiri. Permasalahan terse¬ 
but ditambah dengan pendekatan 
keamanan yang represif, yang 
cenderung menimbulkan konflik 
dalam penanganannya. Pada akh¬ 
irnya, rakyat Papua menjadikan 
masalah kemiskinan dan kebodo¬ 
han sebagai perjuangan. Faktor 
kesejahteraan yang kurang me¬ 
munculkan keinginan mereka un¬ 
tuk merdeka. Berdasarkan studi 
yang dilakukan LIPI, ada empat 
akar masalah di bumi Cendrawa¬ 
sih. Pertama, masalah sejarah 
dan status politik integrasi Papua 
ke Indonesia. Orang Papua ma¬ 
sih belum merasa bahwa proses 
integrasi ke dalam Indonesia itu 


benar. Kedua, masalah operasi 
militer yang terjadi karena konflik 
tak kunjung berakhir. Operasi mi¬ 
liter yang berlangsung sejak tahun 
1965 hingga kini, membuat ma¬ 
syarakat Papua memiliki catatan 
panjang mengenai kekerasan 
negara dan pelanggaran hak asasi 
manusia. Pemerintah Indonesia 
dinilai telah gagal merealisasikan 
pembangunan yang diukur dari 
segi pendidikan, kesehatan, dan 
ekonomi rakyat. Oleh karenanya, 
apabila ukuran pembangunan itu 
tidak terpenuhi maka pemerintah 
dinilai telah gagal melaksanakan 
pembangunan di provinsi yang 
rentan konflik itu. Kenyataan di 
Papua, banyak ditemukan seko¬ 
lah yang tidak menjalankan proses 
belajar mengajar akibat keterba¬ 
tasan guru yang mengajar di sana. 
Sementara, puskesmas sebagai 
pusat pengobatan tidak mampu 
memberikan pelayanan kesehatan 
terhadap masyarakat akibat ti¬ 
dak adannya tenaga medis serta 
obat-obatan. Fenomena ini kemu¬ 
dian menyimpulkan, negara tidak 
hadir di bagian-bagian penting di 
mana masyarakat membutuhkan. 
Dengan demikian, konflik dan per¬ 
tentangan seolah-olah “magfum” 
dilakukan. Serba Salah di alam 





Nicholas 

demokrasi seperti sekarang ini, 
mengatasi konflik dan kekerasan 
di tanah Papua bukanlah hal yang 
mudah, terlebih perhatian dari ber¬ 
bagai pihak sangat minim terkait 
hal ini. Kejadian Tolikara diasah 
dengan tendensi agama, semen¬ 
tara persoalan kehadiran negara 
diabaikan. Media gagal memberit- 
kan peristiwa di Tolikara dengan 
komprehensif. Kebanyakan me¬ 
dia fokus pada penyerangan dan 
pembakaran yang terjadi dan abai 
melihat rangkaian peristiwa sebel¬ 
umnya, yaitu penembakan dua be¬ 
las orang yang menyebabkan satu 
orang anak berumur lima belas ta¬ 
hun tewas. 
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Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


A DA bara di Tolikara, 17 Juli 
lalu, di saat umat Muslim 
merayakan hari kemenan¬ 
gan setelah berpuasa sebulan 
penuh, Idul Fitri. Ada penembakan 
oleh aparat kepolisian yang men¬ 
gakibatkan satu orang tewas (Endi 
Wanimbo, 15 tahun) dan belasan 
warga luka-luka, ada juga pemba¬ 
karan ruko-ruko yang berdampak 
ikut terbakarnya sebuah mushala. 

Indonesia pun gempar, heboh, 
jauh lebih besar reaksinya diband¬ 
ing peristiwa-peristiwa serupa 
yang sudah amat sering dialami 
oleh umat Kristen, Syiah, Ahmadi- 
yah dan umat beragama lainnya. 
Entahlah, mungkin karena peris¬ 
tiwa ini bertemali langsung dengan 
kepentingan umat Muslim. Mung¬ 
kin juga karena banyak media 
yang langsung memberitakannya, 
termasuk media-media online, 
dengan gaya dan sudut pandang 
masing-masing. Maka, tanpa 
dapat dicegah, bermunculanlah 
banyak opini publik, termasuk “to¬ 
koh ormas” yang katanya dalam 
waktu 2x24 jam akan berjihad ke 
Papua jika Pemerintah RI tidak 
bertindak tegas terhadap para 
pelaku kerusuhan itu. 

Inilah yang patut disesali. Kare¬ 
na, media berfungsi tak hanya 
untuk mewartakan, tetapi juga 
mencerahkan yang karenanya ha¬ 
rus bijak dan berhati-hati. Sayang¬ 
nya, demi kecepatan, media-me¬ 
dia itu rela mengorbankan akurasi. 
Ada yang hanya memakai satu 
narasumber untuk pemberitaan¬ 
nya, yang karenanya pasti tanpa 
konfirmasi ke pihak lain, bahkan 
ada juga yang tak memakai nara¬ 
sumber sama sekali. Alhasil berita- 
beritanya jadi simpang-siur satu 
sama lain. Demi cepat akhirnya 
malah cacat. Bayangkan, dalam 
insiden segenting itu, banyak me¬ 
dia telah melakukan disinformasi. 
Maka maklumlah kalau banyak 
pihak dan kalangan yang merasa 
panas bagaikan tersulut bara. 

Ada juga beberapa media, yang 
kemudian langsung dikutip oleh 


BARA 

TOLIKARA 


media-media lainnya, yang hanya 
mengandalkan narasumber dari 
pejabat yang sama sekali tidak 
berada di lokasi. Bukankah apa 
yang diketahui narasumber elitis 
itu sesungguhnya layak diragukan, 
mengingat jauhnya jarak Jakar- 
ta-Papua? Yang lebih provokatif 
adalah media-media yang begitu 
beraninya mengangkat sebuah 
surat dengan kop surat Gereja 
Injil di Indonesia (GIDI), yang kat¬ 
anya berisi kata dan kalimat yang 
menjadi pemantik insiden tersebut. 
Pertanyaannya, siapakah yang 
memegang dan menyebarkan 
surat tersebut? Yakinkah media 
bahwa surat itu asli, bukan palsu? 
Kalaupun surat itu asli, tapi ternya¬ 
ta sudah diralat (ada surat yang 
terbaru), bagaimana? 

Tak heran jika dikarenakan hal 
itu kemudian beredar opini bahwa 
GIDI adalah sebuah gereja yang 
eksklusif, bukan hanya terhadap 
umat non-Kristen tetapi juga terha¬ 
dap sesama yang seiman. Bena¬ 
rkah demikian? Saya meragukan¬ 
nya, karena saya pernah mengajar 
beberapa mahasiswa asal Papua 
dari gereja GIDI. Mereka, seperti 
juga orang-orang Papua pada um¬ 
umnya, baik dan ramah terhadap 
siapa pun. Rasanya tak mungkin 
mereka suka memaksa orang- 
orang lain untuk sama dengan 
mereka. Orang Papua pada um¬ 
umnya adalah orang-orang yang 
suka bermusyawarah, karena mer¬ 
eka tak pernah merasa lebih ini 
dan itu dari orang-orang lainnya. 

Inilah beberapa dari kegagalan 
media dalam memotret insiden 
Tolikara. Masih ada yang lain se¬ 
benarnya. Misalkan saja, kenapa 
mereka tak berupaya mendalami 
pernyataan arogan dari Kapolri 
Jenderal Badrodin Haiti tentang 
penembakan ke sejumlah warga 
setempat karena melanggar kon¬ 
stitusi? Berikut ini pernyataannya: 
“Adanya penembakan karena itu 
wujud dari upaya negara untuk 
menjamin konstitusi. Karena me¬ 
mang konstitusi itu harus ditegak¬ 
kan. Tidak boleh ada yang melang¬ 
gar. Kalau ada yang tertembak, ya 
itu risiko karena melanggar konsti¬ 
tusi,” tegas Badrodin (20/7/2015) di 
Mabes Polri, Jakarta. Bagaimana 
kalau dikejar dengan pertanyaan 


ini, misalnya: “Beranikah polisi 
konsisten untuk juga menembak 
para pelanggar konstitusi dalam 
peristiwa-peristiwa yang lain?” 

Yang jelas tak lama setelah 
peristiwa itu, para tokoh agama 
di Papua telah menyampaikan 
permohonan maaf atas kejadian 
yang tidak semestinya terjadi, 
apalagi bertepatan dengan per¬ 
ayaan Idul Fitri. “Atas nama tokoh 
agama di Papua, kami bersama 
seluruh umat beragama di Papua 
menyampaikan permohonan maaf 
atas terjadinya pembakaran 
mushala dan penyeran¬ 
gan umat Muslim saat 
melaksanakan shalat 
Idul Fitri di Lapan¬ 
gan Koramil Tolika¬ 
ra kemarin. Akibat 
kejadian ini pula, 
seorang warga akh¬ 
irnya meninggal du¬ 
nia,” ungkap Pendeta 
Herman Saud mewakili 
Persekutuan Gereja-gereja 
Papua. Kepada seluruh masyara¬ 
kat di Indonesia dan khususnya 
di Tanah Papua, dia mengimbau 
agar tetap tenang dan menjalank¬ 
an aktivitas seperti biasa, serta ti¬ 
dak terprovokasi oleh isu-isu yang 
menyesatkan tentang kejadian di 
Karubaga, Tolikara, itu. 

Secara khusus untuk aparat 
keamanan di Kabupaten Tolikara, 
mereka meminta agar segera 
meredakan suasana dengan tin¬ 
dakan yang tegas, tetapi tetap 
tanpa kekerasan. “Yang utama 
agar situasi di Karubaga kembali 
pulih dan aparat bisa mengiden¬ 
tifikasi penyebab masalah agar 
kerusuhan serupa tidak terulang,” 
tegas Herman. Sementara Pres¬ 
iden GIDI, Pdt Dorman Wanimbo, 
mengatakan: “Tindakan spontan 
yang dilakukan beberapa pemuda 
membakar beberapa kios ini mun¬ 
cul karena ulah aparat keaman¬ 
an yang tak bisa menggunakan 
pendekatan persuasif, tapi meng¬ 
gunakan alat-alat negara (senjata 
dan peluru) untuk melumpuhkan 
para pemuda tersebut. Kami minta 
Kapolri dan Panglima TNI untuk 
juga mengusut tuntas penem¬ 
bakan warga sipil oleh aparat ke¬ 
amanan yang menyebabkan satu 
orang meninggal dunia dan 11 


orang terluka.” 

Soal surat dengan kop GIDI 
itu, menurut Dorman, “Dari awal 
saya sudah menegaskan bahwa 
surat yang diedarkan oleh kelom¬ 
pok tertentu itu palsu, dan perlu 
dicari siapa aktor-aktor dibalik pe¬ 
nyebaran surat palsu itu. Karena 
gara-gara bocor ke media sosial 
justru perkeruh situasi.” Menurut 
Dorman, di dalam organisasi ge¬ 
reja yang ia pimpin, setiap surat 
yang keluar dan masuk di setiap 
wilayah pelayanan GIDI harus 
diketahui Badan Pengurus GIDI 
Pusat, yakni dirinya sebagai Pres¬ 
iden GIDI. “Dalam surat itu kan ti¬ 
dak ada tanda tangan saya, tidak 
ada juga tanda tangan ketua pa¬ 
nitia seminar dan KKR, maka bisa 
kita katakan surat ini palsu, dan 
tidak benar, karena itu saya minta 
kita tidak terprovokasi,” tegasnya. 

Dorman sendiri mengaku bahwa 
dirinya selaku Presiden GIDI dan 
Bupati Tolikara telah mengizinkan 
warga muslim untuk merayakan 
Idul Fitri. “Kalau surat yang 
kami tahu berisi imbau¬ 
an agar tidak meng¬ 
gunakan pengeras 
suara atau toa 
saat sholad, 

karena dapat 
menggangu seki¬ 
tar 2.000 pemuda 
yang mengikuti ke¬ 
giatan, dan imbau- 
K4ftUeiah__diketahar 
semua pihak.” Boleh jadi 
karena itulah Dorman menduga, 
sumber penyebar surat tersebut 
adalah aparat keamanan, karena 
dalam surat tersebut seakan-akan 
ditujukan kepada Polisi. “Coba 
periksa dan tanya Kapolres Tol¬ 
ikara dan anggotanya, juga bisa 
tanyakan ke kepolisian daerah 
Papua, kami heran dalam waktu 
1 jam setelah kejadian kok surat 
sudah tersebar di berbagai media, 
ini permainan aparat,” tegasnya. 
Menurut Dorman lagi, jangankan 
jaringan internet, jaringan tele¬ 
pon seluler saja di Tolikara san¬ 
gat buruk. Namun yang membuat 
dirinya heran surat dan foto-foto 
bisa tersebar begitu cepat. “Kami 
menduga ada yang menskenario- 
kan rencana ini, dan sebenarnya 
surat itu mau melegitimasi sekal¬ 
igus menjustifikasi tindakan brutal 
aparat TNI/Polri yang menembak 
12 pemua gereja, ini cara-cara 
yang tidak dibenarkan,” katanya 
lagi. “Kalau surat yang kami tahu 
berisi imbauan agar tidak meng¬ 
gunakan pengeras suara atau toa 
saat sholad, karena dapat meng¬ 
gangu sekitar 2.000 pemuda yang 
mengikuti kegiatan, dan himbauan 
ini telah diketahui semua pihak.” 
Dorman menambahkan: “Kan 
hampir 30 tahun mushola ada 



di Tolikara selalu menggunakan 
pengeras suara. Kali ini saja kami 
larang karena ada ribuan pemuda 
gereja dari luar Tolikara, Bupati se¬ 
tempat yang merupakan kader ge¬ 
reja GIDI juga sudah memberikan 
bantuan kepada umat muslim.” 

Tak hanya pimpinan gereja-ge¬ 
reja di Papua yang meminta maaf. 
Di Jakarta pun, lembaga gerejawi 
aras nasional yang menaungi 
GIDI, yakni PGLII (Persekutuan 
Gereja dan Lembaga Injil Indo¬ 
nesia), bersama dengan Direktur 
Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Kristen Kementerian Agama Odhi- 
ta Hutabarat telah meminta maaf 
kepada umat Islam atas kekerasan 
yang terjadi di Kabupaten Tolikara 
tersebut. Dilanjutkan kemudian 
dengan kesepakan damai antara 
umat Kristen dan Muslim di Dis¬ 
trik Karubaga, Kabupaten Tolikara, 
yang dihadiri langsung oleh pihak 
GIDI dan tokoh perwakilan umat 
Muslim setempat, juga Kapolda 
Papua Irjen Yotje Mende dan Pan¬ 
gdam XVII/Cendrawasih Mayjen 
Fransen G. Siahaan. 

Yang tak kalah pentingnya untuk 
dicermati adalah ketegasan sikap 
Menteri Agama Lukman Hakim 
Saifuddin. Dia menegaikan bahwa 
konstitusi menjamiiYKemerdekaan 
setiap pendudur jntuk memeluk 
agama dan^beribadah menurut 
keyakin^nfiya. Institusi agama 
melarang, terlebih melaku¬ 
kan kekerasan terhadap umat be¬ 
ragama lain yang sedang beriba¬ 
dah, jelas melanggar konstitusi. 
Pihak-pihak yang terbukti melaku¬ 
kannya harus bertanggung jawab 
secara hukum. “Pihak-pihak, baik 
perorangan maupun institusi, yang 
terbukti melakukan hal seperti itu 
tak hanya melanggar hak asasi 
manusia yang dijamin UUD 1945, 
tetapi juga telah meruntuhkan 
sendi-sendi bangunan kerukunan 
hidup umat beragama,” kata Men¬ 
teri Lukman Hakim (20/7). 

Kita amini pernyataan Menteri 
Agama RI itu bahwa beribadah 
adalah hak setiap orang yang di¬ 
jamin dalam UUD 45. Atas dasar 
itu kita meminta agar pemerintah 
senantiasa konsisten, yakni ber¬ 
sikap dan bertindak tegas dalam 
setiap peristiwa yang berpotensi 
merusak harmoni relasi anta- 
rumat beragama. Bukan hanya 
dalam insiden Tolikara, tapi juga 
dalam peristiwa penghancuran ge¬ 
reja HKI di Samarinda, dan yang 
teraktual di Solo. Jangan lupa, 
tegakkan supremasi hukum dalam 
kasus GKI Yasmin di Bogor yang 
sah menurut putusan Mahkamah 
Agung Nomor 127 PK/TUN/2009. 
Demi keadilan di negara hukum 
ini, tegakkanlah hukum tanpa dis¬ 
kriminasi, di manapun dan dalam 
kasus apapun. 


Bang Refot 



Anggota Dewan Syuro 
Komite Umat untuk Tolika¬ 
ra Papua (Komat Tolikara) Hi¬ 
dayat Nur Wahid mengaku mem¬ 
peroleh informasi dari Tim Pencari 
Fakta bahwa ada berbagai atribut 
yang mengarah pada keterlibatan 
Israel. 

Temuan ini berdasar hasil inves¬ 
tigasi kasus kerusuhan di Tolikara. 
“Saya mendapat informasi bahwa 
GIDI terlibat dalam perjanjian khu¬ 
sus dengan kelompok separat¬ 
isme dari Israel. Ini harus diusut 


tuntas dan menjadi per¬ 
hatian serius aparat ke¬ 
amanan,” ujarnya dalam 
konpres di Jakarta, Kamis 
(23/7). Dari fakta ini, lanjut 
Hidayat, pihaknya mendesak 
aparat keamanan menuntas ka¬ 
sus Tolikara dan menangkap aktor 
intelektual di balik insiden ini. 

Bang Repot: Dikit-dikit Israel. 
Dikit-dikit Israel. Israel kok cuma 
sedikit. Heran banget... Makan- 
ya, kata orang Papua, orang- 
orang di luar Papua mendingan 
mingkem. 

Gubernur DKI Jakarta, Basuki 


Tjahaja Purnama, tidak memper¬ 
masalahkan kegiatan peribadahan 
banyak dilangsungkan di pusat 
perbelanjaan (mall) ataupun di 
hotel. Kata Ahok, pada prinsipnya 
Pemprov DKI Jakarta tidak pernah 
melarang siapapun melakukan ke¬ 
wajiban beribadah mereka, asal¬ 
kan hal tersebut tidak menggangu 
orang lain. 

Kata Ahok, justru para umat be¬ 
ragama yang beribadah dengan 
memakai badan jalanlah yang 
sebenarnya melanggar peraturan 
karena sudah mengganggu orang 
lain. 

Bang Repot: Setuju banget. 
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P ENAT lima Jam perjalanan hilang 
sudah, setelah melihat sambutan 
siswa dan guru di SMA Kristen 
Makedonia, Ngabang Kalimantan Barat. 
Perjuangan berat perjalanan dari Pontianak 
menuju Ngabang seperti terlupa oleh hos- 
pitalitas bersama senyuman khas mereka. 
Sopan dan baik-baik, begitu kesan yang 
terasa, setidaknya menurut pengakuan 
salah seorang peserta yang baru pertama 
kali berkunjung ke sana, membandingkan 
dengan laku siswa di ibukota yang semakin 
hari kian menjauh dari ramah dan sopan. 
Begitu Bus rombongan tiba di Gerbang 
Sekolah, lambaian tangan para siswa dan 
guru menghantar peserta Mika Mission Trip 
(MMT) tahun 2015 hingga ke tempat acara 
penyambutan. 

Sambutan Hangat 

Sayup terdengar alunan musik tradis¬ 
ional khas Dayak, padu-padan suara Alat 
Musik Dau atau bonang, Gendang, dan 
Gong dayak yang berpadu menghasil¬ 
kan irama nan harmoni. Tanpa menunggu 
lama, empat penari berbakaian adat dayak 
segera melenggak-lenggok menyambut 
para tetamu datang. Kendati matahari 
begitu terik menyerang kulit, para penari 
yang semuanya Siswa Makedonia ini tetap 
semangat beraksi. Tak cuma tarian dari 
suku Dayak, sang empunya wilayah, tapi 
juga ada tari-tarian nusantara yang ikut me¬ 
nyemarakkan, sekaligus menghibur para 
tetamu dari jauh itu. Ada tarian Tor-tor dari 
suku Batak dan tarian selamat datang dari 
Suku Papua yang semua penarinya asli 
anak-anak dari Papua. Jauh-jauh dari tem¬ 
pat tinggal mereka di ujung timur Indonesia, 
untuk menuntut ilmu di Makedonia. Saat 
ini ada 16 anak dari papua yang berseko¬ 
lah di Makedonia. Sembilan siswa datang 
tahun lalu, sementara tujuh lainnya datang 


pada tahun ajaran baru 2015-2016 ini. Ada 
juga tari-tarian lain seperti tarian Melayu dan 
Tionghoa yang turut menyambut sekaligus 
menghibur peserta MMT 2015 di tengah 
udara gerah. Miniatur kebhinekaan dalam 
sebuah sekolah, gambaran keberagaman 
dan toleransi yang terjalin di antara para 
Siswa dan Guru yang datang dari berbagai 
suku. 

Selain tari-tarian Nusantara ada juga 
atraksi seni yang menarik dan lucu untuk 
dinimati. Dance modem yang dipadukan 
dengan atraksi pantomim kreasi siswa 
makedonia misalnya. Membuat suasana 
semakin ceria dan senyum sumringah. Di 
penghujung acara pembukaan MMT 2015 
ini para peserta disuguhi dengan pemu¬ 
taran Film Pendek beijudul “PHILIA”. Film 
berdurasi 17 menit karya Siswa Makedonia 
ini membuat kagum dan bangga, baik para 
peserta maupun pengurus Yayasan Mika 
yang beberapa diantaranya ikut dalam aca¬ 
ra tersebut. Bukan hanya karena pemilihan 
ceritanya yang khas, kehidupan sehari-hari 
siswa, tapi juga totalitas ekspresi para pe¬ 
merannya. “Ini sungguh luar biasa, di luar 
ekspektasi Saya”, aku Pdt. Bigman Sirait, 
pendiri Yayasan Mika yang menaungi seko¬ 
lah Makedonia dengan bangganya. Film 
yang disutradarai oleh Alexander Sardi dan 
Yustina Simbolon itu juga sudah diunggah 
ke laman berbagi video Youtube. Andapun 
bisa menyaksikannya melalui link berikut: 
goo.gl/yJqRwp 

Misi yang Membumi 

“Membumi” bukan melangit, membumi 
itu memahami realitas sosial, menumbu- 
kan rasa memiliki dan menghargai “liyan”, 
menuntun menuju kesadaran pada ma¬ 
nusia lain yang mengalami nasib berbeda 
dengan dirinya. Itulah gambaran tentang 
membumi dari Romo Mangun Wijaya, sep¬ 


erti dituliskan dalam buku kumpulan tulisan¬ 
nya “Negara Minus Nurani”. Semangat 
ini pula yang sepertinya coba dipraktikkan 
dalam setiap pelayanan Misi Yayasan Mika 
setiap tahunnya, tak terkecuali MMT kali 
ini. Mengusung Tema “Kemuliaan Hanya 
Bagi Tuhan,” para peserta diajak terlibat 
aktif dalam pelayanan misi di pedesaan, 
menyentuh langsung mereka yang men¬ 
jadi “obyek” kasih Allah. Belajar mengerti 
dan merasai apa yang orang rasai. Bukan 
“melangit” seperti kebanyakan orang “kota” 
yang datang ke desa, merasa diri lebih 
tinggi dari orang desa, lantas menggurui 
mereka. Dengan terjun langsung dan ber¬ 
interaksi dengan masyarakat dalam pelay¬ 
anan sosial, para peserta diajak untuk tidak 
hanya bisa memberi sesuatu, moril maupun 
materiil memperi, nasihat dan contoh atau 
teladan, tapi juga bisa sekaligus belajar dari 
kearifan lokal warga sekitar. 

Pelayanan yang berlangsung dua hari 
berturut-turut, 25-26 Juni 2015 ini terbagi 
dalam beberapa kategori. Kesemuanya 
menyentuh tiga aspek penting di kehidu¬ 
pan. Pertama adalah pemenuhan terhadap 
knowledge atau pengetahuan. Memper¬ 
lengkapi para Siswa dengan pengetahuan- 
pengetahuan penting, disamping apa yang 
mereka terima di bangku sekolah, seperti: 
Lokakarya “Belajar Membuat Cerita Dan 
Desain Grafis” yang diampu oleh Bapak 
Chandra Lukito; “Seminar Vokal dan Musik” 
oleh Tim dari Natanael Ministry; dan Semi¬ 
nar berseri tentang menjadi “Guru Sekolah 
Minggu Yang Kreatif dan Menyenangkan”, 
termasuk workshop bagaimana cara kre¬ 
atif membuat alat peraga sendiri, yang di¬ 
ampu oleh tiga narasumber berbeda, yaitu 
Pdt. Sri, Ibu Greta dan Bapak Chandra L. 
Di salah satu Sesi Reformata juga di beri 
kesempatan berbagi pengalaman tentang 
pelayanan Reformata, khususnya melalui 


media online yang telah menjadi berkat 
bagi banyak orang. Di ruangan berbeda, 
beberapa pembicara lain juga memberikan 
materi yang sangat dibutuhkan oleh guru 
dan siswa, serta masyarakat (Orang Tua 
Murid) dan Hamba Tuhan. Di KELAS ber¬ 
beda para ORANG TUA, dibekali dengan 
pengetahuan penting keluarga. Mulai soal 
HIRARKI DALAM KELUARGA, MENGA¬ 
TASI PERBEDAAN & KONFLIk, sampai 
bagaimana cara membentengi keluarga 
dan membentuk keluarga yang langgeng. 
Dibawakan oleh pembicara yang berbeda- 
beda. Ada EV.PIETERS Pindardi; Pdt. 
Paulus B dan Pdt. Nahor. 

Bukan Cuma pengetahuan, aspek pent¬ 
ing lain yang disentuh oleh peserta dan 
Tim adalah soal kesehatan. Selama dua 
hari menyasar ribuan warga di 5 tempat 
berbeda yang letaknya saling berjauhan. 
Tak semua yang tergabung dalam tim 
bakti sosial adalah tim medis. Sebagian 
besar adalah orang-orang awam terha¬ 
dap alat-alat medis dan obat-obatan. Tapi 
di situ mereka diajarkan bagaimana cara 
melayani pasien, warga sekitar, mulai dari 
mendata mereka yang ingin berobat, men¬ 
imbang, mengukur Tekanan Darah, sampai 
memberikan obat-obatan yang diminta dok¬ 
ter, berdasar dari diagnosa terhadap pasien 
berobat. Bakti sosial ini juga menyediakan 
kacamata baca bagi warga yang berma¬ 
salah penglihatannya. Banyak masyarakat 
yang mengaku senang dengan pemberian 
sederhana itu. Dengan kacamata itu mer¬ 
eka dapat kembali menikmati kitab suci se¬ 
cara mandiri, tidak hanya mendengar kabar 
Firman yang dilayankan di Ibadah raya atau 
kebaktian tengah minggu. 

Capek. Itu yang dirasakan oleh hampir 
semua peserta MMT 2015, apalagi yang 
melayani di daerah Pahauman. Kelompok 
yang dikoordinir oleh Ibu Henny Wongso 
Bong itu mendapat “berkat” banyak. Sebe¬ 
lum mereka datang saja ratusan orang su¬ 
dah memadati tenda di depan aula gereja 
untuk segera berobat dan dilayani. 

Para peserta MMT 2015 juga terlibat aktif 
sebagai konselor bagi para pasien yang in¬ 
gin didoakan atau dikonseling. Masyarakat 
yang datang ke bakti sosial pengobatan 
gratis nyatanya tidak hanya datang mem¬ 
bawa persoalan kesehatan mereka, tapi 
juga membawa masalah-masalah berat 
yang dialami dalam keluarga. Di sini jali¬ 
nan emosi warga dan peserta MMT terjalin 
kian erat. Peserta MMT berempati kepada 
masyarakat, dan hal ini pun melegakan 
hati masyarakat, karena sudah ada yang 
mau mendengar curahan hati mereka. Di 
sesi doa inilah banyak air mata tertumpah, 
pelukan tulus terasa dan senyuman tanda 
ungkapan terimakasih tergambar di wajah. 

KKR di Tengah Pesimis 

Slentingan bernada pesimis sempat ter¬ 
dengar di telinga. “Ada banyak KKR (Ke¬ 
baktian Kebangunan Rohani) yang (digelar) 
sama harinya”, kata salah seorang Panitia. 
Konon daya tarik KKR di daerah sebe¬ 
lah lebih hebat. KKR Kesembuhan ilahi, 
imbuhnya. KKR semacam ini umumnya 
diminati oleh warga di seputaran Ngabang 
Kalimantan Barat. Tapi apa yang dicemas¬ 
kan rupanya tak terjadi, sejak sore, selama 
dua hari berturut-turut orang-orang dari 


berbagai pelosok desa mulai berdatangan 
memenuhi lapangan depan Open Theatre 
SKM. Hari pertama KKR dikhususkan 
untuk anak Remaja dan Pemuda. KKR 
yang dipimpin oleh Ev. Pieters Pindardi ini 
diikuti oleh ratusan anak muda yang rindu 
diberkati melalui Firman yang disampai¬ 
kan. Dalam KKR ini Pieters mengkritisi soal 
gaya hidup anak muda saat ini yang sering 
kelewat batas. Dekat dengan seks bebas, 
narkoba dan minum-minuman keras yang 
terkesan “dihalalkan”, dan dianggap biasa. 
Firman ini juga melengkapi KESAKSIAN 
IBU GLORIA, korban Aborsi yang men¬ 
galami banyak efeksamping pada fisik dan 
psikologisnya. 

KKR yang diikuti oleh ribuan Anak Muda 
ini diwarnai munculnya fenomena spiri¬ 
tual. Beberapa anak yang ikut dalam KKR 
tersebut mengalami kesurupan. Butuh 
waktu lama dan menguras tenaga untuk 
mendoakan mereka dan mengusir setan 
yang menguasai tubuh anak-anak muda 
itu. Umumnya dipicu oleh jimat-jimat yang 
diberikan orang tua mereka. Seperti kita 
tahu, sebagian besar masyarakat dayak 
masih bersinggungan dengan kuasa-kuasa 
kegelapan. 

Hari kedua pun tak jauh berbeda. An¬ 
tusiasme warga masih sangat tinggi. Ker¬ 
induan mereka untuk diberkati melalui 
pewartaan Firman sangat besar. Dalam 
khotbahnya Pdt. Bigman Sirait, Pendiri 
Yayasan Mika yang mengampu Seko¬ 
lah Kristen Makedonia, berbicara sangat 
keras tentang bagaimana semua orang 
wajib menjadi teladan, dalam konteks bagi 
memuliakan nama Tuhan. Siapapun dia, 
“apakah engkau orang tua atau siswa, apa¬ 
pun pekeijaanmu, apakah engkau pendeta 
atau pengurus gereja. Hidupmu (harus) 
menjadi teladan,” tegas Bigman. Bigman 
juga menyoroti degradasi moralitas dan 
spiritualitas yang terjadi dikalangan gereja. 
“Sulit menemukan (bahkan) hamba Tuhan 
yg sungguh-sungguh punya hati, sejalan 
antara kata dan perbuatan. Tidak heran 
kalau dunia ini makin hari makin kacau. 
Tidak heran kalau gereja makin hari makin 
jauh dari kebenaran. Bagaimana bisa orang 
hidup memuliakan Tuhan” tegur Bigman 
dalam khotbahnya. 

Terambil dari buku Paulus, Filipi 3:17-21, 
Pdt. Bigman Sirait mengajak setiap orang 
yang datang dalam KKR itu agar bisa men¬ 
jadi teladan bagi teman atau orang lain. 
“Ikuti teladanku”, menyitir pernyataan Pau¬ 
lus, kata Bigman, kalimat seperti ini susah 
diucapkan oleh para pemimpin, apalagi 
kalangan politisi. Karena orang di zaman 
ini banyak yang hanya pandai berkata-kata, 
tapi tidak dengan melakoninya. 

Dalam altar Calling ratusan orang maju 
ke depan panggung, menyesali perbuatan 
salahnya dan menyerahkannya ke hada¬ 
pan Tuhan. Beberapa dari antara mereka 
adalah hamba Tuhan dan para pengurus 
gereja yang disentuh oleh Roh Kudus untuk 
mengakui kesalahannya di hadapan Tuhan 
dan bertobat. 

Turut menyemarakkan KKR tersebut, 
pengiring pujian Band Siswa SKM, dan 
Tim Pemuji dari Nathanael Ministry yang 
terdiri dari sederetan artis rohani, seperti 
Letjie Sampingan, Edo Charles Idol, Betsy 
Koraag, dan Pinkan Tuna. &Slawi 



RADIO'"BAHTERA HAYAT' 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

3apak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
lengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rohani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Raikit H JSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 


JeUowship i n 7 iltni&luf 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) letwti 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. M Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)152431! 

Rekefiir*g Bank : BCA Manado a. n Hao Phoe Khoen A.C 0251363636 
E-mail: iskfmgyahoo.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS .0816-557000 
Studio .0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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Partogi. J. Samosir. Ph.D 

DIPLOMAT YANG PERDULI PENANGGULANGAN NARKOBA 


B AHAYA narkoba bagi rema¬ 
ja begitu sangat memprihat¬ 
inkan. Walau sudah banyak 
gembong dan pengedar narkotika 
yang ditangkap hingga dijatuhi hu¬ 
kum mati di negeri ini, tetap saja 
peredaran narkoba kian marak 
di Tanah Air. Narkoba bukan saja 
mengancam penerus bangsa se¬ 
cara keseluruhan, tidak sedikit 
pula pemuda gereja yang terjerat 
kedalam bahaya narkoba. Dibu¬ 
tuhkan kerjasama yang serius dan 
baik dari pemerintah dan masyara¬ 
kat dalam rangka penanggulangan 
dan pencegahan bahaya narkoba. 
Kepedulian akan dampak dari ba¬ 
haya narkoba menjadi salah satu 
konsentrasi dari seorang Diplo¬ 
mat Indonesia yang cukup lama 
tinggal di Amerika, la adalah Par¬ 
togi. J. Samosir. Ph.D yang saat ini 
menjabat sebagai Head of Policy 
Analysis on the United Nations Af- 
fairs Ministry of Foreign Affairs Re- 
public of Indonesia (Kepala Bidang 
analisis kebijakan di Perserikatan 
Bangsa-Bangsa) di Kementerian 
Luar Negeri Indonesia. Reformata 
berkesempatan mewawanca¬ 
rai Doctor of Philosophy lulusan 
Franklin University, Ohio, USA, itu 
di Kantornya yang terletak di Jl. 
Taman Pejambon No. 6, Jakarta 
Pusat (29/06/2015). Peraih peng¬ 


hargaan Ambassador for Peace 
yang akrab disapa dengan nama 
Togi itu, bercerita bahwa ia mem¬ 
punyai kerinduan untuk melayani 
dalam hal penangulangan nar¬ 
koba. Kerinduan tersebut disam¬ 
paikan kepada para Pendeta di 
gereja Huria Kristen Batak Protes¬ 
tan (HKBP) yang merupakan ge¬ 
reja tempat Togi biasa melakukan 
ibadah. Praeses HKBP di Jakarta 
pun menyambut baik hal itu, ter¬ 
bukti beberapa waktu lalu sudah 
diselenggarakannya acara pelati¬ 
han bahaya narkoba bagi pemuda 
dan memilih duta pemuda anti 
narkoba untuk ikut serta berperan 
dalam penanggulangan bahaya 
narkoba. Kedepan rencananya 
Togi beserta komunitasnya itu, 
akan mengajak kerjasama dengan 
pemerintah dalam hal ini Badan 
Narkotika Nasional (BNN) untuk 
berperan aktif menanggulangi 
narkoba di kalangan masyarakat. 
Pelayanan seperti ini kerap di¬ 
lakukan Togi sewaktu bermukim 
di Amerika di sela-sela kesibukan¬ 
nya sebagai diplomat, Togi masih 
dapat menyempatkan diri dalam 
hal melayani sesama. Kepedulian 
Togi akan narkoba bermula ketika 
di dalam suatu kesempatan dinas 
untuk menghadiri sebuah resepsi, 
ia berkenalan dengan seorang pria 


yang aktif pada sebuah Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) per- 
duli dengan korban narkoba. Satu 
hal yang membuat Togi tertarik ber¬ 
cerita dengan pria itu hingga acara 
resepsi berakhir adalah kepedu¬ 
lian pemerintah Amerika menge¬ 
nai korban narkoba, cerita pria itu 
kepada Togi bahwa pemerintah 
Amerika tidak menyembuhkan 
korban narkoba, mereka hanya 
menganti kecanduan korban dari 
narkoba ke obat dokter. Tiga hari 
berselang Togi diajak untuk datang 
melihat langsung pengobatan nar¬ 
koba di Amerika. 

Togi melihat bahwa LSM terse¬ 
but menerapkan metode unik 
dalam penyembuhan korban nar¬ 
koba, cara komunikasi yang intens 
dan teknik memijat untuk menan¬ 
gani korban narkoba, membuat 
Togi makin tertarik untuk mempe¬ 
lajarinya. Penanganan yang benar 
dan tepat tersebut dapat mem¬ 
buat korban narkoba ini menjadi 
produktif dan tidak menggunakan 
narkoba kembali. Metode yang di¬ 
lakukan LSM bernama Narconon 
ini dianggap Togi dapat diaplikasi¬ 
kan di Tanah Air. 

Togi berkisah sebelumnya ia 
aktif dalam melakukan pelayanan 
terhadap para Tuna Wisma di 
wilayah Washinton D.C, bersama 



TOTAL HADIAH 
senilai Rp. 70.000.000,- 

Pemenang Pertama Menjadi Utusan Provinsi DKI Jakarta 

pada Pesparawi NASIONAL Ke XI - Maluku, Ambon. 02-10 Oktober 2015. 
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Saat ini Togi merupakan seorang 
pejabat di Kementerian Luar Neg¬ 
eri yang tentunya mendapat bera¬ 
gam fasilitas yang berbeda pula, 
namun hal itu tidak terlihat pada 
sososknya, Togi tetap sederhana 
dengan menumpang bus pegawai 
dari rumahnya di Jakarta Selatan 
hingga kantornya di Jakarta Pusat 
pulang dan pergi setiap hari. Se¬ 
lain seorang pejabat di Kement¬ 
erian Luar Negeri, Togi juga aktif 
menjadi dosen lepas diberbagai 
universitas di Indonesia. 

Perjalanan karirTogi hingga saat 
ini tidak terlepas dari peranan ke¬ 
luarga yang setia mendampingin¬ 
ya, terlebih ketika kesehatannya 
mulai menurun namun aktifitasnya 
sebagai abdi negara tetap padat. 
Pria dengan dua anak ini berharap 
kedepan bahwa ia 
masih tetap dapat 
berbuat sesuatu 
yang positif untuk 
pekerjaannya 
dan pelayanan 
sosial yang di¬ 
lakukannya. 



dengan seorang Pendeta asal Ko¬ 
rea, Togi ikut membantu para Tuna 
Wisma tersebut menjadi percaya 
diri hingga berhasil mendapatkan 
pekerjaan untuk mencukupi ke¬ 
hidupannya. Menurut Togi, mem¬ 
bantu mereka yang berkekuran¬ 
gan dalam hal materi bukan 
melulu soal uang tapi bagaimana 
membantu mereka untuk melatih 
ketrampilan dalam menjalani hid¬ 
up, bagi Togi dengan melatih ket¬ 
rampilan seseorang dengan benar 
membuat orang tersebut berusaha 
untuk menjalani kehidupannya bu¬ 
kan menyerah pada kekurangan 
yang akhirnya membuat orang 
tersebut dimanja dengan kemala¬ 
san. 

Awal mulanya Togi seorang pen¬ 
gusaha yang kemudian berkecim¬ 
pung ke dunia International Affairs 
hingga menjadi seorang Diplo¬ 
mat. Hal itu dilakukannya karena 
ingin menyenangkan orang tua, 
ibunya berharap bahwa Togi 
menjadi seorang Pegawai Neg¬ 
eri Sipil (PNS). Menurut ibunya 
dengan menjadi seorang PNS 
itu merupakan kebanggaan bagi 
orang tua, demi untuk meny¬ 
enangkan orang tuanya, Togi 
melamar menjadi Pegawai 
Negeri Sipil di Ke- 
menteri- 

a n 
Luar 
Negeri 
Repub¬ 
lik Indo- 
n e s i a 


EDUCATION: 

• Franklin University, Ohio, USA, Doctor of Philosophy 
(2014) 

• Murdoch University, Western Australia, Master of Art in 
Science and Technology Policy (1998) 

• Jayabaya University, Jakarta, Indonesia, Bachelor in 
International Relations (1987) 

WORKING EXPERIENCES: 

• Head of Policy Analysis on the United Nations, Ministry of 
Foreign Affairs, Jakarta (2014 - current) 

• Counselor for Embassy of Indonesia in Washington, D.C., 
USA (2009-2014) 

• Head of Technical Cooperation for American Region, 
Department of Foreign Affairs, Jakarta (2007 - 2009) 

• First Secretary for Embassy of Indonesia in Stockholm, 
Sweden (2004 -2007) 

• Head of Diplomatic Facilities, Department of Foreign 
Affairs, Jakarta (2002 -2004) 

• Third Secretary for Embassy of Indonesia in Moscow, 
Russian Federation (1998 -2002) 

• Head of ASEAN’s Science and Technology Cooperation, 
Department of Foreign Affairs (1992 -1996) 

ORGANIZATIONAL EXPERIENCES: 

• Presidentof Moscow Consular Club (1999 - 2001) 

• President of APEC Moscow Circles (2001 - 2002) 

• Head of Association of Diplomats in Sweden (2005 - 
2007) 

• Dean of Consular Corps College, a National Association of 
Foreign Consuls in the U.S. (2011 -2013) 

• Executive Director, Center for European Union Studies, 
Universitas Satya Negara Indonesia (2015 - now) 

AWARDS AND HONORS: 

• Ambassador for Peace (March 2013, Washington, D.C.) 

Nick Irwan 
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MENGENAL 
KEBENARAN SEJATI 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow S @bigmansirait 


J J KEBENARAN adalah ke- 
benaran pada dirinya, tidak 
tergantung pada perilaku 
orang yang mengatakannya. Ke¬ 
benaran adalah benar pada dirin¬ 
ya, tidak membutuhkan dukungan 
dari siapa pun supaya dia menjadi 
benar, karena dia sudah benar 
pada dirinya. Alkitab benar bu¬ 
kan karena ada orang yang men¬ 
gatakannya benar. Ada banyak 
orang Kristen percaya dan men¬ 
gatakan bahwa Alkitab itu benar, 
tapi bukan oleh karena pengakuan 
itu maka Alkitab menjadi benar. 
Alkitab itu benar, karena memang 
benar adanya. Firman Allah itu 
benar, karena memang pada dirin¬ 
ya benar.” 

Demikian salah satu point pent¬ 
ing soal “kebenaran” yang kita 
coba telusuri hakikatnya, supaya 
tidak salah mengartikan. Meng¬ 
hindari agar jangan sampai kita 


membangun kebenaran itu “menu¬ 
rut kebenaran saya” atau “menurut 
interpretasi saya”. Karena bisa 
saja ada seorang pendeta bisa 
berkhotbah benar, tetapi hidupnya 
belum tentu benar. Atau seba¬ 
liknya, pendeta itu hidupnya benar 
tetapi ajarannya tidak benar. Di sini 
terlihat jelas, bahwa kebenaran 
adalah kebenaran pada dirinya, 
tidak bergantung pada siapa yang 
mengatakan atau mengkhotbah- 
kannya. 

Kita dapat melihat lebih dekat 
tentang topik ini dari pembicara¬ 
an antara Yesus dengan seorang 
perempuan Samaria di sebuah 
bukit sebagai berikut: 

“Nenek moyang kami menyem¬ 
bah di atas gunung ini, tetapi kamu 
katakan bahwa Yerusalemlah 
tempat orang menyembah. Kata 
Yesus kepadanya: “Percayalah ke¬ 
padaku, hai perempuan, saatnya 


akan tiba, bahwa kamu akan me¬ 
nyembah Bapa bukan di gunung 
ini dan bukan juga di Yerusalem. 
Kamu menyembah apa yang tidak 
kamu kenal, kami menyembah apa 
yang kami kenal, sebab kesela¬ 
matan datang dari bangsa Yahudi. 
Tetapi saatnya akan datang dan 
sudah tiba sekarang, bahwa pe- 
nyembah-penyembah benar akan 
menyembah Bapa dalam roh dan 
kebenaran; sebab Bapa menghen¬ 
daki penyembah-penyembah yang 
demikian. Allah itu Roh dan ba¬ 
rang siapa menyembah Dia, harus 
menyembah-Nya dalam roh dan 
kebenaran.” (Yohanes: 4- 20 - 24) 
Seperti sudah diketahui, bagi 
orang-orang Israel, Yerusalem 
adalah tempat yang memiliki arti 
sangat penting, baik bagi suku itu 
sendiri, khususnya dalam periba¬ 
datan mereka. Sama halnya den¬ 
gan orang Samaria, dalam hal ini 


diwakili oleh perempuan Samaria, 
yang menganggap penting gunung 
atau tempat dia sedang berbincang 
dengan Yesus. Sebab di gunung 
itu Samaria menyembah Allah. 
Menanggapi pernyataan terse¬ 
but Yesus menyatakan sesuatu 
yang sama sekali berbeda dengan 
pandangan umum yang ada, baik 
versi Israel pun Samaria. Yesus 
tidak setuju dengan dua versi itu, 
mengoreksi pendapat perempuan 
Samaria itu. “Kalau mau menyem¬ 
bah Bapa, tempatnya bukan di gu¬ 
nung ini, bukan pula di Yerusalem.” 
Dalam ketidaksetujuan Yesus ini 
terdapat pengetahuan besar yang 
perlu ditilik lebih dalam lagi. 

Siapa saja boleh berpendapat 
tentang apapun juga, termasuk 
tentang makna penting suatu 
daerah atau wilayah bagi bangsa 
dan sukunya. Boleh saja seke¬ 
lompok rabi dan orang Yahudi lain 
berpendapat bahwa Yerusalem 
adalah tempat Tuhan. Dengan 
alasan itu mereka menggunakan 
tempat itu untuk menyembah Al¬ 
lah. Begitu juga dengan orang 
Samaria, boleh saja berpendapat 
bahwa gunung tempat mereka me¬ 
nyembah itulah yang paling baik 
atau benar. Tetapi Yesus memberi¬ 
kan pengertian yang amat pent¬ 
ing, yang lebih mendalam, tidak 
dibatasi oleh tempat atau ruang 
(materi). Pengertian Yesus lebih 
mengaju pada sifat mendasar, 
makna sejatinya. “Bahwa bukan di 
gunung, bukan pula di Yerusalem 
tempat menyembah Allah.” Sebab 
Allah itu Roh adanya. Dia tidak 
bisa dikurung atau dibatasi oleh 
suatu tempat, ruang, pun waktu. 
Allah adalah Roh, karena itu Dia 
bisa hadir di mana saja. Tidak me¬ 
merlukan hakikat atau keberadaan 
fisik (materi) untuk bisa menam- 
pung-Nya. Dia juga tidak butuh 
sebuah kota yang bernama Yeru¬ 
salem atau bukit sebagai tempat 
bersemayam. Dia tidak terikat oleh 
waktu. Dia melampaui semuanya, 
mengatasi semuanya. 

Allah yang Roh Adanya itu, Sang 
Kebenaran sejati itu, tidak memer¬ 
lukan pengakuan dari orang-orang 


tentang apakah dia benar, karena 
kebenaran itu memang sudah 
benar pada dirinya. Kebenaran 
bisa ada dan pergi ke mana saja. 
Untuk mengenal Kebenaran sejati 
tak ada jalan lain kecuali menge¬ 
nal Sang Kebenaran Allah Bapa 
itu sendiri. Untuk mengenal Dia, 
orang hanya bisa mengenal di 
dalam roh dan kebenaran. 

Yesus pernah berkata, “Akulah 
jalan dan kebenaran dan hidup. Ti¬ 
dak ada seorangpun yang datang 
kepada Bapa, kalau tidak melalui 
Aku (Yohanes 14: 6). Di sini den¬ 
gan jelas Yesus berkata bahwa 
Dia itu adalah “kebenaran”, sang 
firman yang hidup itu. Dia bukan 
saja sang kebenaran itu sendiri, 
tetapi dia juga yang membenar¬ 
kan, membuat sesuatu yang tidak 
benar menjadi benar, membuat 
orang yang tidak benar menjadi 
benar. Sebab kebenaran yang 
benar ada pada diri-Nya. Kebena¬ 
ran yang sejati itu ada di diri Yesus. 
Sehingga menifestasi kebenaran 
itu sangat aktual, bukan sekadar 
teori. 

Anda ingin mengenal kebenaran 
sejati? Untuk mengenal Kebena¬ 
ran orang perlu berani menakluk¬ 
kan diri, bukan bergagah diri den¬ 
gan berdiri di depan kebenaran lalu 
mencoba membedah kebenaran 
itu menurut selera dan memberi¬ 
kan titik point: mana yang penting 
dan tidak, mana yang benar atau 
tidak. Sebab barang siapa mau 
melakukan ini, dia akan gagal, ti¬ 
dak akan mendapatkan apa-apa. 
Pandang Yesus, Anda akan tahu 
bahwa Dia-lah kebenaran sejati. 
“...Barangsiapa telah melihat Aku, 
ia telah melihat Bapa...” (Yohannes 
14: 8 ) Maksudnya, jika ingin me¬ 
lihat kebenaran sejati itu, lihatlah 
Yesus, maka kita sudah melihat 
kebenaran itu. Dengan menden¬ 
garkan kata-kata Yesus, maka kita 
sudah mendengarkan kebenaran. 
Itulah adalah suatu hal yang san¬ 
gat luar biasa, yang diajarkan Ye¬ 
sus kepada murid-muridnya, dan 
perlu kita pikirkan bersama-sama. 

j&(disarikan kembali oleh Slawi) 



BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian’ 




2 Raja-raja 2:1-18 
Kuasa Allah dan Pelayanan 


E LIA dikenal sebagai salah 
satu nabi besar dalam Perjan¬ 
jian Lama. Banyak mukjizat 
yang dilakukannya mencengang¬ 
kan bangsa Yahudi maupun non- 
Yahudi. Contohnya, mengalahkan 
ratusan nabi Baal di gunung Karmel. 
Selain itu, Elia merupakan orang ke¬ 
tiga yang tidak mengalami kematian 
jasmani, seperti Henokh dan Musa. 
Setelah sekian lama melayani Allah, 
tibalah waktunya bagi Elia pensiun 
dalam pelayanan di dunia (1). 

Isu kematian Elia telah diketahui 
oleh komunitas sekolah para nabi 
yang ada di Gilgal, Betel, dan Yer- 
ikho (3, 5). Mereka kasak-kusuk 
membicarakan kematian Elia. Ke¬ 
lihatannya Elia tidak ambil pusing 
persoalan itu. la dengan tenang 
melakukan perjalanan jauh, dari Gil¬ 
gal menuju sungai Yordan. Dalam 
perjalanan tersebut, ia ditemani oleh 
muridnya, Elisa. 

Bukan Elia tidak gembira ditemani 
oleh muridnya, tetapi ia tidak mau 
menyusahkan Elisa. Ada tiga kali 
Elia berupaya mencegah niat Elisa 
dengan kalimat “Baiklah tinggal di 
sini....” Tiga kali pula Elisa bersump¬ 
ah akan menemani gurunya, “Demi 


Tuhan yang hidup....” (2-6). Apa 
yang membuat Elisa begitu gigihnya 
menemani sang guru? la menyadari 
ada kemungkinan besar dirinya di¬ 
pilih Allah menggantikan gurunya. 
Untuk itu, ia memerlukan kuasa Al¬ 
lah dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab sebagai nabi Allah. 
Tidak heran apabila Elisa meminta 
dua bagian kuasa Allah dari Elia (9). 

Bagi Elia, permintaan Elisa mus¬ 
tahil. Artinya, Allah yang berhak 
memberikan hal itu dan bukan dirin¬ 
ya. Itu sebabnya Elia mengajukan 
syarat yang mustahil juga. Dengan 
syarat seperti itu, Elia menyerahkan 
kedaulatan sepenuhnya kepada Al¬ 
lah. Jika itu kehendak Allah, maka 
Elisa dapat melihat gurunya terang¬ 
kat ke surga (10). Akhirnya, Elisa 
mendapatkan apa yang dimintanya, 
yaitu jubah Elia (11-14). Jubah Elia 
merupakan simbol otoritas dan ke¬ 
hadiran kuasa Allah. Dengan jubah 
gurunya, Elisa memulai tugas ke¬ 
nabian sebagai orang yang dipenuhi 
kuasa Allah. 

Tiada pelayanan yang lebih ber¬ 
pengaruh besar membawa peruba¬ 
han selain pelayanan yang disertai 
oleh urapan dan kuasa Allah. 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Siapakah yang menemani Elia 
(1)? Apa yang sedang dipercakapan 
antara guru dan murid di sepanjang 
perjalanan (2)? 

2. Berita seperti apa yang menjadi 
buah bibir di kalangan para nabi? 
Apa reaksi Elisa (3,5)? 

3. Mengapa Elia mencegah Elisa 
mengikutinya (2a, 4a, 6a)? Menga¬ 
pa Elisa bersikeras menolak permin¬ 
taan gurunya (2b, 4b, 6b)? 

4. Apa isi permintaan Elisa dan 
mengapa ia meminta seperti itu (9)? 
Apakah ia tergoda untuk memiliki 
kuasa itu? Ataukah ada sesuatu 
yang disadari oleh Elisa sebelum 
gurunya diangkat Allah ke surga? 

5. Permintaan yang mustahil di¬ 
jawab dengan syarat yang mustahil 
dari Elia. Mengapa Elia melakukan 
hal itu? Apa pesan yang ingin dis¬ 


ampaikan Elia? (10) 

Apa pesan yang Allah sampaikan 
kepada Anda? 

1. Menghadapi regenerasi kepe¬ 
mimpinan, pelajaran seperti apakah 
yang kita dapati dalam menyeleksi 
calon pemimpin yang baru? Men¬ 
gapa hal itu sangat penting? 

2. Sikap dan teladan seperti apak¬ 
ah yang kita dapatkan dari figur Eli¬ 
sa dalam posisinya sebagai seorang 
murid? 

3. Apa janji Allah bagi mereka 
yang setia dan berani menanggung 
risiko demi kemuliaan-Nya? 

Apa respons Anda? 

1. Tekad seperti apa yang kita 
ambil dan jalani sebagai seorang 
pemimpin? 

2. Adakah kita berdoa untuk pe¬ 


mimpin kita, baik itu pemimpin neg¬ 
ara maupun pemimpin rohani? Apa 
isi doa yang kita? 

(Ditulis oleh Scripture Union 
Indonesia, sebagian dikutip dari 
Santapan Harian edisi bulan 
Juli-Agustus, tanggal 14 Agustus 
2015). 
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IBADAH YANG DIPERKENAN TUHAN 




Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


M ENGAPA disebut Ibadah 
yang diperkenan Tuhan? 
Alasannya sangat seder- 
hena, karena banyak ibadah yang 
dibenci Tuhan. Ah, mungkinkah 
orang beribadah, tapi Tuhan tidak 
suka! Bukankah ibadah meny¬ 
enangkan hati Tuhan? Paling tidak 
itulah yang kita dengar setiap kali 
beribadah. Terucap lepas dan jelas 
dari mulut pemuji dan pengkhot¬ 
bah. Umatpun sangat yakin akan 
perkenanan Allah atas ibadah yang 
mereka jalani. Apakah Alkitab salah 
mengatakan ada ibadah yang tidak 
diperkenan? Atau, memang ge¬ 
reja yang selama ini salah, dan tak 
pernah intropeksi diri? Yang pasti, 
akan banyak umat tak lagi datang 
beribadah, jika disana dikhotbah¬ 
kan ibadah yang tidak diperkenan. 
Itu menyakitkan dan mematikan 
gairah umat beribadah yaitu untuk 
mendapatkan berkat surgawi. 

Tapi fakta itulah yang dicatat Al¬ 
kitab sejak PL hingga PB. Cobalah 
simak apa yang dikatakan para 
nabi di PL. Yesaya 29:13, men¬ 
gungkapkan kemunafikan ibadah 
Israel yang tak menyenangkan 
Tuhan. Lalu di PB Tuhan Yesus 
sendiri mengungkapkan hal yang 
sama dengan berkata; Percuma 
mereka beribadah kepada KU (Ma- 
tius 15:9). Yohanes Pembaptis, ber¬ 
kata keras dan menghardik orang 
yang meminta dibaptis sebagai 
ular beludak yang mematikan (Ma- 
tius 3:7). Bait Allah tempat ibadah 
utama Israel yang ada di Yerusalem 
didatangi Tuhan Yesus, dan men¬ 
jungkirbalikkan meja dagang dan 
penukaran uang yang ada disana. 
Ya, Bait Suci ternyata perlu disuci¬ 
kan, imam dikritik habis, dan umat 
dihardik keras, itulah gambaran 


lengkap ibadah yang tidak diper¬ 
kenan Tuhan. Dan, ironisnya fakta 
seperti ini juga bisa kita temukan 
pada bagian-bagian Alkitab lain¬ 
nya. Lengkaplah penyingkapan ke¬ 
palsuan ibadah di gereja, dan me¬ 
nyasar seluruh bagian dan strata 
dari tempat, umat, hingga imam. 

Bagaimana ibadah yang berke¬ 
nan kepada Tuhan? Sebuah per¬ 
tanyaan penting untuk menjadi 
perenungan umat. Rasul Paulus 
menulis kepada jemaat di Roma; 
Karena itu, saudara saudara, demi 
kemurahan Allah aku menasihat¬ 
kan kamu, supaya kamu mem¬ 
persembahkan tubuhmu sebagai 
persembahan yang hidup, yang 
kudus dan yang berkenan kepada 
Allah; itu adalah ibadahmu yang se¬ 
jati (Roma 12:1). Ucapan ini sangat 
lugas mengingatkan umat makna 
ibadah. 

Persembahkanlah tubuhmu; Ini 
merupakan gambaran kegiatan 
oleh anggota tubuh, apapun yang 
dilakukan, yaitu semua aktifitas 
dalam kehidupan ini. Artinya, ka- 
panpun, dimanapun, seluruh ke¬ 
giatan adalah ibadah yang sejati. 
Bukan hanya hari Minggu di gereja. 
Gereja tidak boleh memonopoli 
ibadah, ini adalah tempat umat 
berkumpul bersama yang meru¬ 
pakan bagian kecil dari ibadah 
sejati. Karena itu umat tak boleh 
menilai diri sudah beribadah, me¬ 
nyenangkan Tuhan, hanya karena 
sudah kegereja. Atau imam karena 
sudah berkhotbah. Apalagi gereja 
dijadikan pusat pencucian dosa 
dengan doa, pujian, dan persemba¬ 
han yang melimpah. Ini kejahatan 
rohani yang serius. Tuhan tak ter¬ 
tarik dengan segudang kegiatan 
kerohanian umat. Dia memandang 
jauh kedalam hati, dan melihat tun¬ 
tas semuanya, di semua jalan ke¬ 
hidupan manusia. Tuhan menuntut 
ibadah yang sejati, bukan sekedar 
ritual keagamaan. Dia menetapkan 
standar guality dalam beribadah. 


Ibadah adalah persembahan 
yang hidup. Kata hidup (orang yang 
ditebus) dengan segera menjelas¬ 
kan makna perbedaan dengan mati 
(orang didalam dosa). Orang yang 
didalam dosa selalu self oriented. 
Semua tentang dirinya, jasanya, 
membuat ibadah adalah pemuasan 
keinginannya. Mendapat berkat 
limpah, tanpa pernah mengamati 
jalan hidupnya yang penuh dosa. 
Mengalami mujizat dari Allah, tapi 
tak pernah hidup berserah kepada 
Nya. Ibadah yang hidup berbeda. 
Dia mengabdikan diri kepada Allah, 
menyenangkan hati Nya. Semua 
tentang Allah bukan dirinya, hidup 
menyangkal diri, rela memikul sal¬ 
ib, tetap memuji Allah, sekalipun 
dia hidup miskin dan sakit. Bukan 
kekayaan atau kesembuhan yang 
menjadi konsentrasinya, melainkan 
menyenangkan Tuhan Sang pene¬ 
bus, yang membuatnya bahagia 
bahkan dikesusahannya. Ya, itulah 
persembahan yang hidup. 

Ibadah adalah persembahan 
yang kudus. Kudus adalah kata 
yang berarti terpisah dari, tidak 
sama dengan dunia yang duniawi. 
Ini adalah karateristik orang per¬ 
caya yang membuat ibadahnya 
berbeda dengan ibadah pada um¬ 
umnya yang mengharapkan peng¬ 
abulan atas semua yang diinginkan. 


Yang menjadikan doa, dan persem¬ 
bahan, bagai sesajen untuk men¬ 
datangkan berkat Tuhan. Orang 
yang kudus sadar hidup sepenuh¬ 
nya untuk Allah, karena memang 
hidup adalah milik Nya. Dia percaya 
pada pemeliharaan Allah dan ber¬ 
serah sepenuhnya pada ketetapan 
Allah. Beribadah membuat orang 
dikuduskan semakin hari menjadi 
semakin seperti Kristus. Sehingga 
sangatlah mudah membedakan 
orang yang kudus dan tidak kudus. 
Perbandingannya seperti apa yang 
digambarkan Alkitab, antara terang 
dengan gelap. Kontras sekali! Se¬ 
mentara dikenyataan hidup keban¬ 
yakan orang Kristen mirip dengan 
dunia, dan terasa sulit menemukan 
perbedaannya, kecuali agama dan 
ritualnya. 

Ibadah adalah persembahan 
yang berkenan kepada Allah. 
Berkenan artinya memenuhi Stan¬ 
dard Allah, bukan Standard ma¬ 
nusia dengan baju agama yang 
mengatasnamakan Tuhan. Israel 
beribadah dengan baju agama, 
merasa hebat berbanding bangsa 
yang lainnya. Mereka punya Yah- 
weh, tapi kualitas hidup mereka tak 
berbeda dengan bangsa lain. Dan, 
Allah menyatakan rasa muaknya 
pada Israel yang palsu, dan tidak 
berkenan kepada mereka. Berke¬ 


nan harus menjadi pencarian terus 
menerus dari setiap umat. Jangan 
pernah puas diri. Bangunlah falsa¬ 
fah hidup berkenan, yaitu; Puaslah 
terhadap berkat Tuhan dikehidupan 
ini, namun jangan pernah puas me¬ 
layani Dia, hingga kesudahan hid¬ 
up. Hiduplah sesuai kehendak Nya 
bukan kehendak diri. Hidup yang 
diperkenan Tuhan pasti akan men¬ 
jadi hidup yang penuh kesaksian 
yang tampak nyata, terasa, bukan 
sekedar kata indah. 

Ibadah yang sejati sangat jelas 
bukan. Ibadah ini tak terkurung 
oleh tembok gereja melainkan hadir 
disemua lini kehidupan. Tak hanya 
kata benar dari mimbar gereja, me¬ 
lainkan hidup benar dikeseharian- 
nya. Tak hanya persembahan atau 
perpuluhan, melainkan belas kasih 
kepada sesama yang membutuh¬ 
kan. Tak hanya doa, tapi fakta hidup 
baik yang tak terbantah. Sungguh 
sulit memahami jika orang bersaksi 
mendapat berkat dan menjadi kaya, 
namun tak peduli pada lingkungan¬ 
nya yang miskin dan susah. Me¬ 
layani orang miskin, pergi kedesa, 
menjadi kamuflase, karena hanya 
sesekali saja. Kemiskinan tetap 
ada, sementara pelayanan datang 
dan pergi, tak merubah apapun ke¬ 
cuali rentetan variasi kegiatan gere¬ 
jawi. Mari jujur diri. 

Bagaimana kualitas hidup kita 
di keseharian. Apakah kita dikenal 
sebagai orang yang hidup benar, 
murah hati, peduli pada kesulitan 
orang lain, jujur, bisa dipercaya, 
menegakkan keadilan. Bukan 
orang yang gila uang, tak bisa di¬ 
percaya, bermulut manis, dasa 
muka, penuh dengan kepalsuan. 
Jangan buru-buru menilai diri, bi¬ 
arkan orang lain yang memberi 
penilaian terhadap diri ini. Jangan 
sampai ada orang yang bukan Kris¬ 
ten lebih baik moralnya dari kita, 
ini ada yang salah pada diri. Per¬ 
baikilah sikap. Jangan berkata kita 
selamat bukan karena kebaikan 
diri, mereka hanya untuk menyela¬ 
matkan diri. 

Tapi ingatlah; Jika betul kita su¬ 
dah diselamatkan bukankah sudah 
semestinya hidup kita lebih benar 
dan baik. Selamat menjadi diperke¬ 
nan Tuhan. 

Selamat menemukan kesejatian 
ibadah yang diperkenan Tuhan. 


PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin $/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut ) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Fkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,RabuUum'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSmin VH Minnni i Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pld 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd, Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WITA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 

(Sen,Rab,Kam,Jum Fkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu,Pkl. 06.00wit) 

42 (www.reformataradio.com) 

43 Radio Dian Kasih Jaya 103.4 FM, 

Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Senin, Rabu, Kamis Pk. 12.00 WIB 



PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Te/p. 021.3924229 



e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
Pkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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■ ISU LGBT. KEMANUSIAAN ■ 
DAN TANTANGAN EKLESIOLOGI KITA 



Pdt Junifrius Gultom 


S AYA yakin apa yang saya tulis ini 
akan menimbulkan pro dan kontra. 
Karena itu saya harus menegaskan 
bahwa saya tidak sedang mewakili suara 
Kristen secara keseluruhan. Namun, tentu 
saja tulisan ini dipengaruhi oleh tradisi Pen- 
takostal (dan Injili) saya dalam memahami 
Alkitab dan bagaimana Alkitab diterapkan 
pada isu etis-teologis berikut. 

Isu “Lesbian, Gay, Bisexual, Trans- 
gender” (LGBT) memang merupakan isu 
kehidupan yang sungguh kompleks. Di 
tataran pemahaman awam Kristen, tak se¬ 
dikit orang yang mensimplikasi persoalan 
ini dengan urusan “dosa” atau “tidak dosa” 
belaka tanpa memberikan opini yang 
menunjukkan kedalaman pemahaman 
tapi sekaligus berhati-hati dalam mengam¬ 
bil kesimpulan. 

Isu ini menghangat karena dipicu oleh 
dilegalkannya praktek pernikahan seje¬ 
nis di Amerika Serikat (AS). Ada yang 
berpendapat sebenarnya keputusan itu 
bersifat politis karena Partai Demokrat se¬ 
dang berkuasa, dan bukan tak mungkin 
kelak akan ditinjau ulang bila kelak Partai 
Republik berkuasa. 

LGBT dan Sikap Teologi 

Dalam menyoroti isu LGBT hendaknya 
dibedakan antara sikap teologis dan pas¬ 
toral, walau sikap pastoral merupakan 
implikasi dari pemahaman teologis. Ada 
dua cerita dalam Perjanjian Lama (PL) 
yang biasa dilihat berhubungan dengan 
homoseksual. Pertama, Im. 18: 22; 20:13 
yang merupakan teks utama yang menen¬ 
tang perilaku homoseksual (Breet Cane, 
2005:4). Mengutip pendapat Daniel Wold, 
Glen H. Stassen mengatakan dalam Im. 
18:22; 20:13, homoseksual dimasukkan 
di antara daftar panjang perilaku seksual 
yang dilarang (misalnya incest, berkelamin 
dengan binatang, tidur dengan menantu, 
dan lainnya), yang adalah kekejian ter¬ 
hadap kekudusan yang mendatangkan 
murka Allah atas si pelanggar dan bahaya 
pada seluruh komunitas (Glen H. Stassen 
& David P. Gushee, 2008: 396). Sebagai 
tambahan Jerry Kirk memandang bahwa 
kedua teks itu, yang merupakan bagian 
dari Holiness Code, menunjukkan bahwa 


Allah mencipta laki-laki dan perempuan 
dan menuntut kesetiaan dalam hubungan 
heteroseksual dalam pernikahan (Jerry 
Kirk 1992: 56). Namun bagi Dan O Via se¬ 
bagaimana dikutip Greg Lockwood, dalam 
kedua teks ini homoseksual hanya terli¬ 
hat sebagai sumber kenajisan dan bukan 
sumber dosa (Greg Lockwood. 2010: 62). 

Kedua, dalam PL ada kisah Sodom 
dan Gomorah (Kej 19: 4-11). Sampai 
tahun 1955 sebelum munculnya penaf¬ 
siran baru dari Derrick S Bailey, semua 
teolog sepaham bahwa kisah ini merujuk 
pada pengutukan perilaku homosek¬ 
sual sebagai dosa. Perbedaan pendapat 
dalam kisah ini berpusat pada kata yada 
(bersetubuh, mengenal, berkenalan den¬ 
gan, mengetahui) yang dalam bahasa 
teijemahan Lembaga Alkitab Indonesia 
(LAI) diterjemahkan dengan “memakai”. 
Kelompok pertama melihat bahwa dalam 
kisah ini salah satu dosa penduduk So¬ 
dom adalah perilaku homoseksual, selain 
juga ketidakramahan masyarakat kota itu 
pada tetamu Lot. Kelompok ini memaknai 
kata “yada” dengan pengertian bersetubuh 
dengan, sama seperti pemaknaan kata itu 
dalam Kej 4:1. Karena itu motivasi mereka 
adalah pelecehan homoseksual dan juga 
maksud untuk membunuh. Indikasi ini di¬ 
kuatkan dengan kenyataan Lot tak mau 
memenuhi permintaan penduduk itu. Lot 
mengatakan agar tidak berbuat jahat dan 
selanjutnya menawarkan kedua putrinya 
yang belum pernah dijamah laki-laki (juga 
memakai kata Yada) sebagai ganti tamu¬ 
nya itu (Kej 19:7-8). Pemahaman yang 
demikian menurut Jerry Kirk dipegang 
oleh Agustinus, Calvin, Luther, Kari Barth, 
Gerhard von Rad, dan lainnya (Jerry Kirk 
1992: 53). 

Kelompok kedua yang dimulai oleh Bai¬ 
ley melihat cerita Sodom bukan menunjuk 
pada dosa seksual antara sesama lelaki, 
tetapi lebih menunjuk pada dosa ketida¬ 
kadilan sosial, ketidakramahan pada tamu 
(Moore Gareth op. 2003: 72, Daniel Boya- 
rin. 2007:138-141). Kata yada dilihat lebih 
pada ‘mengenal’ tamu-tamu Lot. Dalam 
hal ini Thomas Kevin Higgs mengatakan 
bahwa tetamu Lot itu adalah malaikat, jadi 
mereka ingin mengenal ataupun bersetu¬ 
buh dengan malaikat yang dalam konteks 
saat itu bersetubuh dengan malaikat, atau 
siapa pun yang mewakili mereka, untuk 
memperoleh kekuatan spiritual mereka. 
Dengan demikian cerita Sodom bukan 
cerita tentang homoseksual (Thomas 
Kevin Higs. 2012:24-25; Jhon Stott, 1996: 


437). Dalam Perjanjian Baru (PB) kita 
dapat melihat 1 Kor 6:9-10; 1 Tim 1:10; 
dan Rom 1: 26-27. Dua rujukan pertama 
terdapat di antara daftar kejahatan yang 
meliputi berbagai jenis dosa. Dalam kedua 
teks ini Paulus memakai kata pemburit 
(arsenokoitai), kata benda maskulin, yang 
berarti laki-laki tidur dengan laki-laki seperti 
dengan seorang perempuan, menyodomi, 
homoseksual (Leksikon Bahasa Yunani 
Online). Dalam 1 Kor, daftar itu berfungsi 
untuk memerangi bahaya kehidupan be¬ 
bas yang tidak mengindahkan hukum. 
Dalam 1 Tim, topik pembicaraan berkait 
dengan pemakaian hukum secara legiti- 
mate untuk menyalahkan berbagai praktik 
immoral, di antaranya termasuk perilaku 
homoseksual (Glen H. Stassen & David P. 
Gushee, 2008:396). 

Rasul Paulus dalam Rom 1:26-27, yang 
berada dalam konteks kemarahan Allah 
atas dosa manusia, lebih jelas lagi menun¬ 
juk pada dosa homoseksual ini dan kare¬ 
nanya mereka akan dihukum. Dalam teks 
ini nafsu dan perilaku homoseksual dilihat 
sebagai hal yang menjijikkan dan menin¬ 
ggalkan persetubuhan yang wajar. Frase 
bahasa Yunani fusike cherises, yang diter¬ 
jemahkan sebagai persetubuhan yang 
wajar (ay 26) secara langsung menunjuk 
pada aturan penciptaan Allah. Dan kata 
“wajar" (Yun fusis) di sini dan di tempat lain 
di kitab Roma menggambarkan kehendak 
Allah tentang bagaimana seharusnya laki- 
laki dan perempuan bersetubuh. Kutukan 
Paulus atas tindakan homoseksual ini tak 
dapat dilepaskan dari teks sebelumnya 
(18-25) yang menunjuk pada dosa-dosa 
manusia yang menyembah berhala/cip- 
taan lebih dari Penciptanya (Allah). Paulus 
menyatakan bahwa baik penyembahan 
berhala dan praktik seksual yang salah 
melanggar aturan penciptaan. Berdasar 
pada penciptaan, laki-laki dan perempuan 
harusnya menyembah Allah dan menjalin 
hubungan seksual pada lawan jenis, bu¬ 
kan sesama jenis. Saat hal itu dilanggar, 
Allah marah dan menghukum mereka 
(Jerry Kirk 1992: 58-59, Greg Lockwood, 
2010: 65). Bailey dan beberapa pembela 
homoseksual mengatakan bahwa dalam 
teks ini Paulus menghujat nafsu homosek¬ 
sualnya dan bukan tindakannya. Mereka 
juga berkata bahwa ketika Paulus berbi¬ 
cara tentang “persetubuhan yang wajar” 
dia sedang menunjuk pada perasaan ka¬ 
sih sayang alamiah seseorang. Dengan 
demikian jika seorang homoseksual apa 
yang “wajar secara alamiah” baginya, dia 


harus mencintai seseorang yang memiliki 
jenis kelamin yang sama. Jika tidak maka 
dia melakukan persetubuhan yang tidak 
wajar (Jerry Kirk 1992,59). 

Pandangan Etis dan Posisi Gereja 

Ada dua respons atas isu LGBT dalam 
masyarakat dan gereja: di satu pihak me¬ 
nolak dengan tegas karena dinilai berten¬ 
tangan dengan Alkitab, di pihak lain ban¬ 
yak juga kelompok yang menerimanya, 
sebab bagi mereka pemahaman bahwa 
semua umat manusia khususnya Kristen, 
baik laki-laki maupun perempuan, yang 
terpanggil melalui gereja berperan sebagai 
mempelai Kristus. Kelompok yang meneri¬ 
ma ini juga terbagi dalam beberapa kelom¬ 
pok: ada yang menerima kondisinya tapi 
tidak praktiknya, ada juga yang menolelir 
praktiknya dalam masyarakat dan tidak 
didiskriminasikan bahkan ada yang dapat 
menerimanya di dalam gereja tapi tidak 
untuk pendeta dan asalkan mereka tidak 
menikah (Gerard Loughlin. 2007: 5-7). 

Berikut ini pandangan etis-teologis dan 
posisi gereja-gereja mengenai LGBTI: 

a. Gereja Anglikan 

Ada kubu konservatif yang menolak 
dan kubu liberal yang menerima pengang¬ 
katan Gene Robinson. Ketegangan antara 
kedua kubu ini berkait dengan penekanan 
yang berbeda atas keyakinan Gereja 
Anglikan yang secara umum didasarkan 
pada “three legged stool” yang terdiri dari 
Alkitab, tradisi gereja, pertimbangan yang 
sehat/nalar. Kelompok konservatif cend¬ 
erung menekankan Alkitab dan tradisi ge¬ 
reja, sementara kaum liberal menekankan 
pertimbangan yang sehat termasuk di 
dalamnya pengalaman pribadi, penemuan 
ilmiah, dan lainnya (Religious Tolerance 
Website, 2012). Ketegangan ini menjalar 
hingga ke persekutuan Anglikan dunia. Be¬ 
berapa provinsi dari Gereja Anglikan dunia 
menolak pengangkatan itu karena melihat¬ 
nya sebagai pengabaian yang mendasar 
terhadap pengajaran dasar Alkitab dan 
doktrin gereja yang sudah lama disusun. 
Provinsi Gereja Anglikan Asia Tenggara, 
termasuk Gereja Anglikan Indonesia, me¬ 
nolak pengangkatan Gene Robinson dan 
pelayanannya sebagai pendeta di Gereja 
Anglican. 

b. Gereja Katolik 

Dalam katekismusnya secara konsisten 
menolak praktek LGBT, dengan men¬ 
gatakan bahwa: "perbuatan homosek¬ 
sual dan hubungan sejenis itu tidak baik" 
(CDF, Perny. "Persona humana" 8).... 
Bagaimanapun perbuatan itu tidak dapat 
dibenarkan (Katekismus Gereja Katolik 
Online). 

Gereja Katolik, dalam sikap yang san¬ 
gat menghormati mereka yang teijerumus 
dalam homoseksualitas, dengan tegas 
menolak dan tidak menerima pastor ho¬ 
moseksual bahkan menolak seorang 
homoseksual masuk ke seminari dan 
ditahbiskan. Pernyataan ini dikeluarkan 
oleh Paus Benediktus XVI 
dalam dokumen keputu¬ 
san Kongregasi Pendidi¬ 
kan Katolik tahun 2005 
(Vatican website, 2005). 

c. Gereja Lutheran 
Gereja-gereja Lutheran 
di Amerika dan Eropa ma¬ 
sih tetap bergumul men¬ 
genai isu ini dan belum 
menemukan konsensus. 
LCMS (Lutheran Church 
Missouri Synod) secara 
tegas menolak perkawi¬ 
nan sejenis. Sementara 
di Eropa beberapa ge¬ 
reja mengakui pernikanan 
sejenis dan menerima 
juga pendeta dan pe¬ 
kerja gereja yang secara 
terang-terangan men¬ 
gaku homoseksual (Greg 
Lockwood, 2010: 59-60). 
Gereja-gereja Lutheran di 
wilayah Asia Tenggara dan 
Papua Nugini diwakili para 
pemimpinnya yang ter¬ 
gabung dalam SEANOLT 
(South East Asia Network 
of Lutheran Theologians) 
menolak untuk menyetu¬ 
jui perkawinan sejenis 
dan praktik homoseksual, 


lesbi, transgender, maupun bisexual. Mer¬ 
eka menyatakan bahwa etika Lutheran 
didasarkan pada Firman Allah, iman apos¬ 
tolik sebagaimana terlihat pengakuan iman 
kita. Alkitab dengan tegas mengutuk prak¬ 
tek LGBTI sebagai hal yang bertentangan 
dengan kodrat (Kej 19; Im 18:22; 20:13; 
Hak 19; Rom 1:18-27; 1 Kor 6:9-11; 1 Tim 
1:9-10). Karena itu tidak seharusnya kita 
bertamengkan prinsip kasih dan keadilan 
untuk mengaburkan atau mengesamping¬ 
kan kutukan Alkitab atas praktik homosek¬ 
sual ini. Mereka juga mengatakan bahwa 
jika menerima dan mensahkan perkawi¬ 
nan sejenis, maka gereja akan kehilangan 
kredibilitasnya di tengah agama-agama 
lain yang ada di wilayah ini. Namun demiki¬ 
an, gereja dalam tindakan pastoralnya ha¬ 
ruslah membawa barangsiapa terjebak 
dalam praktik homoseksual ini pada terang 
kasih Allah dan menyediakan seluruh per¬ 
tolongan untuk mengubah dan memper¬ 
barui hidup mereka. Tetapi ketika tidak ada 
pertobatan dari gaya hidup mereka, kita 
(gereja) perlu menjelaskan bahwa perilaku 
yang demikian tidak berkenan di hadapan 
Allah. Artinya kita mengasihi orang yang 
homoseksual tetapi tidak menyetujui prak¬ 
tik hidup mereka (Wilfred J Samuel, 2010: 
113-116). 

d. Beberapa gereja di Indonesia 

GKPI dalam draf revisi tata penggemba¬ 
laannya menyatakan bahwa homoseksual 
adalah perkawinan terlarang dan jika hal 
itu terjadi yang bersangkutan untuk waktu 
tertentu akan dikucilkan dari gereja (ke¬ 
anggotaannya sementara dicabut) hingga 
ia setelah mendapat bimbingan men¬ 
gaku dosa di hadapan jemaat (revisi Tata 
Penggembalan GKPI, 2010: 16). HKBP 
dalam dokumen ruhut parmahanion dohot 
paminsangon (disiplin gereja) menyatakan 
bahwa perilaku homoseksual adalah dosa 
dan yang bertentangan dengan dasar ti¬ 
tah ke-7 dan firman Tuhan (Rom 1:24-27) 
(RPP HKBP 1987,19). 

Sementara GMI dalam disiplin gereja 
pasal 56 tentang prosedur penerimaan 
calon pekerja dengan tegas menyatakan 
bahwa calon pekerja itu bukan homosek¬ 
sual atau lesbian (Disiplin Gereja GMI 
2005, 67-68). GPIB menyatakan bahwa 
seks sendiri adalah karunia Tuhan untuk 
dinikmati dalam hubungan suami-istri ser¬ 
ta alat untuk mengadakan keturunan (bnd 
Kej 1:28; 2:24; amsal 5:18,19). Karena 
itu homoseksual tidak dapat dibenarkan 
(Rom 1:27; 1 Tim 1:10,11). Dalam hal 
penyelesaiannya, GPIB melihat masalah 
ini memerlukan penanganan yang arif 
melalui pembinaan yang intensif dalam 
penggembalaan serta konsultasi dengan 
para ahli. Dengan tetap berpegang pada 
prinsip bahwa hubungan seks hanya 
dapat dibenarkan antara suami-istri dalam 
lembaga perkawinan yang sah (bnd I Kor 
7:3-4; Ef 5:22-23) (Akta Gereja GPIB 2010, 
23-24). 

Catatan Penutup 

Kaum LGBT bukan lagi hanya ilusi, 
tapi kenyataan yang harus dihadapi oleh 
gereja. Karena isu ini sangat sensitif dan 
berkaitan tidak hanya pada persoalan 
agama/moral tetapi juga berkaitan dengan 
HAM dan kehidupan ekonomi, politik dan 
sosial, maka tidak heran jika kasus ini me¬ 
munculkan kontroversi dalam gereja. 

Di tengah peliknya pergumulan ge¬ 
reja dan diperlukannya penelitian yang 
terus-menerus tentang isu ini, gereja terus 
ditantang untuk menjadi pelayan inkarna- 
sional sekaligus penegas integritas moral 
yang Allah berikan kepadanya sebagai 
representasi karakter Allah di dunia. Jika 
negara melegalkan pernikahan sejenis, 
tentu tidak mengherankan karena negara 
tidak berteologi. Tugas negara adalah 
memastikan setiap warga negara dijamin 
HAM-nya. Dalam spirit zaman, negara me¬ 
mang selalu berusaha untuk memfasilitasi 
ekspresi-ekspresi publik. Tapi yang perlu 
diingat, Allah-lah yang mendefinisikan per¬ 
nikahan, sebelum negara eksis. Negara 
tak berhak untuk mengatur teologi gereja 
terkait isu apapun sebab kesetiaan ge¬ 
reja adalah pada Tuhan dan firman-Nya. 
Namun, pelayanan yang penuh empati 
kepada kaum LGBT adalah sebuah pang¬ 
gilan yang mulia. Gereja harus terus me¬ 
layani kaum LGBT dan karenanya gereja 
harus menjadi wadah yang kondusif untuk 
mereka. 
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BERANI, CARA EVANGELIS INI 
SAMPAIKAN FIRMAN TUHAN 




Tubuh Kristus Amin 

23 Juli 2012- ^ 


bus on jogjakata with JESUS 

Street evangelizer never d i e — bersama Florerce 
Rully Tangkere Budiv/an Liunardi Jacqlien Celosse 
Jeremiah Oei Thamrii Simanjuntak dan Hati Kudus di 
Kota Yogyakarta 

Bagikan 

16 orang menyukai ini. 

^ 1.416 berbagi 
^ Lihat 1 komentar lain 

Valentimis Frederick Jaya Nugraha ngeri 

25 Juli 2012 pukul 10:29 

Kickocks Guniir Gbu&keep the faith" 

, 26 Juli 2012 pukul 0:02 

Tubuh Kristus Amin stay JESUS.... 
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V IDEO pencerahan iman yang 
memperlihatkan seorang 
pria sedang berkhotbah di 
atas transportasi umum beredar di 
sosial media. Evangelis Indonesia 
yang tidak diketahui namanya itu 
menamakan video tersebut den¬ 
gan judul “Street evangelizer never 
die”. Dalam pantauan Reformata 
(24/07), video di jejaring perteman¬ 
an Facebook dengan akun Tubuh 
Kristus Amin’ itu, sudah dibagikan 
oleh para netizen sebanyak 1.262. 
Evangelis dengan rambut gimbal 


dan berpenampilan tidak seperti 
Evangelis ‘selebritis’ di Indone¬ 
sia pada umumnya itu, mengajak 
para penumpang yang ada untuk 
bertobat serta percaya akan akhir 
jaman. “Salam damai sejahtera se¬ 
lalu menyertai kita semua di sore 
yang manis, di sore yang indah ini. 
Kalian Tahu negara kalian dalam 
ambang kepunahan? Kalian tahu 
negara kalian di ambang kehan¬ 
curan? Negara ini hancur bukan 
karena koruptornya, negara ini 
hancur bukan karena pemerintah¬ 


annya, negara ini hancur karena 
dosa. Mari kita satukan iman untuk 
menghancurkan kerajaan-kerajaan 
dosa dengan pedang-pedang 
doa. Dosa itu manis seperti madu, 
dosa itu nikmat tapi berujung Ner¬ 
aka. Upah dosa adalah maut, upah 
dosa adalah Neraka, bertobatlah- 
bertobatlah jangan samapai kalian 
dihempas bagai sekam yang di¬ 
tiup angin, jangan sampai murka 
Tuhan jatuh di atas kalian. Car¬ 
ilah Tuhan dan berendah hatilah 
terhadap sesamamu, ampunilah 


semua musuh-musuhmu, berkati- 
lah orang yang menganiaya kalian 
dan jangan mengutuk, sebab pada 
waktu murka Tuhan datang eng¬ 
kau akan terlindungi, engkau akan 
terselamatkan, Halleluyah. Begitu 
besar KasihNya atas bumi ini, Dia 
mengutus Putranya Yang Tunggal 
yaitu sang Mesias, Yesus Kristus. 
Dia adalah Juruselamat, Dia mati 
di atas kayu salib untuk menebus 
dosa-dosa kalian. Pada waktu akhir 
jaman, la akan mengadili dan mem¬ 
bangkitkan orang-orang yang mati 


dan orang-orang yang percaya 
akan Dia akan diangkat menem¬ 
bus matahari, menembus Surgawi. 
Demikianlah sabda-sabda Tuhan 
ini, terberkatilah pendengar sabda- 
sabda ini dan mau melaksanakan¬ 
nya, in the name of Jesus Christ, 
always love Jesus with you, Hal¬ 
leluyah amin, God Bless You all”, 
ujar Evangelis dengan nada yang 
mantap di atas transportasi umum, 
yang menurut keterangan di video 
berada di wilayah Jogjakarta dan 
Solo tersebut. 

Apa yang dikhotbahkan Evan¬ 
gelis tersebut seperti yang tertulis 
dalam Alkitab yang terdapat pada 
Injil Matius 28 ayat 19-20, “Kare¬ 
na itu pergilah, jadikanlah semua 
bangsa murid-Ku dan baptislah 
mereka dalam nama Bapa dan 
Anak dan Roh Kudus. Dan ajarlah 
mereka melakukan segala sesuatu 
yang telah Kuperintahkan kepad¬ 
amu. Dan ketahuilah, Aku menyer¬ 
tai kamu senantiasa sampai kepa¬ 
da akhir zaman. Apa yang tertulis 
tersebut oleh umat Kristen dikenal 
merupakan Amanat Agung Kristus 
kepada semua pengikut-Nya dari 
setiap angkatan. Amanat ini me¬ 
nyatakan sasaran, tanggung jawab, 
dan penugasan gereja dalam tugas 
misionernya. Walau bergaya ‘ga¬ 
rang’ namun cara Evangelis terse¬ 
but mendapat apresiasi dan dukun¬ 
gan dari netizen. &Nick Irwan 
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Untuk Informasi dan Pemesanan Telp: 021-3924229 
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Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 


k IKLAN M INI 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


LOWONGAN 


1. Trainer Robot & Otomasi. Min 
SMK, Mekatron, Elektron, T Industri, 
SisKomputer. Punya Motor. Jujur, 
Hobby bongkar pasang. 2. SPG 
toko alat peraga teknik. Min SMA. 
Jujur & Ulet, diutamakan Supel, Suka 
bermain dengan anak2.3. Marketing. 
Min SMA Memasarkan alat peraga 
sekolah. Punya Motor. Jujur & Ulet. 
CV ke ITC Permata Hijau U3D701, 
Jkt Selatan. Tel. 085107117175. 
info@KlubRobotik.com 



TCami melayani jualmeli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 
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Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net. id 
facebook: Radio Syalom FM 
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RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 


Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 

Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
T0BEL0/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ T0BEL0 




Dengarkan HAS Radio “ Reformata Audio Streaming 

Ketik url dl Browser Blackberry Anda: 

http://38.96.175.20:5688 


HIGK 


hnp://reformata.com:8000 


LOW T" 




Jalur Titik Temu Usia 

Sarana Informasi & Muai k 


Jin. Mawdf Nu.2 

Tentene 94663 Keb, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 081341338B33 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera LPtaraJ 

The voicre of Transformation 

Media Paling lepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda dl Kabupaten 
Halmahera Utara 
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Eapi Gercja/Yfl?i»Hin/l , l-aFvilra Tuhan 
(Hari Pulau Jawa yang inqin 
m enu a i#k-sn Maya™n di 
TOSELO-PULMJ HALMAHERA, 
hnmi^op mrniodi milr-aanda 
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Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat (021) 3900 790 

CABANG: 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 | Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 | Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 4210921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 | Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861 540 


m @TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 
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TRIITH NETWORK SEMINAR 


SOLAGRACIA 


TRANSFORMATIVE THEOLOGY 


NEW PARAOIGM OF CHRISTIANJJVING 


CARA BAR U*M E \ 


Kekristenan yang dikenal banyak orang hari ini ternyata adalah kekristenan yang palsu. Yang dilahirkan oleh Injil 
yang sebenarnya berbeda jauh dengan Injil yang diajarkan oleh Tuhan Yesus. Kekristenan yang palsu tidak menjadi 
ancaman bagi dunia sekuler yang terus membangun kerajaannya. Injil yang orisinil akan mengubah hidup seseorang 
menjadi manusia yang berbeda dengan manusia duniawi dan membuat seseorang tidak fokus mencari 
kemapanan dalam hidup di dunia ini. Injil yang orisinil akan mengarahkan seseorang kepada Tuhan 
dan Kerajaan-Nya yang akan dinyatakan di langit baru dan bumi yang baru. 


Pembicara: Dr. Erastus Sabdono 


Sabtu, 22 Agustus 2015 | Pukul: 08.30 -13.30 WIB 

REHOBOT HAII - Mali Artha Gading (MAG), lobby India - lantai 5 
Jl. Artha Gading Selatan No. 1, Kelapa Gading 


NEW PARAD1GM 

OF CHR1STIAN LIVING 


Kontribusi: Rp. 150.000,- (Snack + Makan Siang + Buku ) 
BankBCA : No. Rek. 531-533333-1 Bank MANDIRI: No Rek. 101-00-1533333-7 a/n James Wisan 


Vivin : 0812 9797 5883; Lily Juliawati : 0878 8866 5882 
Pendaftaran via online : www.truth-network.net/pendaftaran-seminar 


Email : truthglb@gmail.com 
Website : www.truth-network.net 























